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ABSTRAK 

 

 

Nama : Hatnima Putri Hasibuan  

NIM : 2120500036 

Judul   : Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Penggunaan Media 

Kantong Bilangan Siswa Kelas I SD Negeri 200216 Aek Tampang  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika. Hal ini disebabkan karna guru kurang bervariasi dalam penggunaan media 

dan lebih sering hanya menggunakan papan tulis dan spidol. Guru juga hanya 

menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah untuk melaksanakan 

pembelajaran. Maka, perlu adanya perubahan pelaksanaan pembelajaran. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana media kantong bilangan dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik kelas I Negeri 200216 Aek Tampang 

. Metode penelitian yang digunakan penelitian tindakan kelas, dengan dua siklus yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas I SD Negeri 200216 Aek Tampang yang berjumlah 12 siswa, siswa 

laki-laki terdiri dari 6 orang dan siswa perempuan 6 orang . Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan observasi guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran serta menggunakan tes berupa soal yang dilaksanakan pada akhir siklus. 

Hasil penelitian ini dilihat melalui siklus yang telah dilakukan, pada siklus I hasil 

belajar peserta didik mencapai 33,33% dari 12  peserta didik dan hanya 6 peserta didik 

yang tuntas. Selanjutnya, pada siklus II mengalami peningkatan dengan hasil belajar 

mencapai 91,67% dan haya 1 peserta didik yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan terdapat peningkatan kemampuan berhitung peserta didik kelas I 

melalui penggunaan media kantong bilangan di SD Negeri 200216 Aek Tampang. Saran 

pada penelitian ini bagi guru bahwa media kantong bilangan dalam pembelajaran 

matematika sudah terbukti dapat meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik 

kelas I. 

Kata Kunci : Kantong Bilangan, Kemampuan Berhitung, Media, Sekolah    

Dasar 
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ABSTRACK 

 
Name  : Hatnima Putri Hasibuan  

Reg. Number : 2120500036 

Thesis Title     : Improving Counting Skills through the Use of Numbers Bags  

Media for First Grade Students of SD Negeri 200216 Aek 

Tampang 

 
This research is motivated by the low student learning outcomes in Mathematics. This is 

due to the teacher's lack of variety in the use of media and more often only using the 

blackboard and markers. Teachers also only use conventional methods, namely the 

lecture method to carry out learning. So, it is necessary to change the implementation of 

learning. The purpose of this study was to determine how the number bag media can 

improve the counting ability of first grade students of Negeri 200216 Aek Tampang. The 

research method used is classroom action research, with two cycles which include 

planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this study were 

first grade students of SD Negeri 200216 Aek Tampang totaling 12 students, consisting 

of 6 male students and 6 female students. Data collection techniques in this study used 

teacher and student observations during the learning process and used tests in the form 

of questions carried out at the end of the cycle. The results of this study are seen 

through the cycles that have been carried out, in cycle I the learning outcomes of 

students reached 33.33% of 12 students and only 6 students were complete. 

Furthermore, in cycle II it increased with learning outcomes reaching 91.67% and only 

1 learner who was not complete. Based on these results, it can be concluded that there 

is an increase in the counting ability of grade I students through the use of number bag 

media at SD Negeri 200216 Aek Tampang. Suggestions in this study for teachers that 

the number bag media in learning math has been proven to improve the counting ability 

of grade I students. 

 

Keywords : Counting Skills, Elementary School, Media, Number Bags 
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   البحث ملخص

 

  
  الس م  :  حتنيم فوتري حسيبوان                     

     ٦٣٠٠٠٥٠٢١٢ني م      :  
تحسين مهارات العدّ من خلال استخدام وسائط حقائب الأرقام لطلاب الصف الأول الابتدائي في مدرسة     : العنوان 

أيك تمفغ  ٢٠٠٢١٦   مدرسة ابتدائية عامة 
 

الأحيان للسبورة والأقلام فقط. كما  الرياضيات. ويرجع ذلك إلى افتقار المعلم إلى التنوع في استخدام الوسائط واستخدامه في كثير من 
رض من  يستخدم المعلمون أيضًا الطرق التقليدية فقط، أي طريقة المحاضرة لتنفيذ التعلم. لذا، من الضروري تغيير طريقة تنفيذ التعلم. كان الغ

أيك   ٢٠٠٢١٦مدرسة       هذه الدراسة هو تحديد كيف يمكن لوسائط الحقيبة العددية تحسين قدرة طلاب الصف الأول في الصف الأول في
عامةمد تمفغ   ابتدائية  رسة  والتنفيذ    التخطيط  تتضمنان  دورتين  مع  الصفي،  الإجرائي  البحث  هي  المستخدمة  البحث  طريقة  العد.  على 
أيك تمفغ  ٢٠٠٢١٦مدرسة    والملاحظة والتفكير. كان المشاركون في هذه الدراسة طلاب الصف الأول من الصف الأول في مدرسة مدرسة   
طالبات  ٦طلاب و    ٦طالبًا وطالبة، منهم    ١٢م  ، البالغ عدده ابتدائية عامة استخدمت تقنيات جمع البيانات في هذه الدراسة ملاحظات   .

من خلال   الدراسة  هذه  نتائج  وتظهر  الدورة.  نهاية  في  أجريت  أسئلة  شكل  على  اختبارات  واستخدمت  التعلم  عملية  أثناء  والمتعلم  المعلم 
طلاب    ٦طالبًا ولم يكتمل سوى    ٢١من أصل    % ٣٣.٣٣الدورة الأولى بلغت نسبة نواتج التعلم لدى الطلاب  الدورات التي تم تنفيذها، ففي  

ولم يكتمل سوى متعلم واحد فقط. بناءً على هذه    ٧٦.١٩فقط. علاوة على ذلك، في الدورة الثانية ازدادت نسبة نواتج التعلّم حيث بلغت  
ق في  هناك زيادة  أن  استنتاج  في النتائج، يمكن  الأعداد  استخدام وسائط حقيبة  الأول من خلال  الصف  لدى طلاب  العد  درة  مدرسة     

أيك تمفغ  ٢٠٠٢١٦ مدرسة اقتراحات في هذه الدراسة للمعلمين بأن وسائط حقيبة الأعداد في تعلم الرياضيات قد ثبت أنها تحسن من قدرة   
 .العد لدى طلاب الصف الأول
 

المفتاحية: حقائب الأعداد، مهارات العد، وسائل الإعلام، المدرسة الابتدائية  الكلمات
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لأَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
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لُ الَْْلاَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيْرُ الرَّازقِِيْنَ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 
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maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحمَْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا مُوْرُ لأُ لِلِّ ا - ي ْ جمَِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling perlu dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Pendidikan merupakan bagian penting dari 

proses pembangunan yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas suatu Negara. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai suatu 

proses mengubah perilaku peserta didik agar menjadi manusia dewasa, 

yang bisa hidup mandiri dan juga sebagai anggota masyarakat dalam 

lingkungan alam sekitar tempat individu tersebut berada. Pendidikan tidak 

hanya mencangkup intelektualitas saja, akan tetapi lebih ditekankan pada 

proses pembinaan kepribadian peserta didik secara keseluruhan sehingga 

menjadi lebih dewasa.1 

Pentingnya pendidikan adalah memberikan acuan bagi manusia 

untuk memahami hakikat dirinya sebagai manusia dan semua itu 

ditentukan oleh pendidikan. Namun tentu saja masih terdapat 

permasalahan, terutama permasalahan internal. Baik buruknya mutu 

pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, masih banyak yang perlu dikaji 

mengenai pentingnya pendidikan, khususnya pada tingkat dasar. 

Operasi berhitung merupakan hal mendasar dan penting agar siswa 

dapat menguasainya secara optimal. Hal ini bertujuan agar siswa tidak 

 

1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 3. 
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menghadapi kesulitan dalam kegiatan pembelajaran nantinya. Selain itu, 

dengan menguasai operasi aritmatika, siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep bilangan.Hal ini 

sejalan dengan pendapat Nita Arian yang mengatakan bahwa operasi 

hitung merupakan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah dalam 

proses matematika.2 

Salah satu perangkat operasi hitung yang sering jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari adalah penjumlahan dan pengurangan.3Penjumlahan 

didefinisikan sebagai kombinasi dua himpunan atau kelompok, sedangkan 

pengurangan melibatkan pengurangan suatu bilangan dari bilangan lain 

untuk menghasilkan nilai tertentu yang ditentukan.4 

Kemampuan berhitung adalah kemampuan untuk menggunakan 

penalaran, logika dan angka-angka. Pengertian kemampuan berhitung 

permulaan adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai 

dari lingkungan yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan 

perkembangan kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian 

mengenai jumlah, yang berhubungan dengan penjumlahan dan 

pengurangan5 

 

2 Amaliyah et al., “Bilangan Analysis of Student ‟ S Understanding in Counting 

Operations With Intelligent Numbers Using Number Lines.” 
3 Widiastuti, “Meningkatkan Hasil Belajar Dan Keaktifan Siswa Dalam Materi 

Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Sampai Angka 20 Dengan Menggunakan Permainan 

Bola Keranjang Siswa Kelas 1 SD Negeri Kaliangkrik I.” 
4Kertiasih, “Media Pembelajaran Matematika Penjumlahan Dan Pengurangan Untuk 

Siswa Slb/C.” 
5 Khan, Rosa Imani, dan Ninik Yuliani. "Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak 

Usia Dini melalui Permainan Bowling Kaleng." 
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Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 200216 Aek Tampang 

yang terletak di Padangsidimpuan pada kelas I didapatkan informasi 

masalah yang sering kali dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika 

adalah masih banyak siswa yang belum menguasai mate.ri ope.rasi 

pe .njumlahan dan pe.nguranangan. Hasil be .lajar siswa me.nge .nai mate.ri 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan juga re.latif re.ndah. Hal ini te.rjadi kare.na 

pada saat prose.s pe.mbe.lajaran siswa kurang me.mpe .rhatikan mate .ri yang 

disampaikan guru, siswa kurang motivasi be.lajar, jarang be.rtanya ke.pada 

guru dan me .ngalami ke.sulitan me.mahami pe.lajarannya. Se.lain itu, 

pe .nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran ole.h guru yang kurang be .rvariasi dan 

le.bih se .ring hanya me.nggunakan papan tulis dan spidol, dimana guru 

me.nulis di papan tulis dan siswa me.nye.butkan atau me.mbaca apa yang 

ditulis guru. Tidak ada me.dia khusus yang dise.diakan ole.h guru atau 

se .kolah untuk me.mbantu siswa dalam be.rhitung.6 

Dalam pe.mbe .lajaran mate.matika dipe.rlukan adanya me .dia yang 

dapat me.mbantu siswa be.rpikir praktis de.ngan me.nje.laskan dan 

me.nginte.grasikan konse .p khususnya mate.ri pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan. Me.dia adalah se.gala se.suatu baik itu alat, bahan atau 

pe .ristiwa yang me.mungkinkan siswa me.mpe.role.h pe .nge .tahuan, 

ke .te.rampilan, dan pe.rilakunya. 7 De.ngan me.nggunakan me.dia dalam 

pe .mbe.lajaran ini, guru dapat me.nciptakan minat atau ke.inginan siswa 

 

6 Obse.rvasi, SD 200216 Ae.k Tampang, Padangsidimpuan, Hari Se.lasa Tanggal 3 

Se.pte.mbe.r 2024. 

 
7Moto, “Pe.ngaruh Pe.nggunaan Me.dia Pe.mbe.lajaran Dalam Dunia Pe.ndidikan.” 
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yang dapat me.mbangkitkan motivasi dan se .mangat be.lajarnya . Se .lain itu 

pe .nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran ini dapat digunakan se.bagai alat untuk 

me.mbantu siswa me.mahami mate.ri pe.njumlahan dan pe.ngurangan dalam 

pe .mbe.lajaran mate.matika.8 

Namun ke.nyataannya se.lama ini guru hanya me.nggunakan me.tode. 

pe .mbe.lajaran konve.nsional yaitu me.tode. ce.ramah untuk me.nyampaikan 

informasi ke.pada siswa dan me.nggunakan standar yang hanya ada di 

buku. Ole.h kare.na itu, hal ini me.nye .babkan me.nurunnya motivasi be.lajar 

siswa, kare .na pe.mbe.lajaran kurang me.narik. 

Dari pe .rmasalahan di atas pe .rlu adanya pe .rbaikan dalam prose .s 

pe .ngajaran. Salah satu solusi untuk me.ningkatkan ke.mampuan be.rhitung 

siswa adalah de.ngan me .nggunakan kantong bilangan. De.ngan 

me.nggunakan kantong bilangan, diharapkan te.rcipta suasana be.lajar yang 

le.bih me.narik dan me.nye .nangkan se.hingga hal te.rse .but dapat te.rlaksana. 

me.rangsang motivasi be.lajar siswa untuk me.ningkatkan ke.mampuan 

kompe.te.nsinya. 

Me .dia kantong bilangan dapat me.ningkatkan ke.te.rampilan 

be .rhitung dan me.mbuat pe.mbe .lajaran me.njadi le.bih me .narik kare.na 

kantong bilangan me.nggunakan be.nda nyata se.pe .rti kantong– 

kantongse.bagai te.mpat pe.mbilang dan stik yang diartikan se.bagai angka. 

Me .dia kantong bilangan me.mpe.rmudah siswa dalam me.nge .nal 

pe .mbe.lajaran konse.p bilangan 1-10 kare.na me.dia te.rse .but me.miliki 

 

8 Mutaqin and Tisna Widiati, “Imple.me.ntasi Me.dia Kantong Bilangan Pada 

Pe.mbe.lajaran Mate.matika Madrasah Ibtidaiyah.” 
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be .be.rapa ke.le.bihan.Ke.le .bihan dari kantong bilangan ini antara lain : 

Kantong bilangan dapat digunakan se.bagai sarana pe.nde.katan dalam suatu 

pe .mbe.lajarn, Bahan-bahan yang dipe.rlukan se .pe.rti cup ice., stik dan lain- 

lain mudah dicari kare.na me.rupakan be.nda nyata atau re.al, Me.mbantu 

pe .nyampaian mate.ri pe.mbe.lajaran de.ngan je.las le.bih me.narik dan dan 

mudah dime.nge .rti.9 

Pe .nggunaan me.dia dalam prose.s pe .mbe.lajaran he.ndaknya 

me.nciptakan suasana be.lajar yang me.mbangkitkan minat be.lajar siswa. 

Ole .h kare.na itu, de.ngan me.ne .rapkan ke.te .rampilan be.rhitung pada kantong 

bilangan, siswa dapat be.lajar se.cara maksimal se.hingga me.njadi le.bih 

be .rmakna. Ini juga me.rupakan solusi yang te.pat untuk me.ningkatkan 

ke .mampuan be.rhitung siswa. 

Pada pe.ne .litian yang be.r judul Upaya Me .ningkatkan hasil be.lajar 

mate.matika de.ngan me.dia Kantong Bilangan ce.nde.rung fokus pada 

pe .nggunaan me.dia kantong bilangan. Namun, tidak dije.laskan apakah 

pe .nggunaan me.dia lain (se.pe .rti me.dia digital atau manipulatif lain) dapat 

me.mbe .rikan hasil yang le.bih baik atau le.bih be .ragam dalam me.ningkatkan 

hasil be.lajar mate.matika dan masi ce.nde.rung fokus pada me.dia kantong 

bilangan tanpa me.mpe.rtimbangkan faktor lain yang dapat me.mpe .ngaruhi 

hasil be.lajar, se.pe .rti motivasi siswa, dukungan orang tua, atau pe.latihan 

guru. 

 

 

9Prastia, “E.fe.ktivitas Me.dia Kantong Bilangan Te.rhadap Pe.nge.nalan Konse.p Bilangan 

1-10 Pada Anak Tunagrahita Ringan.” 
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Be .rdasarkan be.be.rapa te.ori dan pe .rmasalahan yang te.lah 

dije.laskan, akhirnya pe.ne.liti te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian de.ngan 

judul “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Penggunaan 

Media Kantong Bilangan Siswa Kelas I SD Negeri 200216 Aek 

Tampang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Be.rdasarkan konte.ks pe.rmasalahan di atas, maka dapat 

diklasifikasikan be.be.rapa hal, antara lain se .bagai be.rikut: 

1. Banyak siswa di SD Ne.ge .ri 200216 Ae.k Tampang yang be.lum 

me.nguasai ope.rasi pe .njumlahan dan pe.ngurangan. 

2. Pe .nggunaan me.tode. pe .mbe .lajaran konve .nsional (ce.ramah) yang 

tidak me.narik minat siswa. 

3. Kurangnya pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran 

 

C. Batasan Masalah 

 

Be .rdasarkan latar be.lakang dan ide.ntifikasi fokus pe .ne.litian yang 

te.lah diuraikan di atas, maka pe.ne.litian ini dibatasi se.bagai be.rikut: 

1. Me .ningkatkan ke .mampuan be.rhitung pe .njumlahan dan pe.ngurangan. 

 

2. Pe.nggunaan me.dia kantong bilangan untuk me.ningkatkan 

ke .te.rampilan be.rhitung siswake.las I SD Ne .ge.ri 200216 Ae .k Tampang 

D. Batasan Istilah 

 

1. Me .ningkatkan Ke.mampuan Be.rhitung: 
  

Dalam konte.ks pe .ne.litian ini, "me.ningkatkan ke.mampuan be.rhitung" 

diartikan se.bagai pe.ningkatan ke.mampuan siswa ke .las I dalam me.lakukan  
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ope .rasi hitung dasar (pe.njumlahan dan pe.ngurangan) se.cara te.pat dan 

ce.pat. Pe.ningkatan ke.mampuan ini diukur me.lalui te.s ke .mampuan 

be .rhitung se.be .lum dan se.sudah pe.ne .rapan me.dia kantong bilangan. 

2. Me .dia Kantong Bilangan: 

Me .dia kantong bilangan adalah alat pe.raga pe.mbe .lajaran mate.matika yang 

dibuat dari satu buah manila, cup, ke.rtas warna, se.dotan,spidol, gunting, 

dobe .l. Alat ini digunakan untuk me.mbantu siswa me.mahami konse.p 

bilangan, dan ope.rasi hitung pe .njumlahan dan pe.ngurangan. 

3. Siswa Ke .las I: 

 

Subje .k pe.ne .litian ini adalah se.luruh siswa ke.las I di SDN 200216 Ae.k 

Tampang.Siswa ke.las I dipilih se .bagai subje.k pe .ne .litian kare.na pada tahap 

ini siswa se .dang be.lajar dasar-dasar be.rhitung. 

4. SDN 200216 Ae .k Tampang: 

Pe .ne .litian ini dilakukan se.cara khusus di SDN 200216 Ae .k Tampang. 

Pe .milihan se .kolah ini didasarkan pada pe .rtimbangan te.rte.ntu, misalnya 

adanya masalah dalam ke.mampuan be.rhitung siswa atau ke .te.rse .diaan 

sumbe .r daya. 

E. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan konte.ks masalah dan ide.ntifikasi masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam pe.ne.litian ini adalah: “Apakan pe.nggunaan 

me.dia kantong bilangan me.ningkatkan ke.mampuan be.rhitung siswa ke.las 

I SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang ?”. 
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F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pe .ne.litian ini adalah : 

“Me .ningkatkan ke.mampuan be.rhitung siswa ke .las 1 me.nggunakan 

kantong bilangan di SD Ne.ge .ri 200216 Ae .k Tampang” 

G. Manfaat Penelitian 

 

Me .lalui pe.ne.litian ini kami be.rharap dapat me.mpe.role .h manfaat 

se .bagai be.rikut: 

1. Manfaat Te.oritis 

 

Hasil pe.ne .litian ini dapat dijadikan acuan dalam pe.nge .mbangan bahan 

ajar khususnya mate.ri kantong bilangan, untuk me.ningkatkan 

pe .mahaman dan hasil be.lajar siswa pada mate.ri ope.rasi hitung ke .las I 

se .kolah dasar dan dapat dijadikan bahan re .fe .re.nsi dan untuk bahan 

pe .nting lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

Pe .ne .litian ini kami harapkan dapat be.rmanfaat bagi: 

 

a. Guru / Pe.ndidik 

 

De .ngan ini pe.nge.mbangan me.dia kantong bilangna ini dapat 

me.njadi alat untuk me.mbantu guru dalam me.nyampaikan mate.ri, 

khususnya mate.ri ope.rasi hitung, dalam pe .ngajaran di se.kolah. 

Se .moga  hal  ini  juga  dapat  me .nginspirasi  para  guru  untuk 

me.nge .mbangkan dan me.ningkatkan ke .te.rampilan dan 

kre .ativitasnya dalam me.ne.ntukan mate.ri pe .mbe.lajaran yang te.pat 

untuk siswanya. 
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b. Pe .se .rta didik 

 

Me .lalui pe.ne .litian ini siswa le.bih mudah me.mahami konse.p- 

konse .p pada mate.ri yang dibe.rikan guru se .hingga dapat 

me.ningkatkan hasil be.lajarnya khususnya pada mate.ri be .rhitung 

dan pe .mbe.lajaran tidak me.njadi me .mbosankan kare.na 

me.nggunakan bahan pe.mbe .lajaran yang kre .atif.. 

c. Pe.ne.liti 

 

Se .lama me.lakukan pe.ne .litian ini, pe.ne .liti me.mpe .role.h pe.ngalaman 

langsung dan me.ge .mbangkan me.dia kantong bilangan untuk 

me.ningkatkan pe.mahaman konse.p ope.rasi hitung untuk se.kolah 

dasar ke .las satu. Se .lain itu juga dapat dijadikan se .bagai sumbe.r 

re .fe.re .nsi bagi calon guru atau pe.ne .liti se .lanjutnya me.nge .nai 

pe .nggunaan me.dia kantong bilangan ini. 

H. Indikator Tindakan 

 

Indikator ke.be .rhasilan tindakan pada pe.ne .litian ini adalah hasil 

be .lajar siswa be.rdasarkan te.s akhir siklus dikatakan me.ningkat apabila 

dalam pe.mbe.lajaran 75% darı jumlah siswa me.mpe .role.h hasıl be.lajar 

diatas KKM yang dite.tapkan ole.h se .kolah yaitu 75.
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A. Landasan Teori 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Konsep Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Mate.matika me.rupakan suatu bahan kajian yang me.miliki 

obje.k abstrak dan dibangun me.lalui prose .s pe .nalaran de.duktif. 

Pe .nalaran de.duktif me.ngandung makna bahwa ke.be .naran suatu 

konse .p yang dipe.role.h be.rdasarkan pada ke.be.naran konse.p 

se .be .lumnya se.hingga ke.te.rhubungan antar konse.p dalam 

mate.matika be.rsifat kuat dan je.las. Dalam pe.mbe .lajaran 

mate.matika, prose.s pe .nalaran se .cara induktif dilakukan pada 

pe .rmulaan pe.mbe.lajaran ke.mudian dilanjutkan de.ngan prose .s 

pe .nalaran se .cara de.duktif untuk me .nguatkan pe.mahaman yang 

te.lah dimiliki ole.h pe .se .rta didik.10 

Dalam prose.s pe .rke .mbangannya, mate.matika me.rupakan ilmu 

fundame.ntal yang digunakan se.bagai alat untuk me.mpe .lajari ilmu- 

ilmu lainnya, kare.na se.mua disiplin ilmu pasti me.nggunakan 

konse .p-konse .p mate.matika dalam kajian obje.k kajiannya. 

Mate.matika se.be .narnya me.rupakan ilmu yang abstrak, namun 

hadir dalam be.ntuk angka atau simbol untuk me.nafsirkan ide. 

 

10Ahmad Nizar Rangkuti, Pe.ndidikan Mate.matika Re.alistik (Bandung:Citapustaka Me.dia, 

2019) hlm 19. 
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mate.matika dan se.cara alami be.rgantung pada fakta dan ke.be .naran 

logis untuk me.mbahas suatu konte.ks. 

Me .nurut Ke .me.nte .rian Pe.ndidikan Nasional yang dikutip ole.h 

E .vi Suarni me.ngatakan bahwa pe .ngajaran mate.matika 

dike.mbangkan me.lalui me.tode . be .rpikir rasional, logis, siste.matis 

dan kritis, kare.na mate.matika me.mpunyai struktur atau hubungan 

yang je.las antar konse.p-konse .p yang ada, se .hingga sangat 

me.mungkinkan agar siswa mampu be .rpikir rasional, logis, 

siste .matis dan kritis.11 

Pe .mbe.lajaran mate.matika he.ndaknya dapat me.libatkan siswa 

dalam se.tiap prose.s pe .mbe.lajaran dan me.mbe .rikan ke.se .mpatan 

untuk be.lajar mandiri. Hal ini dilakukan agar se.tiap siswa dapat 

me.nyadari pote.nsi dirinya dan me.mbantu me.nge .mbangkan ide.-ide. 

yang dipikirkannya te.ntang dirinya. Ole.h kare.na itu, dalam prose.s 

pe .mbe.lajaran harus ada umpan balik (hubungan timbal balik) 

antara guru dan siswa. De .ngan adanya hubungan atau inte.raksi 

antara guru dan pe.se .rta didik. 

Pe .ndidikan ini me.nuntut guru mampu me.nciptakan lingkungan 

be .lajar yang mampu me.nge .mbangkan mode .l be.rpikir siswa, hal ini 

dilakukan de.ngan be.rbagai alat, me.tode., me.dia bahkan strate.gi 

 

 

 

11 Suarni, “Upaya Me.ningkatkan Hasil Be.lajar Mate.matika Siswa Ke.las III De.ngan 

Me.nggunakan Pe.nde.katan Inkuiri Te.rbimbing Di SDN 05 Kota Mukomuko E .fforts to Improve. the . 

Mathe.matics Le.arning Outcome.s of 3 Rd Grade. Stude.nts Using the. Guide.d Inquiry Approach at 

SDN 05 Mu.” 
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yang te.pat agar prose.s pe .mbe .lajaran ini dapat me.mungkinkan 

siswa be .lajar se.cara e.fe .ktif dan e.fisie .n. 

Mate.matika adalah ilmu de.duktif yang te.rdiri dari unsur-unsur 

yang tidak te.rde .finisi, aksioma, dan postulat yang dite.rapkan 

se .cara umum te.rbukti be .nar. Mate.matika bukanlah suatu ilmu yang 

be .rdiri se.ndiri, namun be.rkat ke.be.radaannya dapat me.mbantu 

me.me .cahkan pe.rmasalahan sosial, e.konomi, dan alam. 

Hal ini se.jalan de.ngan pe .ndapat Kline. yang dise.butkan ole.h 

Nur Rahmah yang me.nyatakan bahwa mate.matika bukanlah ilmu 

yang se .mpurna kare.na. Mate.matika itu se .ndiri, te.tapi kare.na 

mate.matika ada untuk me.mbantu orang me.mahami dan 

me.me .cahkan masalah yang te.rmasuk dalam cakupannya sosial, 

e .konomi dan bahkan alam. 

Pe .nge .rtian me.nurut Jame.s dan Jame.s diambil dari Nur 

Rahmah, dimana mate.matika adalah ilmu logika yang me.mpe .lajari 

te.ntang be .ntuk, be.saran, susunan dan konse .p yang saling be .rkaitan 

satu sama lain dalam jumlah yang be.sar. Mate.matika ini dibagi 

me.njadi tiga bagian utama, se.pe.rti analisis, aljabar, dan ge.ome .tri. 

Be .rdasarkan ke.tiga pe.ndapat ahli mate.matika te.rse .but, pe.ne .liti 

me.nyimpulkan bahwa mate.matika bukan se.ke .dar ilmu yang 

te.rstruktur be .rmula dari lambang-lambang, angka-angka atau hal- 

hal yang abstrak dan de.duktif, te.tapi juga te.lah me.njadi suatu ilmu 

atau bahasa yang dapat me.mbantu kita dalam be.rpikir, me.mahami 
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dan me.me.cahkan pe.rmasalahan ke.hidupan se .hari-hari. Ole.h kare.na 

itu, mate.matika te.lah me.njadi wadah dimana manusia dapat 

be .rpikir logis dan kritis untuk me.me.cahkan pe.rmasalahan yang 

dite.muinya dalam ke.hidupan se .hari-hari. 

b. Tujuan Matematika 

Pe .mbe.lajaran mate.matika me.mpunyai tujuan, yaitu agar 

siswa mampu me.ne.rapkan mate.matika dalam ke.hidupan se .hari- 

hari. Mate.matika ini me.mpunyai dua tujuan, yang te.rbagi me.njadi 

tujuan umum dan tujuan khusus. NCTM (De .wan Guru Nasional 

Mate.matika) yang dikutip ole.h Almira Amir me.rumuskan 

ke .te.rampilan mate.matika (umum) dalam pe.mbe .lajaran 

mate.matika, yaitu: 1) ke.te .rampilan pe .me.cahan masalah, 2) 

ke .te.rampilan pe.nalaran, 3) ke.te.rampilan komunikasi, 4) 

ke .mampuan me.njalin hubungan dan 5) ke .mampuan 

me.re.pre.se.ntasikan.12 

Me .skipun tujuan khusus pe.mbe.lajaran mate.matika te.lah 

dite.tapkan dalam kurikulum 2013, namun siswa diharapkan dapat: 

a) me.mahami konse.p mate.matika, 

 

b) me.nggunakan mode.l untuk me.nye .le.saikan masalah de.ngan 

me.nggunakan fe.nome .na atau data yang ada, 

 

 

 

 

12Amir, “Ke.mampuan Pe.nalaran Dan Komunikasi Dalam Pe.mbe.lajaran Mate.matika.” 
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c) me.nye .le.saikan masalah mate.matika atau non-mate.matika 

de .ngan me.nggunakan pe.nalaran te.ntang sifat-sifat, 

manipulasi atau analisis kompone .n-kompone .n yang ada, 

d) Komunikasi gagasan, pe.nalaran danme.nulis bukti de.ngan 

me.nggunakan kalimat, simbol, tabe.l, diagram, atau unsur 

lain se.cara le.ngkap untuk me.nje.laskan suatu masalah, 

e) me.ngapre .siasi manfaat mate .matika dalam ke.hidupan 

se.hari-hari, 

f) me.mpunyai sikap dan pe.rilaku yang se.suai de.ngan nilai 

mate.matika dan pe.mbe.lajaran, 

g) Me .laksanakan aktivitas me.nggunakan pe .nge.tahuan 

mate.matika dan 

h) Me .nggunakan alat pe.ngajaran se.de .rhana atau hasil 

te.knologi untuk me.laksanakan aktivitas mate.matika.13 

Be .rdasarkan hasil uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan yang ingin dicapai dalam pe.mbe.lajaran 

mate.matika adalah hal-hal yang be.rguna untuk me.nghadapi 

ke .hidupan yang se.makin maju, mampu me.nge .mbangkan 

ke .mampuan be.rhitung dan mampu me.me.cahkan pe.rmasalahan 

yang  timbul  dalam  ke.hidupan  se .hari-hari.  Pe.mbe.lajaran 

 

 

 

13Syahril, Saragih, and He.le.ni, “De.ve.lopme.nt of Mathe.matics Le.arning Instrume.nt Using 

Proble.m Base.d Le.arning Mode.l on the. Subje.ct Se.que.nce. and Se.rie.s for Se.nior High School Grade. 

Xi.” 
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mate.matika juga dapat me.mbantu siswa me.mpe .role.h sikap 

logis, kritis, pe.nuh pe.rhatian, disiplin dan kre .atif. 

2. Kemampuan Berhitung 

 

a. Pengertian kemampuan 

ke .mampuan adalah pote.nsi atau daya ingat se.se .orang untuk 

me.lakukan suatu tindakan yang me.rupakan hasil dari watak dan 

latihan yang me.mbantunya dalam me.nye .le.saikan tugasnya. 

Me .nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia, ke.te.rampilan adalah 

ke .te.rampilan, ke.sanggupan dan ke.kuatan yang dimiliki 

se.se.orang.14 

Ke .mampuan me.rupakan ke.sanggupan se .se .orang dalam 

me.lakukan suatu pe.ke .rjaan, Ke.mampuan pada hakikatnya te.rdiri 

dari dua faktor, yaitu:15 

1) ke .mampuan inte.le.ktual, artinya ke.mampuan untuk 

me.lakukan aktivitas be.rpikir, me.nalar, dan me.me .cahkan 

masalah; dan 

2) ke .te.rampilan fisik, yaitu ke.te.rampilan yang dipe .role.h 

de .ngan me.lakukan aktivitas be.rdasarkan ciri-ciri fisik dan 

ke.kuatan. 

Ole .h kare.na itu, dapat kita simpulkan bahwa dalam 

pe .ne.litian ini ke.te.rampilan yang dimaksud adalah ke.te.rampilan 

 

14“ Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia”, https://kbbi.ke.mdikbud.go.id. 
15 Je.nita, Motivasi, Ke.mampuan, Dan Pe.laksanaan Kine.rja (Sumate.ra Barat: Insan 

Ce.ndikia Mandiri, 2021), h. 58 
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inte.le.ktual (kognitif), dimana ke.te.rampilan. Hal ini dapat 

me.mungkinkan siswa untuk be.rnalar, be.re .fle.ksi dan bahkan 

me.me .cahkan masalah. 

b. Pengertian Kemampuan Berhitung 

Ke .mampuan be.rhitung me.rupakan salah satu pe.lajaran 

yang diajarkan di se.kolah dasar. Me.nurut Asmani Rauhun, 

be .rhitung me.rupakan ilmu dasar yang me.njadi ke.butuhan dalam 

ke .hidupan se.hari-hari. 16Be.rhitung me.rupakan pe.nge .tahuan dasar 

mate.matika yang dibangun se.jak dini de.ngan me.nggunakan mate.ri 

konkrit sambil me.mpe.lajari konse.p dasar mate.matika. 

Be .rhitung adalah se.gala se.suatu yang me.nyangkut bilangan 

dan angka-angka yang me.rupakan bagian dari mate.matika. Kare.na 

dalam mate.matika ada prose.s yang be.rhubungan de.ngan bilangan, 

se .hingga pe.mbe.lajarannya me.me.rlukan me.tode. khusus. 

Nume .rologi juga digunakan dalam ilmu-ilmu lain yang 

be .rhubungan de.ngan angka dan angka dan te.ntunya akan 

me.libatkan prose.s be .rhitung.17 

Me .nurut Ke .me.nte.rian Pe .ndidikan Nasional, be.rhitung 

me.rupakan dasar pe.nge.mbangan ke.te.rampilan mate.matika yang 

be .rguna dalam ke.hidupan se .hari-hari, khususnya pada konse.p 

bilangan.Jadi be.rdasarkan pe.mikiran di atas dapat disimpulkan 

 

16Rauhun, “Pe.ningkatan Ke.mampuan Be.rhitung Me.lahi Pe.rmainan Balon Angka Pada 

Anak Usia Dini Di Ke.lompok B TK Nurul Hidayah Le.mpangan Kab. Sinjai”, h 17 
17 Susanti, “Pe.mbe.lajaran Mate.matika De.ngan Me.nggunakan Me.dia Be.rhitung Di 

Se.kolah Dasar Dalam Me.ningkatkan Pe.mahaman Siswa.” 
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bahwa be.rhitung me.rupakan suatu pe.nge .tahuan mate.matika yang 

be .rkaitan de.ngan bilangan atau bilangan yang sangat pe.nting dan 

dipe.rlukan dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Me .nurut Naga (dalam Me .dinda Romlah dkk), be .rhitung 

adalah upaya me.mahami mate.matika yang be .rkaitan de.ngan sifat- 

sifat, hubungan bilangan re.al dan pe.rhitungannya, te.rutama yang 

me.nyangkut pe .njumlahan, pe.ngurangan, pe .rkalian dan 

pe .mbagian. 18 Ce.rita me.rupakan ke.mampuan anak untuk 

me.nge .mbangkan ke.te.rampilannya. Ciri-ciri pe.rke .mbangannya 

dimulai dari lingkungan te.rde.katnya, dimana pe.rke .mbangan 

ke .mampuan te.rse .but dapat me.ningkat hingga pada tahap 

pe .mahaman bilangan, yaitu be.rkaitan de .ngan pe .njumlahan dan 

pe.ngurangan. 

De .ngan de .mikian, be.rdasarkan pe.mikiran di atas dapat 

disimpulkan bahwa ke.mampuan be.rhitung me.rupakan suatu 

ke .te.rampilan yang dimiliki se .tiap anak dalam ke.hidupan se.hari- 

hari dan be.rkaitan de.ngan pe .njumlahan, pe .ngurangan, pe.rkalian, 

dan pe.mbagian. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berhitung 

 

Ada dua faktor yang me.mpe .ngaruhi ke.te .rampilan 

be .rhitung, yaitu faktor inte.rnal dan e .kste .rnal. Faktor inte.rnal 

adalah faktor yang be.rasal dari dalam diri anak itu se.ndiri, se.pe.rti 

 

18Romlah, “Pe.ningkatan Ke.mampuan Anak Me.lalui Ke.giatan Be.rmain Se.mpoa.” 
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motivasi, ke.matangan e.mosi, ciri khas gaya be.lajar se.tiap anak, 

se .rta minat dan bakat yang dimilikinya dalam prose.s pe .mbe .lajaran, 

baik di dalam maupun di luar ke.las.19 

Se .lanjutnya faktor e.kste .rnal adalah faktor yang be .rasal dari 

luarsiswa, se.pe .rti pe .ngajaran yang me.mbosankan, suasana ke.las 

yang tidak nyaman, pe.nggunaan me.dia yang kurang me.narik, dan 

pe .ngajaran yang gagal me.mfasilitasi ke.be.ragaman siswa.20 

d. Indikator Kemampuan berhitung 

Be .rhitung me.rupakan suatu ke.te .rampilan yang me.me.rlukan 

ke .mampuan pe.nalaran dan aljabar, te.rmasuk ope .rasi aritmatika. 

Ole .h kare.na itu, ada be.be.ra indikatoryang harus dipe .nuhi untuk 

me.ncapai tujuan pe .mbe.lajaran, antara lain: 

a) Ke .mampuan me.nye.le .saikan soal. Yang dimaksud de.ngan 

guru disini adalah siswa mampu, cakap atau mampu 

me.nge .rjakan soal-soal te.s yang dite.tapkan ole.h guru, baik 

se .cara lisan maupun tulisan. 

b) Ke .mampuan be.rtanya dansolusinya. Siswa harus mampu 

me.mbuat soal dan me.nye .le.saikannya se.cara mandiri. 

c) Me .nge .tahui cara me.ngatasi masalah dompe .t digital. Siswa 

harus  mampu  me.nje .laskan  de.ngan  be.nar  cara 

 

 

19 Diana Zuschaiya e.t al., "Pe.ngaruh Ke.siapan Be.lajar Dan Ke.mampuan Be.rhitung 

Te.rhadap Hasil Be.lajar Mate.matika," JPMI-Jurnal Pe.mbe.lajaran Mate.matika Inovatif 4, no. 3 

(2021):h.519 
20Zuschaiya e.t al., “Pe.ngaruh Ke.siapan Be.lajar Dan Ke.mampuan Be.rhitung Te.rhadap 

Hasil Be.lajar Mate.matika.” 
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me.nye.le.saikan soal yang diajukan guru de.ngan 

me.nggunakan alat skala ce.rdas. 

3. Operasi Hitungan 

a. Pengertian Operasi hitungan 

Dalam mate.matika, ope.rasi adalah “usaha”, se.hingga 

ope .rasi aritmatika dalam mate.matika diartikan de.ngan me.lakukan 

pe .rhitungan ataume.nge .rjakan mate.matika Me .nghitung me.nurut 

KBBI yaitu me.nghitung (me.nambah, me.ngurangi, me.mbagi, 

me.ngalikan).Me.nurut Nita Arian (dalam Aam Amaliyah 

dkk),ope .rasi aritmatika adalah langkah-langkah untuk 

me.nye .le.saikan masalah dalam prose.s mate .matika.21 

Be .rdasarkan be.be.rapa pe.mikiran di atas, ope .rasi aritmatika 

dije.laskan se.bagai suatu ke.giatan yang dilakukan untuk 

me.nye .le.saikan masalah me.lalui prose.s mate.matika yang be.rkaitan 

de .ngan pe.njumlahan, pe.ngurangan, pe .rkalian dan pe.mbagian. Ole.h 

kare.na itu, dapat disimpulkan bahwa ke.mampuan ope.rasi hitung 

me.rupakan suatu ke.te .rampilan yang harus dimiliki siswa agar 

dapat me.nye .le.saikan pe.rmasalahan yang be .rkaitan de.ngan prose.s 

pe .rhitungan dalam pe.mbe.lajaran mate.matika de.ngan be.nar. 

b. Ope .rasi Hitung Pe.njumlahan Dan Pe.ngurangan 

 

Me .nurut Ne.goro dan Harapanhap yang dikutip dalam 

Rukiah, ope.rasi hitung atau hitung ini te .rdiri dari e.mpat ope.rasi 

 

21 Amaliyah e.t al., “Bilangan Analysis of Stude.nt ‟ S Unde.rstanding in Counting 

Ope.rations With Inte.llige.nt Numbe.rs Using Numbe.r Line.s.” 
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dasar, antara lain pe.njumlahan, pe.ngurangan, pe.rkalian, dan 

pe .mbagian.22 Namun ope.rasi hitung pada pe .ne.litian ini fokus pada 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan. 

a) Ope .rasi hitunga Pe.njumlahan 

 

Pe .njumlahan adalah me.tode ., prose.s atau ope.rasi 

yang me.nambahkan.Pe.njumlahan itu se.ndiri dapat diartikan 

se .bagai hasil pe .nggabungan. Suatu bilangan de.ngan 

bilangan lain dibe.ri tanda tambah (+) yang me.nandakan 

bahwa bilangan te.rse .but te.lah ditambah se.hingga 

me.nghasilkan bilangan baru.23 

b) Pe .nge .rtian pe.njumlahan 

 

Me .nurut Hasan diambil dari kata banyak yang 

be .rarti banyaknya jumlah atau barang yang dikumpulkan. 

Me .nurut Subarinah yang dikutip E .rni Widiastuti, 

pe .nge.rtian pe.njumlahan adalah me.nggabungkan dua 

ke .lompok atau ke.lompok. 24 De.ngan de.mikian, dari 

pe .ndapat-pe.ndapat te.rse .but pe.ne .liti me.nyimpulkan bahwa 

pe .nambahan adalah suatu prose .sme.nggabungkan 

se .ke .lompok angka atau le .bih untuk me.mbuat angka. 

 

22 Rukiah, “Me.ningkatkan Ke.mampuan Ope.rasi Hitung Siswa Pada Pe.mbe.lajaran 

Mate.matika De.ngan Me.nggunakan Pe.rmainan Kartu Di Ke.las II SDN Habau Tahun Pe.lajaran 

2016/2017.” 
23Ke.rtiasih, “Me.dia Pe.mbe.lajaran Mate.matika Pe.njumlahan Dan Pe.ngurangan Untuk 

Siswa Slb/C.” 
24 Widiastuti, “Me.ningkatkan Hasil Be.lajar Dan Ke.aktifan Siswa Dalam Mate.ri 

Pe.njumlahan Dan Pe.ngurangan Bilangan Sampai Angka 20 De.ngan Me.nggunakan Pe.rmainan 

Bola Ke.ranjang Siswa Ke.las 1 SD Ne.ge.ri Kaliangkrik I.” 
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Dalam ope.rasi hitung pe.njumlahan te.rdapat dua 

te.knik yaitu te.knik de .ngan cadangan dan te.knik tanpa 

cadangan.Dalam ope.rasi aritmatika pe .njumlahan juga 

te.rdapat be.be .rapa sifat, antara lain:25 

1) Sifat komunikatif 

 

Jumlah dua bilangan bulat te.tap me.miliki hasil yang 

sama me.ski le.tak ke.dua bilangan te.rse .but ditukar, yang 

dapat ditulis se.cara siste.matis: 

Untuk se .tiap bilangan bulat a dan b, a + b = b + a. 

Contoh: 5 + 7 = 7 + 5, hasilnya akan sama, yaitu 12. 

2) Sifat Asosiatif 

 

Pe .njumlahan tiga bilangan bulat, yang hasilnya 

akan te.tap sama me.skipun pnge .lompokan pada pnjumlahan 

ditukar, se.cara siste .matis dapat dikatakan : 

Untuk se .tiap bilangan bulat a, b dan c, be.rlaku (a + b) + c = 

a + (b + c). 

Contoh: (7 + 2) + 8 = 7 + (2 + 8), hasilnya sama yaitu 17. 

 

3) Unsur ide.ntitas 
 

 

 

 

 

25Marsigit, Mathe.matics 1 (ForJunior High School Ye.ar VII) (Jakarta: Yudhistira, 2008), 

12. 
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Bilangan bulat ditambah nol (0), hasilnya te.tap utuh. nomor 

itu se.ndiri atau se.cara siste.matis dapat dikatakan : 

Dalam bilangan bulat, te.rdapat e.le .me.n ide.ntitas 0 se.hingga 

a + 0 = 0 + a = a. 

Contoh : 8 + 0 = 0 + 8 = 8, hasilnya te.tap sama yaitu 8. 

 

4) Sifat te.rtutup 

 

Se .tiap jumlah dua bilangan bulat me.nghasilkan 

bilangan bulat lainnya. Se.cara siste.matis kita dapat 

me.ngatakan: untuk se.tiap bilangan bulat a dan b, a + b juga 

me.rupakan bilangan bulat. 

Contoh: 2 + 7 = 9, 

 

2 dan 7 bilangan bulat, 

9 juga bilangan bulat. 

5) Lawan atau Inve.rs Pe.njumlahan 

 

Se .tiap bilangan bulat ke.cuali 0 dapat digabungkan 

de .ngan bilangan bulat lain se.hingga me.nghasilkan bilangan 

0. Angka 0 (nol) tidak dimasukkan kare.na pasangan dari 0 

itu se.ndiri adalah 0. Se.tiap pasangan bilangan dise.but 

"be.rlawanan" atau "inve.rs pe .le.ngkap" dari anggota 

pasangan lainnya. Se.cara siste.matis kita dapat me.ngatakan: 

Untuk se .tiap bilangan a, te.rdapat bilangan bulat b, jadi a + 

b = 0. Adapun b, kita se .but ke .balikannya (be .rlawanan) dari 

contoh: 2 + (-2) = 0, 
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-2, kita se.but ke.balikan dari 2. 

 

c) Ope .rasi hitung pe.ngurangan 

 

Pe .ngurangan adalah ope.rasi hitung mate.matika 

yang mngurangkan angka satu de.ngan angka lainnya 

se .hingga mnghasilkan nilai te.rte .ntu yang pasti. Tanda yang 

digunakan  dalam  pe.ngurangan  adalah  tanda  minus  (- 

). 26 Ole.h kare.na itu, pe.ngurangan be .rarti me.ngambil 

se .jumlah angka dari angka te.rte .ntu. Misal Ana punya 5 

pe .nsil, tapi Nafa dapat 2, maka Nafa me.lakukan 

pe.ngurangan. 

Pe .ngurangan ini me.rupakan ke.balikan dari 

pe .njumlahan, dimana pe.njumlahan me.mpunyai sifat 

komutatif, sifat ide.ntitas, dan sifat pe.nge .lompokan, namun 

pe .ngurangan tidak me.mpunyai sifat-sifat te.rse .but dan 

hanya me.mpunyai satu sifat yaitu sifat te.rtutup. 

4. Media Pembelajaran 

 

a. Pengertian media pembelajaran 

Istilah me.dia d'ampare.ra te.rdiri dari dua kata, yaitu “me.dia” 

dan “pe.mbe .lajaran”. Se .cara bahasa, istilah me.dia be.rasal dari 

bahasa latin yaitu me.dius yang be.rarti pe .rantara. Dalam bahasa 

Inggris, me.dia me.rupakan be.ntuk jamak dari kata me.dium yang 

be .rarti pe.ngantar dan saluran. Namun dalam bahasa Arab be.rasal 
 

26Ke.rtiasih, "Me.dia Pe.mbe.lajaran Mate.matika Pe.njumlahan Dan Pe.ngurangan Untuk 

Siswa Slb/C",h. 58. 
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dari kata wasa'ilyang be.rarti sarna atau jalan.27 Jadi dapat dike.thui 

me.diayaitu sarana untuk me.nyampaikan atau me.ngantarkan pe.san- 

pe .san pe.mbe .lajaran. 

Sundayana me.ngatakan bahwa me.dia adalah suatu alat atau 

se .je.nisnya yang dapat digunakan se.bagai pe.nyampai pe .san dalam 

suatu ke.giatan pe.mbe.lajaran. Pe.san yang dimaksud adalah pokok 

bahasan dimana ke.be.radaan me.dia dipahami agar pe.san le.bih 

mudah dipahami dan dipahami ole.h siswa dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran. 

Me .dia adalah suatu alat yang dapat dimanipulasi, dide.ngar, 

dilihat, dibaca, dan juga me.rupakan alat yang baik digunakan 

dalam ke.giatan be.lajar me.ngajar se.rta dapat me.mpe .ngaruhi 

e .fe.ktifitas program pe.ndidikan. Artinya me.dia ini me.rupakan 

pe .rantara atau pintu masuk dalam transmisi pe.mbe.lajaran se.lama 

prose .s be .lajar me.ngajar. 

Ole .h kare.na itu kita dapat me.nyimpulkan bahwa me.dia 

pe .mbe.lajaran adalah suatu alat fisik yang dapat digunakan de.ngan 

panca inde.ra dan bagian tubuh se.pe .rti tangan, yang be.rtujuan 

se .bagai alat pe.rantara transmisi mate.ri pe .mbe.lajaran dalam prose.s 

be .lajar me.ngajar. 

 

 

 

 

 

27Hamdan Huse.in Batubara. Me.dia Pe.mbe.lajaran E .fe.ktif (Se.marang: Fatawa Publishing, 

2020), h.1 
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b. Peranan Media Pembelajaran 

Be .rikut pe .ranan me.dia dalam pe.mbe .lajaran, pe.ranan 

te.rse .but adalah: 28 

a) Me .mpe.rje .las pe.nyajian pe.san dan informasi se.de .mikian rupa 

se .hingga me.mudahkan dan me.ningkatkan prose.s dan hasil 

pe.mbe.lajaran, 

b) Me .ningkatkan dan me.ngarahkan pe.rhatian siswa se .de.mikian 

rupa se.hingga me.nimbulkan motivasi be .lajar, te.rdapat inte.raksi 

langsung antara siswa de .ngan lingkungannya, dan siswa dapat 

be .lajar mandiri be .rdasarkan minat dan ke.mampuannya, 

c) dapat me.ngatasi ke.te .rbatasan, ruang dan waktu , 

 

d) dapat me.mbe .rikan pe.ngalaman be.rsama ke .pada siswa me.nge.nai 

pe .ristiwa yang te.rjadi di lingkungannya. 

c. Fungsi media pembelajaran 

Dapat dike.tahui fungsi utama me.dia pe.mbe.lajaran 

me.rupakan suatu sarana pe.ndidikan yang juga me.mpe.ngaruhi 

suasana, kondisi dan lingkungan be.lajar yang ditata dan diciptakan 

ole.h guru untuk pe .se .rta didiknya. 29 Fungsi me.dia pe.mbe .lajaran 

yang te.rbagi me.njadi be.be .rapa je.nis, yaitu: 

a) fungsi komunikatif, dimana me.dia pe.mbe.lajaran digunakan 

untuk me.mpe.rlancar prose.s komunikasi antara pe.ngirim dan 

pe .ngirim pe.san. pe .san dan pe.ne .rima pe.san (guru ke .pada pe.se .rta) 
 

28Umar, “Me.dia Pe.ndidikan " Pe.ran Dan Fungsinya Dalam Pe.mbe.lajaran.” 
29 Andre.w Fe.rnando Pakpahan e.t al., Pe.nge.mbangan Me.dia Pe.mbe.lajaran (Me.dan: 

Yayasan Kita Me.nulis, 2020), 59. 
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siswa), 

 

b) Fungsi motivasi, dimana siswa dapat le.bih te.rmotivasi untuk 

be .lajar ke.tika me.nggunakan me.dia pe .mbe.lajaran dan dapat 

me.ningkatkan gairah be.lajarnya, 

c) Fungsi be .rmakna, dimana me.dia pe .mbe.lajaran dapat 

me.ningkatkan ke.mampuan siswa dalam me.nganalisis dan 

me.nciptakan be.rbagai aspe.k kognitif, sikap dan ke.te .rampilan, 

d) Fungsi pe .me .rataan pe.rse .psi, dimana me.dia pe .mbe.lajaran 

diharapkan dapat me.nyamakan pe.rse .psi se .tiap siswa, se.hingga 

siswa dapatme.mpunyai ke.samaan pe.ndapat te.rhadap informasi 

yang disajikan, dan 

e) fungsi individualitas, dimana me.dia pe .mbe.lajaran dapat 

me.me .nuhi ke.butuhan se .tiap siswa yang me .mpunyai gaya dan 

minat be.lajar yang be.rbe .da-be.da. 

d. Manfaat media pembelajaran 

Hamalik (dalam Isran Rasyid Karo dan Rouhani), 

me.ne .kankan bahwa pe.nggunaan me.dia pe .mbe.lajaran dalam prose.s 

pe .mbe.lajaran dapat me.mbangkitkan minat, ke.inginan baru, 

motivasi dan rangsangan dalam ke.giatan be .lajar, se.lain itu juga 

be .rdampak pada psikologi para siswa. Se .cara umum manfaat alat 

pe .ngajaran ini adalah untuk me.mpe .rlancar inte.raksi antara guru 

dan siswanya se .hingga pe.mbe.lajaran le.bih e .fe.ktif dan e.fisie.n.30 

 

30Karo-karo, “Manfaat Me.dia Dalam Pe.mbe.lajaran.” 
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Namun, bahan ajar yang le.bih rinci khususnya me .mpunyai 

be .be.rapa ke.unggulan. Se.bagaimana dije .laskan ole.h Ke.mp dan 

Dayton yang dikutip ole.h Isran Rasyid Karo dan Rouhani, 

khususnya: 

a) Pe .nyampaian mate.ri pe .mbe.lajaran dapat se.ragam, 

 

b) prose .s pe .mbe .lajaran me.njadi le.bih je .las danme.narik, 

 

c) prose .s pe .mbe .lajaran me.njadi le.bih inte.raktif, 

 

d) Waktu dan te.naga se .lama prose .s pe .mbe.lajaran le.bih e.fe .ktif dan 

e.fisie.n, 

e) Dapat me.ningkatkan kualitas hasil be.lajar siswa, 

 

f) Me .mungkinkan prose.s pe .mbe .lajaran dilakukan dimana saja dan 

kapan saja, 

g) Dapat me.nge .mbangkan sikap positif siswa te.rhadap mate.ri dan 

prose .s pe .mbe.lajaran dan 

h) Dapat me.ngubah pe .ran guru ke . arah yang le.bih positif dan 

produktif. 
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e. Jenis media pembelajaran 

Ada be .rbagai je.nis me .dia pe.mbe.lajaran. je .nisnya be.rbe .da-be.da 

de .ngan karakte.ristik yang be.rbe.da-be .da pula. Be.rikut ini je.nis 

me.dia pe.mbe .lajaran :31 

1) Me .dia visual, me.rupakan me.dia yang me .nyampaikan 

pe .sanme.lalui inde.ra pe.nglihatan atau me.dia yang tidak 

dapat dilihat. Contoh me.dia te.rse .but antara lain gambar, 

grafik, tampilan se.ke .liling, dan lain-lain. 

2) Me .dia audio adalah me.dia yang me.nyampaikan pe.san 

me.lalui inde.ra pe.nde .ngaran atau dapat dide.ngar se .ndiri, 

untuk me.rangsang pikiran, pe.rasaan, pe .rhatian dan 

ke .mauan be.lajar siswa. Contoh me .dia te .rse .but adalah 

program pada kase.t audio, radio, tape. re .corde.r, dan lain- 

lain. 

3) Me .dia audiovisual me.rupakan gabungan antara me.dia 

audio dan visual atau me.dia yang dapat dilihat dan 

dide.ngar. Me .dia audiovisual ini me .nyajikan isi 

pe .mbe.lajaran ke.pada siswa se.cara kompre.he .nsif dan 

optimal. Se.lain itu, me.dia te.rse .but se.waktu-waktu dapat 

me.nggantikan pe.ran dan tugas guru. Contoh me .dia te.rse .but 

adalah te.le.visi, DVD, dan lain-lain. 

 

 

 

31Ibdh 
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Nah be.rdasarkan je.nis-je .nis me.dia diatas kita dapat me.lihat 

bahwa me.dia kantong bilangan yang akan digunakan adalah me.dia 

yang be.rbe .ntuk visual, yang dapat dilihat, diraba dan diamati 

de .ngan panca inde.ra manusia yaitu mata dan se.cara tiga dime.nsi, 

kare.na be .ntuk me.mpunyai panjang dan le.bar. 

5. Media Kantong Bilangan 

 

a. Pengertian Media Kantong Bilangan 

Kantong bilangan yaitu suatu alat yang be .rbe.ntuk kantong 

atau kotak yang dipasang dan digunakan untuk me .nje.laskan 

pe .njumlahan, pe.ngurangan, pe.rkalian dan pe .mbagian.32 Kantong di 

me.dia ini me.miliki pe.ran suatu bilangan atau wadah bilangan atau 

angka untuk me.mudahkan pe.ngope .rasian de .ngan me.lambangkan 

nilai te.mpat suatu bilangan dalam pe.rhitungan. Pada me.dia ini stik 

atau se.dotan digunakan se.bagai simbol angka yang diope.rasikan. 

Kantong atau kotak te.rse .but ke.mudian dile.takkan atau 

dite.mpe.lkan pada pe.rmukaan datar se.pe.rti styrofoam atau me.ja, 

be .rdasarkan nilai te.mpatnya dan digunakan untuk me.ncari hasil 

ope .rasi hitung pe.njumlahan dan pe.ngurangan. Hal ini se.jalan 

de .ngan pe.ndapat He .ruman yang dikutip dari Nasatun Juniarti, yang 

me.ngatakan bahwa kantong te.rse .but digunakan se.bagai tmpat 

pe .nyimpanan tang dile.takkan pada se.le.mbar kain atau papan.33 

 

32Nashatun Juniarti, "Pe.ningkatan Ke.mampuan Be.rhitung Pe.njumlahan Me.lalui Kantong 

Bilangan Pada Murid Autis Ke.las Ix Di Slb Ypac Makassar" (2022): h. 6. 
33Ibdh 
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De .ngan de.mikian be.rdasarkan pe.mikiran di atas dapat 

disimpulkan bahwa kantongbilangan adalah se.buah mdia yang 

be .rbe.ntuk kantong yang mne.mpe.l pada suatu bidang datar se.pe .rti 

stre .foe.m atau papan yang be.rtujuan untuk me.nje.laskan ope .rsi 

hitung se.pe .rti pnjumlahan dan pe.ngurangan. 

b. Kelebihan dan kekurangan media kantong bilangan 

1. Manfaat me.dia kantong bilangan 

Manfaat te.rse .but antara lain:34 

a) Siswa me .njadi le.bih te.rtarik de.ngan mate.ri yang akan 

dibe.rikan. 

b) Siswa dapat me.mahami mate.ri yang disampaikan kare.na 

te.rlibat langsung dalam pe.njumlahan dan pe.ngurangan 

dalam pe.mbe .lajaran. 

c) Me .mbe.rikan ke.se .mpatan ke.pada siswame .njadi le.bih aktif 

me.ngamati dan me.nge.mbangkan ke.te .rampilan se.cara 

kre .atif dan mandiri. 

2. Ke.le.bihannya: 

 

a) Kantong bilangan dapat digunakan se.bagai sarana 

pe .nde.katan dalam suatu pe.rmainan. 

b) Bahan-bahan yang dipe.rlukan se.pe.rti kantong, se.dotandan 

lain-lain mudah dicari kare.na me.rupakan be .nda nyata atau 

re.al. 
 

34 Nalole., “Me.ningkatkan Ke.te.rampilan Siswa Pada Pe.ngurangan Bilangan Cacah 

De.ngan Te.knik Me.minjam Me.lalui Me.dia Kantong Bilangan Di Ke.las II SDN Pauwo Ke.camatan 

Kabila Kabupate.n Bone. Bolango.” 
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c) Me .mbantu pe.nyampaian mate.ri pe.mbe.lajaran se.cara le.bih 

me.narik dan, 

d) Dapat me.nyampaikan konse.p pe.mbe .lajaran yang be.rsifat 

abstrak ke. situasi ke.hidupan nyata se.rta dapat me.ningkatkan 

pe .nge.tahuan siswa dalam me.mahami nilai dan te.mpat 

bilangan. 

3. Ke .kurangan / Ke.le.mahan 

 

Ke .le.mahan pe.nggunaan kantog bilangan adalah me.dia ini 

tidak dapat digunakan untuk me.ngajarkan ope.rasi hitung yang 

me.libatkan bilangan ne.gatif atau de.simal. Kantong bilangan tidak 

dapat digunakan untuk me.ngajarkan ope .rasi hitung yang 

me.libatkan bilangan ne.gatif atau de.simal, kare.na tidak te.rdapat 

lambing ne.gatif atau de.cimal pada kantong bilangan.35 

Be .rdasarkan pe.nje.lasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

ke .le.bihan pe.nggunaan kantong bilangan adalah dapat me .mbantu 

siswa dalam me.mahami mate.ri yang akan disampaikan, kare.na 

pe .nyajiannya me.nggunakan be.nda nyata untuk me.nggambarkan 

suatu bilangan, se.lain itu juga dapat me.mbantu siswa untuk le.bih 

mudah me.mahami konse.p ope.rasihitung, me.liputi pe.ngurangan, 

dan pe.njumlahan. 

 

 

35 Adharu Rizky, "Pe.ningkatan Ke.mampuan Me.nghitung Pe.njumlahan Me.lalui Alat 

Bantu Kantong Bilangan Pada Siswa Low Vision Ke.las 11 SLB B Yake.tunis Yogyakarta" 

(Unive.rsitas Ne.gri Yogyakarta, 2017), 38. 
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c. Langkah – langkah Penggunan Media Kantong Bilangan 

Pe .nggunaan me.dia kantong bilangan ada be .be.rapa langkah 

untuk me.nje.laskan mate.ri ope .rasi hitung, Langkah-langkah atau 

carape.nggunaan me.dia kantongbilanganadalah:36 

1) Pe .rsiapkan se .dotan dan kantong bilangan, Ke .mudian 

masukkan se .dotan pada kantong se.suai bilangan pada soal 

misal 3 +2 =... 

2) Siswa dimin tame.n ye .butkan bilangan yang ditunjukan ole.h 

jumlah se.dotan pada kantong-kantong te.rse .but. 

3) Siswa ke .mudian diminta me.nggabungkan se .dotan se.suai 

nilai te .mpat. Siswa diminta me.nggabungkan satuan de.ngan 

satuan te.rle.bih dahulu se.hingga dipe.role .h se .dotan se.banyak 

20. Se .lanjutnya, dari 20 se.dotan diambil se .puluh se .dotan 

diikat me.njadi satupuluhan, yang ke.mudian disimpan 

se .bagai puluhan dan sisanya dimasukan padakantong hasil, 

untuk hasil puluhan, gabungkan bilangan puluhan pada 

saku pe.nyimpanan dan pada saku puluhan ke.mudian 

simpan di kantong hasil. 

4) Hitung jumlah se.dotan pada kantong hasil. 

 

5) Siswa ke .mudian me.nuliskan jawaban hasil yang dipe.role.h. 

Pada pe.ne .litian ini simbol satu dan se.puluh akan dibe.dakan 

be .rdasarkan stik yang akan digunakan. Hal ini dilakukan agar siswa 
 

36 Mutaqin and Tisna Widiati, “Imple.me.ntasi Me.dia Kantong Bilangan Pada 

Pe.mbe.lajaran Mate.matika Madrasah Ibtidaiyah.” 
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mampu me.mbe.dakannya dari bilangan puluhan. Ke .mudian sambil 

me.nggunakannya, se .tiap angka yang ada akan dicatat di papan tulis 

se .hingga siswa dapat me.njadile.bih me.mahami angka-angka yang 

dise .butkan dalam pe.nggunaannya. 

 

 
Gambar II.1 Kantong Bilangan 

 

B. Kajian / Penelitian Terdahulu 

 

Pe .ne .litian yang dilakukan pe.nulis ini bukanlah pe.ne .litian yang 

pe .rtama kali dilakukan. Hasil pe.ne .litian lain mungkin dapat me.nginspirasi 

pe .nulis untuk hal ini me.lakukan pe.ne .litian ini. Hanya se.dikit hasil 

pe .ncarian yang dite.mukan se .rupa de.ngan pe .ne.litian se .be.lumnya yang 

be .rkaitan de.ngan pe.ne .litian pe.nulis lakukan, khususnya: 

1.  Diah Pitaloka dan Sucahyo Mas'an Al Wahid,dalam jurnal pe.ndidikan 

guru se .kolah dasar tahun 2022 yang be .rjudul Pe.manfaatkan Me.dia 

Kantong Bilangan untuk Me.ningkatkan hasil be.lajar mate.matika pada 
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mate.ri ope.rasi hitung. Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian tindakan ke.las 

(PTK) de .ngan pe.manfaatkan me.dia kantong bilangan me.ngalami 

pe .ningktan. Dilihat pada se.tiap siklusnya yaitu siklus 1 se.banyak 19 

orang siswa yang tuntas atau 67,9 % dan pada siklus ke . II te .rjadi 

pe .ningkatan yakni 23 orang siswa tuntas atau 82,1 %.37 

2. Aditya Pratama, dalam jurnal pe.ndidikan guru se .kolah dasar tahun 

2019 de .ngan judul Upaya Me.ningkatkan hasil be.lajar mate.matika 

de .ngan me.dia Kantong Bilangan. Je.nis pe .ne.litian ini me.nggunakan 

pe .ne.litian Tindakan Ke.las (PTK) yang be .rtujuan untuk me.ningkatkan 

hasi lsiswa be .lajar mata pe.lajaran mate.matika de.ngan me.dia Kantong 

Bilangan. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan adanya pe.ningkatan yang 

dilihat dari siklus I dan Siklus II me .ngalami pe.ningkatan yaitu dari 

62,94 me.njadi 82,96.38 

3. Jurnal Pe .ne .litian E.ndah De .wi Le .stari, Trisakti Handayani dan 

Sulistiani, yang be.rjudul Pe.nggunaan Me.dia Kantong Bilangan untuk 

me.ningkatkan ke.te .rampilan siswa dalam mata pe.lajaran pe.ngurangan 

dan pe.njumlah siswa ke.las I-A di SDN Tlogomas 2 Kota Le.mah. Je.nis 

pe .ne.litian ini me.nggunakan pe.nlitian tindakan ke.las (PTK). Hasil dari 

pe .ne.litian ini adalah pe.ningkatan pe.rse .ntase . pada siklus I dan siklus II, 

 

 

 

 

 

37 Diah pitaloka dan Sucahyo Mas’an Al Wahid, “Pe.manfaatkan Me.dia Kantong 

Bilangan untuk Me.ningkatkan hasil be.lajar mate.matika pada mate.ri ope.rasi hitung”. 
38 Pratama, “Upaya Me.ningkatkan Hasil Be.lajar Mate.matika Me.nggunakan Me.dia 

Kantong Bilangan.” 
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dimana pe.rse .ntase.nya pada pratindakan se .be .sar 25% dan me.ningkat 

pada siklus II me.njadi 85,7%.39 

C. Hipotesis Tindakan 

 

Be .rdasarkan be.be .rapa te.ori dan pe.ne .litian te .rdahulu atas,maka kita 

dapat me.lihat bahwa hipote.sis tindakan dalam pe.ne .litian ini adalah 

ke .mampuan be.rhitung pe.se .rta didik ke.las I SD Ne.ge .ri 200216 AE.K 

Tampang dapat ditingkatkan me.lalui pe.nggunaan me.dia kantong bilangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39 E.ndah De.wi Le.stari, Trisakti Handayani dan Sulistiani, “Pe.nggunaan Me.dia Kantong Bilangan 

untuk me.ningkatkan ke.te.rampilan siswa dalam mata pe.lajaran Be.rkurangnya jumlah siswa ke.las 

I-A di SDN Tlogomas 2 Kota Le.mah” 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Pe .ne .litian ini dilaksanakan di SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang. 

Pe .ne .litian ini dilaksanakan se.jak bulan Oktobe .r 2024 dan be .rakhir 

sampai dipe.role .h hasil be.lajar siswa. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

 

Je .nis pe .ne.litian yang dilakukan adalah pe .ne.litian tindakan ke.las 

(PTK) Je .nis pe.ne .litian tindakan ke.las ini me.rupakan suatu je.nis 

pe .ne.litian yang me.ngangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi 

ole.h guru dilapangan.40 

Pe .ne .litian tindakan ke.las juga me.rupakan suatu pe.ne.litian yang 

dilakukan se.cara siste.matis dan re.fle .ktif te.rhadap be.rbagai tindakan 

yang dilakukan ole.h guru se .kaligus se.bagai pe.ne .liti, se.jak disusunnya 

suatu pe .re.ncanaan se.rta pe .ne.litian te.rhadap tindakan nyata didalam 

ke .las yang be.rupa ke .giatan be.lajar me .ngajar untuk me.mpe .rbaiki 

kondisi pe.mbe .lajaran yang dilakukan. Pe .ne .litian tindakan ke.las ini 

pada hakikatnya me.rupakan rangkaian "rise.t- tındakan" yang 

dilakukan se.cara siklus dalam rangka me.me .cahkan suatu masalah 

sampai se.le.sai. 

 

40Ahmad NizarRangkuti. Me.tode.Pe.ne.litianPe.ndidikan, (Bandung: Ciptapustaka Me.dia, 

2016), hlm. 188 – 189. 
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Pe .nulis dapat me.nyimpulkan bahwa pe .ne.litian tindakan ke.las 

me.rupakan salah satu je.nis pe .ne.litian yang dapat me.nge .mbangkan 

me.tode . guru dalam me.ngajar yang be.rvariasi dan juga me.mbantu para 

guru dalamme.nghadapi pe.rsoalan di ke.las, yang be .rhubungan de .ngan 

pe .mahaman mate .ri, me.dia maupun alat e.valuasi. 

Tujuan Pe.ne.litian Tindakan Ke.las adalah me.mpe.rbaiki dan dan 

me.ningkatkan kualitas pe.mbe .lajaran se.rta me.mbantu me.mbe .rdayakan 

guru dalam me.me.cahkan masalah pe.mbe .lajaran di se.kolah. Pe.ne .litian 

tindakan ke.las juga dapat me.ningkatkan dan me.mpe.rbaiki praktik 

pe .mbe.lajaran di se .kolah, me.ningkatkan re .le.vansi pe .ndidikan, 

me.ningkatkan mutu pe.ndidikan dan e.fisie.nsi pe .ngolahan pe.ndidikan 

Adapun langkah – langkah pe.ne .litian tindakan ke.las antara lain :41 

 

1. Pe.re.ncanaan 

 

Guru se .harusnya me.mbuat pe.re .ncanaan te.rle .bih dahulu dalam 

me.laksanakan ke.giatan pe.mbe.lajaran. Tahap ini diimple.me.ntasikan 

me.lalui me.re.ncanakan se.gala hal yang be .rkaitan de.ngan pe .ne.litian 

yang akan dilaksanakan dalam rangka me.mpe.rbaiki dan me.ningkatkan 

kualitas pe.mbe .lajaran se.rta me.minimalisir masalah-masalah yang 

muncul pada pe.ne .litian yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

41 Fe.ry Muhammad Firdaus, Maulana Arafat lubis, dkk. Pe.ne.litianTindakanKe.las, 

(Yogyakarta:SamudraBiru, 2022), hlm 22-24 
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2. Tindakan 

 

Tahap tindakan (acting) me.rupakan tahap dimana guru se.bagai 

pe .ne.liti me.laksanakan tindakan yang harus dilakukan dalam rangka 

pe .rbaikan, pe.ningkatan atau pe.rubahan yang diinginkan. 

3. Obse.rvasi 

Obse .rvasi (obse .rving) ini me.rupakan ke .giatan yang dilakukan 

untuk pe .ngumpulan data me.lalui pe.ngamatan langsung. Hal-hal yang 

diamati adalah pe.laksanaan pe.mbe.lajaran yang te.lah disusun me .lalui 

re .ncana pe.mbe.lajaran dari waktu ke. waktu dan bagaimana dampaknya 

te.rhadap tujuan yang he.ndak dicapai dari pe.ne.litian tindakan ke.las 

pada prose.s pe .mbe .lajaran. 

4. Re.fle.ksi 

 

Tahap re.fle.ksi (re .fle.cting) dalam pe.ne .litian tindakan ke.las 

dilaksanakan se.te.lah pe.ne .liti se.le.sai me.lakukan satu tindakan yang 

difokuskan ke .pada be.rbagai aspe.k antara lain: kre.ativitas be.rpe .ndapat 

siswa se .lama pe.mbe.lajaran, ke.ndala-ke.ndala yang dihadapi guru, 

mode.l, pe .nde .katan, me.tode., pe .nggunaan alat pe.raga, e .valuasi dan hasil 

catatan lapangan. Re.fle.ksi dilakukan se .te.lah pe.ne .liti dan obse .rve.r 

be .rdiskusi dalam me.nganalisa data-data yang te.rkumpul. 

 

 

Gambar III.1 

Desain PTK Model Kurt Lewin 
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C. Latar dan Subyek Penelitian 

 

1. Latar 

 

pe .ne.litian ini yaitu di SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang, 

Ke .camatan Padang Sidimpuan Se.latan, Kota Padang Sidimpuan. 

Ke .las yang dipakai se.bagai latar pe.ne.litian ini yaitu ke .las I de.ngan 

pe .mbe.lajaran Mate.matika. 

2. Subje.k 

 

Subje .k pe.ne .litian ini yaitu siswa dan siswi ke .las I SD 

Ne .ge .ri 200216 Ae.k Tampang, jumlah ke.se .luruhan siswa se.banyak 

12, siswa pe.re .mpuan te.rdiri darı 7 dan siswa laki-laki te.rdiri dari 5 

siswa. 

D. Prosedur Penelitian 

Se .te.lah me.lakukan obse.rvasi ke. se .kolah se .cara langsung, maka 

yang dilakukan analisis de.ngan me .lihat pe.nye .bab te.rjadinya 

ke .se .imbangan antara ke.nyataan de.ngan yang diharapkan se.hingga 

me.ngajukan suatu solusi dalam be.ntuk tindakan pe.ne .litian, adapun 

langkah-langkah pe.ne.litian yang dilaksanakan te.rdapat dalam 

be .be.rapa siklusse.tiap sikluste.rdiri e.mpat pokok yaitu: pe.re .ncanaan, 

tindakan, obse.rvasi, dan re.fle.ksi. Adapun pe .nje.lasan mode.l pada 

masing-masing tahapan adalah se.bagai be.rikut: 
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Gambar III.2 

 

Tahapan PTK Modifikasi dari Kurt Lewin 

 

Pada gambar di atasdapat dije.laskan bahwa pe.ne .litian ini 

te.rdiri dari dua tahap, masing-masing siklus dalam pe.ne .litian ini 

te.rdapat e.mpat ke.giatan pokok yaitu: pe .re .ncanaan,tindakan 

pe .laksanaan, obse.rvasi dan re.fle.ksi. 

1) Siklus I 

 

a. Perencanaan 

 

Adapun ke .giatan yang dilakukan dalam pe.ne .litian ini adalah 

1) Me .mbuat modul ajar te.ntang Pe.njumlahan dan pe.ngurangan 

2) Me .mbuat daftar siswa 

3) Me .mpe.rsiapkan mate.ri 

Perencana 

Refleksi SIKLUS I Tindaka 

Pengamat 

Perencana 

Refleksi 
SIKLUSII 

Tindaka 

Pengamat 

DanSeterusnya 
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4) Me .nye .diakan me.dia pe.mbe.lajaran 

5) Me .mbuat LKPD 

 

b. Pelaksanaan tindakan 

 

Ke .giatan pe .ne.litian ini me.laksanakan ske .nario 

pe .mbe.lajaran yang te.lah dire.ncanakan dalam modul ajar. 

Te.rdapat be.be .rapa pe .laksanaan tindakan pada siklus I adalah 

se .bagai be.rikut: 

1) Ke .giatan Pe.ndahuluan 

 

a) Guru me .mulai pe.mbe.lajaran de.ngan me .ngucapkan slam, 

me.nanyakan kabar dan me.nge .ce.k ke .hadiran spe .se .rta didik 

b) Guru mimta pe.se .rta didik untuk ce.k ke .rapian dirinya dan di 

se.kitarnya 

c) Guru mimta pe.se .rta didik untuk be.rdoa yang dipinpin ole.h 

guru ke .las 

d) Guru me.ngajak pe.se .rta didik untuk me.nyiapkan alat tulis, 

buku tulis, dan buku siswa 

e) Guru me.nje .laskan me.nje.laskan tujuan pe .mbe.lajaran yang 

akan dicapai 

f) Guru me.ngajak pe.se .rta didik untuk me.nyanyikan lagu “ 

Satu jari kanan 1 jari kiri ” 

2) Ke .gitan Inti 

a) Se .be .lum me.masuki pe.nje.lasan mate.ri, Guru mimta pe.se .rta 

didik untuk me.ngamati jumlah be.nda yang ada di se.kitar 
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b) Se .lanjutnya guru dan pe.se .rta didik me.lakukan se.si tanya 

jawab me.nge .nai pe.rtanyaan “ be.rapa banyak me.ja yang ada 

di ke .las ?”, “ Be.rapa banyak papan tulis di ke .las?”.Dan lain 

se.bagainya. 

c) Guru me .masuki mate.ri de.ngan me.nje.laskan apa itu 

pe.njumlahan 

d) Guru me .mbe.rikan contoh yang ada di ruang ke .las yaitu 

banyaknya jumlah pe.se .rta didik laki-laki dan pe.re .mpuan 

e) Guru me .manfaatkan me .dia be.rupa kantong bilangan dalam 

me.nympaikan mate.ri pe.njumlahan 

f) Guru me .minta pe.se .rta didik untuk me.nyimak pe.nje.lasan 

guru dalam me.nggunakan me.dia kantong bilangan 

g) Guru juga me.nggunkan papan tulis se .bagai te.mpat 

me.nuliskan angka yang dise.butkan dalam me.dia kantong 

bilangan se.bagai pe.nje .las 

h) Guru me .ngajukan pe.rtanyaan ke.pada pe.se .rta didik apa yang 

masih be.lum dipahaminya 

i) Se .lanjutnya, guru me.mbagi pe.se .rta didik me.njadi be.be .rapa 

ke .lompok. Tiap ke.lompok te.rdiri dari 2 orang 

j) Guru me .mbagikan le.mbar krja ke.lompok untuk pe.se .rta 

didik se.le .saikan de.ngan cara be.rdiskusi 
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k) Guru me .mbe.rikan ke.se .mpatan pe.se .rta didik untuk be.rfikir 

dan me.nye .le.saikan le.mbar ke.rja ke.lompok me.nurut 

ke .mampuan me.re.ka masing-masing 

l) Guru me.ngamati de.ngan car be.rke .liling untuk me.motivasi 

dan me.mbantu pe.se .rta didik apa yang be .lum me.re.pa 

pahami me.nge.nai pe.nye .le.saian le.mbar ke.rja ke.lompok 

te.rse.but 

m) Se .te.lah waktu be.rdiskusi se .le .sai, guru me.minta masing- 

masing ke.lompok untuk me.ngumpulkan hasil le.mbar ke.rja 

ke .lompok yang te.lah dike.rjakan. Guru me.me.riksa hasil 

diskusi pe .se .rta didik dan me.mbe.rikan apre.siasi de .ngan 

be .rkata, “Kamu he.bat, kita he.bat, ye.s, ye .s, ye .s ” 

3) Ke .giatan Pe.nutup 

 

a) Guru me .mbe.rikan soal e .valuasi ke.pada pe .se .rta didik se.cara 

individu 

b) Guru be .rsama pe .se .rta didik me.mbuat ke .simpulan be.lajar 

hari ini 

c) Guru me.nutup pe.mbe.lajaran de.ngan be.rdoa be.rsama yang 

dipinpin ole.h guru 

c. Pengamatan 

 

Obse .rvasi dilakukan dari awal hingga akhir pe.rte.muan, 

de .ngan  pe.ne .liti  hanya  me.ngamati  tindakan  yang  dilakukan 
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se .bagai obse.rve .r, dan obse.rve .r me.lakukan obse .rvasi be.rdasarkan 

apa yang dilihatnya se.lama ke.giatan pe.mbe .lajaran. 

d. Refleksi 

 

Re .fle.ksi dilakukan untuk me.nyimpan hasil dampak yang 

te.rjadi se.te.lah pe.laksanaan tindakan, dan dapat digunakan se.bagai 

pe .ngganti re.fle .ksi ke.tika pe.ngamatan me.nunjukkan ke.gagalan 

dalam tindakan. Apakah tindakan le.bih lanjut dipe .rlukan 

te.rgantung pada pe.ngamatan te.rmasuk dalam re.fle .ksi. Apabila 

hasil be.lajar siswa masih re .ndah, he.ndaknya ditingkatkan pada 

siklus be .rikutnya 

2) Siklus II 

 

Ke .giatan yang dilakukan dalam siklus II, me.rupakan pe.rbaikan dari 

siklus II 

a. Perencanaan 

1) Guru me .ngide.ntifikasi pe.rmasalahan Siklus I yang ada 

2) Guru me .mbuat modul ajar 

3) Guru me.nge.ce.k ke.hadiran siswa, disiplin diri, ke .rapian dan 

ke .be.rsihan ke .las. 

4) Guru me .ne .ntukan mate.ri yang akan diajarkan 

5) Me .ne .ntukan indikator yang akan dicapai 

6) Me .nye .diakan  me.dia pe.mbe.lajaran  yang digunakan  dalam 

prose .s pe.mbe.lajaran 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Ke .giatan pada tahap ini untuk me.nge .mbangkan tindakan dari 

siklusI de .ngan cara : 

1. Ke .giatan Pe.ndahuluan 

a) Guru me.mbe .ri salam, me.lakukan abse.nsi, me.me.riksa ke.siapan 

be .lajar pe.se .rta didik 

b) Guru me .lakukan doa be.rsama se.be .lum me.mulai pe.mbe.lajaran 

c) Guru juga me .lakukan tanya jawab (ape.rse .psi) me .nge.nai mate.ri 

padape.rte.muan pe.rtama 

d) Guru me .ngajak pe.se .rta didik untuk me.lakukan te.puk se .mangat dan 

te.puk fokus 

e) Guru me .nginformasikan tujuan pe.mbe.lajaran hari ini 

f) Guru juga me.nginformasikan pe.mbe.lajaran masih me.nggunakan 

me.dia yang sama yaitu Me .dia kantong bilangan. 

2. Ke .gitan Inti 

a) Guru me.ngulas ke.mbali langkah pe.nge .rjaan soal pe.njumlahan 

me.nggunakan me.dia kantong bilangan 

b) Guru me .minta pe.rwakilan pe.se .rta didik untuk me.ncoba me.njawab 

ke . de.pan 

c) Guru me .mbe.rikan pe.nje.lasan ulang me.nge .nai langkah pe.nge .jaan 

ke .pada pe.se .rta didik yang be.lum paham 

d) Guru me .lanjutkan mate.ri yang be.rfokus pada mate.ri pe.ngurangan 
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e) Guru me .mbe.rikan soal pe.ngurangan be .rkaitan de.ngan contoh di 

dalam ke.las 

f) Se .lanjutnya guru me .minta pe.se .rta didik untuk me.mbuat soal ce.rita 

se .suai de.ngan contoh yang dibe.rikan guru. 

g) Guru me.nggunakan bantuan papam tulis untuk me.nuliskan angka 

yang dise.butkan pe.se .rta didik 

h) Pe .se .rta didik yang kurang me.mpe.rhatikan dipintaguru untuk maju 

ke .de.pan dan me.nge .rjakan soal yang dibe.rikan 

i) guru Pe .se .rta didik dibe.rikan ape.rse .psi be.rupa te.puk he .bat, “kamu 

he .bat, sangat he.bat, ye.s ye .s”. 

j) Se .lanjutnya guru me.nanyakan apakah ada yang ingin 

ditanyakan,masih banyak Pe.se .rta didik yang be.lum aktif 

me.mbe .rikan pe.ndapat atau me.nanya. 

k) Guru me .mbe.rikan soal akhir te.s siklus ke .pada pe.se .rta didik 

 

3. Ke .giatan Pe.nutup 

 

a) Guru be.rsama de .ngan pe .se .rta didik me.nyimpulkan mate.ri yang 

te.lah dicapai 

b) Guru me.lakukan re .fle .ksi pe.ngalaman be.lajar hari ini 

 

c) Pe .mbe.lajaran  ditutup de.ngan doa dan me .mbe.rikan salam 

 

c. Pengamatan 

 

Pe .ngamat me.ngamati aktivitas siswa dan ke .te.rlibatan siswa se .lama 

prose .s pe .mbe.lajaran dan me.mantau de.ngan ce.rmat re.aksi siswa se.lama 

pe.mbe.lajaran. 

 

 



47  

 

 

 

 

d. Refleksi 

Di akhir ke.giatan yang dilakukan siswa pada Siklus I, ke .be.rhasilan 

yang dicapai dipe.rtahankan. Pada Siklus II, ke.be .rhasilan be.lajar te.rlihat 

le.bih optimal. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrume.n pe .ngumpulan data yang dilakukan dalam pe.ne .litian ini 

dalah obse.rvasi dan te .s. 

1. Le.mbar Obse.rvasi 

Obse .rvasi ini dilakukan untuk me.ngamati hal-hal yang ada 

di lingkungan se.kitar. Ini be.rhubungan de.ngan pe.rilaku, urutannya 

bagaimana prose.s inte.raksi be.rjalan dan hal-hal itu mungkin 

muncul saat pe.ncarian se.dang be.rlangsung. Pe .ran pe.ne .liti di sini 

adalah hanya se.bagai pe.ngamat te.rhadap subje .k pe.ne .litian yaitu 

siswa ke .las I. Dalam pe.ne.litian ini obse .rvasi dilakukan de.ngan cara 

me.lampirkan le.mbar ke.rja guru dan siswa de.ngan me.nggunakan 

me.dia kantong bilangan untuk me.nge .tahui kualifikasi siswa se .lama 

prose .s pe .mbe.lajaran, yang diamati ole.h pe .ngamat. 

2. Te.s 

Te.s adalah suatu alat atau prose.dur yang digunakan untuk 

me.ngukur se .suatu dalam suasana te.rte .ntu, de .ngan cara dan aturan 

te.rte .ntu yang sudah dite.mukan. Te.s dalam pe.ne .litian ini digunakan 

untuk me.nye .lidiki informasi te.ntang tingkat pe.mahaman siswa  
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ope .rasi hitung pe.njumlahan dan pe.ngurangan se .be.lum dan se.sudah 

me.nggunakan me.dia kantong bilangan. Te.s ini akan dilakukan 

se .tiapsiklus be.rakhir. 

F. Teknik Analisis Penelitian 

 

Adapun analisis yang dapat dilakukan untuk me.nghitung tingkat 

ke .be.rhasilan siswa dan nilai rata-rata de .ngan me.nggunakan rumus 

se .bagai be.rikut: 

1. Analisis data te.s hasil be.lajar kognitif 

Analisis data te.s hasil be.lajar kognitif te.rkait de.ngan 

ke .tuntasan be.lajar siswa digunakan rumus se .bagai be.rikut: 

a. Ke .tuntasan individual 

 

Ke .tuntasan be.lajar individu dihitung de.ngan me.nggunakan 

analısıs de.skriptif, yaitu: 

Skor = B x 100 

N 

 

Ke.te.rangan: 

B = banyaknya butir yang dijawab de.ngan be .nar 

N = banyaknya butir soal 

b. Nilai rata-rata ke.las 

Me .ncari pe.rhitungan nilai rata-rata ke.las me.nggunakan rumus 

mcan. Rumus me.ncarime.an adalah se.bagai be.rikut: 

M = Σχ 

Ση 

Ke.te.rangan: 

M = nilai rata-rata 

Σx = jumlah se.luruh nilai yang dipe.role.h  

Σn = Jumlah se.luruh siswa 
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c. Nilai Ke.tuntasan Klasikal 

 

Dalam pe.ne .litian ini te.rdapat dua kate.gori ke .tuntasan 

be .lajar yaitu se.cara individu dan klasikal Ke .tuntasan be.lajar 

se .cara individual dipe.role.h darı KKM, yang dite.tapkan siswa 

dinyatakan tuntas jika me .ndapat nilai 75, jika siswa me.ndapat 

nilai dibawah 75 dinyatakan be.lum tuntas. Pada pe .ne .litian ini 

dise .suaikan de.ngan rumus KKM yang be .rlaku, yaitu: 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ∶ 
Jumlah Siswa yang Tuntas 

 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑥 100%

 
2. Analisis Data Le.mbar Obse .rvasi  siswa 

 

Untuk me.nghitung pe.rse .ntase . obse .rvasi aktivitas be.lajar 

siswa me .nggunakan rumus be.rikut: 

Analisis Pe .rse .ntase.= Jumlah Skor   x 100% 

   Skor maksimal 

Ke.te.rlaksanaan aktivitas siswa dapat dipre.se.ntasikan 

me.nggunakan inte.rpre.tasi skor se .bagai be.rikut: 

Tabel III.1 Kriteria Perolehan Nilai Observasi Setiap Siswa 

 

Rentang Skor Kategori 

81% - 100% Sangat Baik 

61% – 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

≤ 40% Kurang 
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BAB IV 

    HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data Prasiklus 

Pe .ne .litian ini dilakukan di SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k 

Tampang Ke.camatan Padang Sidimpuan Se .latan, Kota Padang 

Sidimpuan. Se.be .lum me.laksanakan pe .ne.litian, pe.ne .liti 

me.nggunakan te.s awal ke .pada siswa se .banyak 10 soal pilihan 

be .rganda yang be.rtujuan untuk me.nge .tahui ke.mampuan yang 

dimiliki siswa se.be.lum dilakukan tindakan. Se.te .lah te.s dibe.rikan, 

pe .ne.liti me.me.riksa dan me.mbe .ri pe.nilaian te.rhadap te.s awal 

te.rse .but, maka pe .ne.liti dapat me.nge .tahui bahwa adanya ke .sulitan 

yang dialami siswa pada saat prose.s pe .mbe .lajaran. 

Be .rdasarkan hasil pe.laksanaan te .s awal,pe.ne .liti 

me.ne .mukan masih banyak siswa yang me .ngalami ke.sulitan untuk 

me.njawab soal yang dibe.rikan ole.h pe .ne.liti. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil te .s yang dilakukan 12 siswa, hanya 1 siswa yang 

me.miliki nilai tuntas dan 11 siswa yang be .lum me.ncapai nilai 

ke .tuntasan se.suai de.ngan KKM. Adapun KKM untuk mata 

pe .lajaran Mate.matika di SD Ne .ge.ri Ae .k Tampang yaitu 75. 

B. Pelaksanaan Siklus I 

1. Siklus I Pe .rte .muan I 

 

Pe .laksanaan tindakan me.rupakan pe.ne .rapan rancangan 

tindakan be.rdasarkan pe.doman pe.ne .litian pada mode.l ajar. 
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Guru me .laksanakan tindakan se.suai de .ngan modul yang te.lah 

disusun ole .h pe .ne.liti se.be .lumnya te.lah dikonsultasi de.ngan 

wali ke.las yang be.rsangkutan. 

a. Pe.re.ncanaan 

Pe .re .ncanaan pada siklus1pe.rte.muan1dilakukan pada 6 

Mare .t 2025 tahap pe.re.ncanaannya yaitu: 

1) Me .re .ncanakan pe.mbe.lajaran yang akan dite.rapkan 

dalam pe.ne .litian. 

2) Me .ne .ntukan mate.ri yang akan diajarkan,yaitu te.ntang 

pe .njumlahan dan pe.nguranga. 

3) Me.nyiapkan modul ajar me.nge.nai mate.ri de.ngan 

me.nggunakan me.dia kantong bilangan. 

 

4) Me .nyiapkan me.dia kantong bilangan. 

 

5) Me .nyiapkan soal te.s be .lajar siswa yang akan diuji pada 

akhir pe.mbe.lajaran. 

6) Me .nyiapkan le.mbar obse.rvasi. 

 

b. Pe.laksanaan/Tindakan 

 

Pe .laksanaan tindakan dilaksankan se.suai de .ngan modul yang 

te.lah disusun ole.h pe .ne.liti se.be .lumnya. Modul ajar 

me.rupakan suatu pe .rangkat pe.mbe.lajaran yang te .rdiri dari 

tiga ke.giatan yaitu ke.giatan pe.mbuka, inti dan ke.giatan akhir 

atau pe.nutup. 

 

 

 



52  

 

 

 

 

 

1) Ke.giatan Pe.mbuka 

 

a) Guru me .mbuka pe.mbe.lajaran de.ngan me .mbe.ri 

salam, me.nanya kabar dan me.nge .ce.k ke.hadiran 

siswa. 

b) Ke .tua ke.las me.mimpin doa se.be .lum pe .mbe.lajaran 

dimulai. 

c) Guru me.nge .ce.k ke .siapan diri siswa de.ngan 

me.nge .ce.k ke .rapian pakaian, posisi, dan te.mpat 

duduk dise .suaikan de.ngan ke.giatan pe.mbe .lajaran. 

d) Guru me .lakukan me.nje.laskan mate.ri pada 

te.ntangpe.njumlahan dan pe.ngurangan. 

2) Ke .giatan Inti 

 

a) Guru me .mbe.ntuk ke .lompok yang be .ranggotakan 2 

orang. 

b) Guru me .nyajikan me.dia kantong bilangan. 

 

c) Guru me .nje.laskan cara pe.nggunaan me.dia kantong 

bilangan ke.pada siswa. 

d) Guru me.mbe.rikan ke.se .mpatan ke.pada siswa untuk 

be .rtanya te.ntang cara pe.nggunaan me.dia kantong 

bilanga. 

e) Jika tidk ada yang be.rtanya se .lanjutnya guru 

me.mbagi 

le.mbar ke.rja ke.lompok (LKPD). 

 

f) Guru be.rke .liling untuk me .ngamati pe.se .rta didik 

waktu pe .nge.rjaan le.mbar ke.rja ke.lompok. 
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g) Se .te.la waktu diskusi se .le.sai,guru me.minta pe.se .rta 

didik me.ngumpulkan hasil le.mbar ke .rja 

ke .lompokyang te.lah dike.rjakan dan guru 

me.me .riksa hasil diskusi pe.se .rta didik. 

3) Ke .gitan Pe.nutup 

a) Guru dan pe .se .rta didik me.nyimpulkan mate.ri yang 

te.lah dicapai. 

 

b) Siswa me .mbaca doa pe.nutup. 

c) Guru me .ninggalkan ke.las de .ngan me.ngucap salam. 

 

c. Pe.ngamatan(Obse.rvasi) 

 

Ke .giatan obse.rvasi pada siklusI pe .rte.muan 

ke .1me.liputi dua ke.giatan yaitu obse.rvasi siswa se .lama 

pe .laksanaan pe.mbe.lajaran dan obse.rvasi aktivitas guru. 

1) Obse .rvasi Siswa 

 

Obse .rvasi dilakukan be.rsamaan de .ngan 

pe .laksanaan tindakan dan dilakukan untuk me.nge .tahui 

se .jauh mana pe.rke.mbangan pe.mbe .lajaran de.ngan 

me.nggunakan me.dia kantong bilangan. Se .te.lah 

pe .mbe.lajaran se .le.sai,pe.ne .liti me.mbe.rikan te.s untuk 

me.lihat se.jauh mana ke.mampuan siswa dalam 

me.mahami Mate .ri  yang  dipe.lajari.  Obse .rvasi  

dilakukan  ole.h obse .rve .r (Wali ke.las I). 
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2) Obse .rvasi Aktivitas Guru 

 

Obse .rvasi dilakukan ole.h guru ke .las te .rhadap 

prose .s pe .mbe .lajaran me.nggunakan me .dia kantong 

bilangan dalam pe .ne.litian Ibu Ispah Ramadhani Sire.gar 

S.Pd hasil obse.rvasi guru siklus 1 pe.rte.muan ke.-1 

jumlah skor yaitu 11 de.ngan pe.rse .ntase . 61,1% yaitu 

baik. Pada tabe.l obse .rvasi guru, guru be .lum me.nyapa 

siswa, guru be .lum me .nge .ce.k ke .rapian pakaian dan 

ke .be.rsihan ke .las,guru be .lum me.mbe.rikan motivasi 

ke .pada siswa,guru be.lum me.mbuat 1contoh soal dan 

me.njawab soal te.rse .but de.ngan me.nggunakan me.dia 

kantong bilangan,guru be.lum me.manggil siswa maju 

ke .de.pan untuk me.nggunakan me.dia kantong bilangan. 

Ole .h kare.na itu guru harus me.mpe .rbaiki dan 

me.ningkatkan ke.mbali dalam pe.nyampaian mate.ri 

pe .mbe.lajaran, maka pe.rlu dilakukan tindakan 

se.lanjutnya. 

d. Re.fle.ksi 

Be .rdasarkan pe.laksanaan pe.mbe.lajaran pada siklus 

 

1 pe .rte.muan ke.-1 nilai ke.tuntasan ke .las se .be.lum 

dilaksanakan tindakan yaitu 8,3%% ke .mudian se.sudah 

dibe.rikan tindakan me.ningkat me.njadi 16,67%, se.me.ntara 

itu 10 siswa be .lum tuntas me.ncapai KKM. Pe .ningkatan 

hasil be.lajar te.rse .but be.lum me.ncapai ke .tuntasan. Hal ini 

dise .babkan kare.na adanya ke.kurangan dalam prose.s 

pe .mbe.lajaran yaitu: 
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1) Masih banyak siswa yang be .lum me .mahami mate.ri 

pe .lajaran yang disampaikan. Dilihat dari siswa 

me.njawab soal te.s yang dibe.rikan. 

2) Masih banyak siswa yang salah dalam me.njawab soal 

te.s yang dibe.rikan, siswa kurang me.mpe .rhatikan 

pe .nje.lasan yang disampaikan guru. 

Be .rdasarkan uraian masalah diatas maka pe.rlu 

dilaksanakan re.ncana untuk me.mpe.rbaiki masalah-masalah 

te.rse .but diantaranya: 

1) Guru harus bisa me .mbimbing siswa dan me .mbe.rikan 

motivasi agar se.mangat dalam me.ngikuti ke.giatan 

pe.mbe.lajaran. 

2) Guru harus be .rusaha me.ndorong siswa agar le.bih aktif 

me.ngikuti prose.s pe .mbe .lajaran. 

2. Siklus1 Pe .rte .muan II 

 

a. Pe.re.ncanaan 

Pe .re .ncanaan pada siklus1 pe.rte.muan ke .-2 

dilakukan pada 8 Mare.t 2025, adapun tahap 

pe .re.ncanaannya sama de.ngan siklus1 pe .rte.muan ke.-1 

namun,pada siklus ini me.nyiapkan soal te.s be .lajar 

siswa yang akan diuji pada akhir pe.mbe .lajaran dan 

me.nye .diakan le.mbar obse.rvasi. 

b. Pe.laksanaan/Tindakan 

 

Pe .laksanaan tindakan dilaksankan se.suai de .ngan 

modul ajar yang te.lah disusun ole.h pe .ne.liti se.be.lumnya. 
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1) Ke.giatanPe.mbuka 

 

a) Guru me .mbuka pe.mbe .lajaran de.ngan me .mbe.ri 

salam, me.nanya kabar dan me.nge .ce.k ke.hadiran 

siswa. 

b) Ke .tua ke .las me.mimpin doa se .be.lum 

pe .mbe.lajaran dimulai. 

c) Guru me.nge .ce.k ke .siapan diri siswa de .ngan 

me.nge .ce.k ke .rapian pakaian, posisi, dan te.mpat 

duduk dise.suaikan de.ngan ke .giatan 

pe.mbe.lajaran. 

d) Guru me .lakukan ape.rse .psi (pe.ngulangan mate.ri) 

te.ntangpe.njumlahan dan pe.ngurangan. 

2) Ke .giatan Inti 

a) Guru me.mbe .rikan pe.rtanyaan yang me.ngulas 

pe .mbahasan mte.ri se.be .lumnya se.pe .rti, “ siapa 

yang masih ingat mate.ri yang kita pe.lajari di 

pe .rte.muan se.be .lumnya?”. 

b) Guru me .minta pe.se .rta didik untuk me.njawab 

pe .rtanyaan yang diajukan ole.h guru. 

c) Guru me .nanyakan apakah masih ada yang mau 

ditanyakan? Dan siswa me.minta guru untuk 

me.nje .laskan ke.mbali langkah-langkah 

pe .nye.le .saian soal ce.rita pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan me.nggunakan me.di kantong 

bilanga. 
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d) Guru be .rsama pe.se .rta didik me.nye .le.saikan soal 

te.rse.but 

e) Se .lanjutnya guru me.minta pe.se .rta didik untuk 

maju ke.de .pan me.nye .le.saikan soal yang 

dise .diakan. Ada yang sudah mampu 

me.nye .le.saikan soal de.ngan langkah yang be.nar 

dan ada juga yang be.lum mampu. 

f) Guru me.mbe .rikan pe.ngutan ke.paada pe .se .rta 

didik yang masih be.lum paham cara 

me.nye .le.saikan soal me.nggunakan me.dia 

kantong bilangan. 

g) Guru me .mbagikan le.mbar soal ke.pada siswa 

h) Pe .se .rta didik me.nge.rjakan soal, se.te.lah se.le.sai 

pe .se .rta didik me.ngumpulkan hasil le.mbar ke.rja 

ke .lompokyang te.lah dike.rjakan dan guru 

me.me .riksa hasil diskusi pe.se .rta didik. 

3) Ke .giatan Pe.nutup 

a) Siwa me.nyimpulkan me.te .ri pe.mbe.lajaran yang 

te.lah me.re.ka pe .lajari yaitu te.ntang pe.njumlahan 

dan pe.ngurangan. 

b) Guru me.mbe .rikan pe.nguatan dan me.nyimpulkan 

ke .mbali mate.ri pe.lajaran agar pe.nguatan 

te.rhadap mate.ri le.bih e.fisie .n. 

c) Siswa me .mbaca doa pe.nutup. 

d) Guru me.ninggalkan ke.las de.ngan me.ngucap 

salam. 
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c. Pe.ngamatan(Obse.rvasi) 

Ke .giatan obse.rvasi pada siklus I pe.rte.muan ke . II 

me.liputi dua ke.giatan yaitu obse .rvasi siswa se .lama 

pe .laksanaan pe.mbe.lajaran dan obse.rvasi aktivitas guru. 

1) Obse .rvasi Siswa 

 

Obse .rvasi dilakukan be.rsamaan de.ngan 

pe .laksanaan tindakan dan dilakukan untuk 

me.nge .tahui se.jauh mana pe.rke .mbangan 

pe .mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan me.dia kantong 

bilangan.  Se.te.lah  pe.mbe.lajaran  se.le .sai,  pe.ne.liti 

me.mbe .rikan te.s untuk me .lihat ke.mampuan pe .se .rta 

didik dalam me.mahami mate.ri yang di pe.lajari. 

2) Obse .rvasi Aktivitas Guru 

 

Obse .rvasi dilakukan ole.h guru ke .las 

te.rhadap prose.s pe .mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan 

me.dia kantong bilangan dalam pe.ne.litian ibu Ispah 

Ramadhani Sire.gar, S.Pd. Hasil obse .rvasi guru 

siklus 1 pe .rte.muan ke.-2 jumlah skor 12 de .ngan 

pe .rse .ntase. 66,6% yaitu baik. Dimana pada tabe.l 

obse .rvasi guru be .lum , guru be .lum me .nge.ce .k 

ke .rapian pakaian dan ke.be .rsihan ke.las,guru be.lum 

me.mbe .rikan motivasi ke.pada siswa, guru be .lum 

me.manggil siswa maju ke.de .pan untuk 

me.nggunakan me.dia kantong bilangan. Ole.h kare .na 

itu guru pe.rlu me.ngoptimalkan pe.nyampaian mate.ri 

pe .mbe.lajaran di tahap se.lanjutnya. 
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d. Re.fle.ksi 

 

Se .lama pe.ne.litian be.rlangsung untuk siklus1 

pe .rte.muan ke .-II te.lah be.rjalan de.ngan baik te .tapi masih 

ada ke.kurangan hampir sama pada siklus be .rikutnya. 

Adapun hasil re .fle.ksi pada siklus 1 pe .rte .muan ke.-I nilai 

ke .tuntasan be.lajar se.be .lumnya 16,67% ke.mudian 

me.ningkat  me.njadi  33,33%, pada pe.rte .muan  ke.-II, 

se .me.ntara itu ada 8 siswa yang be.lum tuntas me.ncapai 

KKM. Te .rlihat dari hasil be.lajar me .ningkat jika 

dibandingkan dari hasil be.lajar prasiklus dan siklusI 

pe .rte.muanke.-1. Namun hasil be.lajar be .lum te.rcapai 

se .cara maksimal. Hal ini dise .babkan ole .h se .bagai 

be.rikut: 

1) Siswa masih ke.sulitan de.ngan pe.nggunaan me.dia 

kantong bilangan dalam pe.mbe.lajaran. 

2) Siswa se .lama pe.mbe.lajaran be.rlangsung hanya 

be .be.rapa siswa yang be .rani me.njawab pe .rtanyaan 

dan me.nanggapi jawab siswa lain. 

Untuk hasil tindakan yang le.bih baik dilakukan 

tindakan se.lanjutnya pada siklus II untuk me.ningkatkan 

hasil be.lajar siswa. Pada ke.giatan siklus II ini 

diharapkan dapat me.ngatasi pe.rmasalahan di atas, 

pe .ne.liti harus bisa me.narik pe.rhatian siswa untuk le.bih 

me.mahami prose .s pe.mbe .lajaran de.ngan me.nggunakan 

me.dia kantong bilangan. 
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C. Pelaksanaan Siklus II 

1. Siklus II Pe .rte .muan  I 

a. Pe.re.ncanaan 

 

Pe .re .ncanaan pada siklus II pe.rte.muan I dilakukan 

pada 13 Mare.t 2025 tahap pe.re .ncanaanya yaitu: 

1) Me .re .ncanakan pe.mbe.lajaran yang akan dite.rapkan 

dalam pe.ne .litian. 

2) Me .ne .ntukan mate.ri yang akan diajarkan,yaitu te.ntang 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan. 

3) Me .nyiapkan modul me.nge .nai mate.ri pe .njumlahan dan 

pe .ngurangan de.ngan me.nggunakan me .dia kantong 

bilangan. 

4) Me .nyiapkan me.dia kantong bilangan. 

5) Me .nyiapkan LKPD yang akan diuji pada akhir 

pe.mbe.lajaran. 

6) Me .nyiapkan le.mbar obse.rvasi. 

 

b. Pe.laksanaan(Tindakan) 

 

1) Ke .giatan Pe.mbuka 

a) Guru me .mbuka pe.mbe.lajaran de.ngan me .mbe.ri salam, 

me.nanya kabar dan me.nge.ce .k ke.hadiran siswa. 

Ke.tuake.lasme.mimpindoase.be.lumpe.mbe.lajarandimula i. 

b) Guru me.nge .ce.k ke .siapan diri siswa de.ngan 

me.nge .ce.k ke .rapian pakaian, posisi, dan te.mpat 

duduk dise .suaikan de.ngan ke.giatan pe.mbe .lajaran. 

 

 

 



61  

 

 

 

 

c) Guru me .lakukan ape.rse .psi (pe .ngulangan mate.ri) 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan. 

2) Ke .giatan Inti 

 

a) Guru me.mbe .ntuk ke.lompok diskusi yang 

be .ranggotakan 2 orang ( Kawan se.bangku). 

b) Guru me .mbagi LKPD pada tiap-tiap ke.lompok 

 

c) Pe .se .rta didik mulai me.nge .rjakan tugas yang 

dibe.rikan guru 

d) Guru me.ningkatkan pe.ngawasan agar diskusi yang 

dilakukan dapat be.rjalan le.bih baik dibandingkan 

de .ngan siklus 1. 

e) se .te.lah se.le.sai pe.se .rta didik me.ngumpulkan hasil 

le.mbar ke.rja ke.lompokyang te.lah dike.rjakan dan 

guru me.me .riksa hasil diskusi pe.se .rta didik. 

3) Ke .giatan Pe.nutup 

a) Siwa me.nyimpulkan me.te .ri pe.mbe.lajaran yang 

te.lah me.re.ka pe .lajari yaitu te.ntang pe.njumlahan 

dan pe.ngurangan. 

b) Guru me.mbe .rikan pe.nguatan dan me.nyimpulkan 

ke .mbali mate.ri pe.lajaran agar pe.nguatan 

te.rhadap mate.ri le.bih e.fisie .n. 

c) Siswa me .mbaca doa pe.nutup. 

 

d) Guru me.ninggalkan ke.las de.ngan me.ngucap 

salam. 
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c. Pe.ngamatan(Obse.rvasi) 

Ke .giatan obse.rvasi pada siklus II pe.rte .muan ke .- 

1 me.liputi dua ke.giatan yaitu obse.rvasi siswa se .lama 

pe .laksanaan pe.mbe.lajaran dan obse.rvasi aktivitas guru. 

1) Obse .rvasi Siswa 

Obse .rvasi dilakukan be.rsama de.ngan 

pe .laksanaan tindakan dan dilakukan untuk 

me.nge .tahui se.jauh mana pe.rke .mbangan 

pe .mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan me.dia kantong 

bilangan, obse.rvasi dilakukan ole.h guru wali ke.las I. 

2) Obse .rvasi Aktivitas Guru 

 

Obse .rvasi dilakukan guru ke .las te.rhadap 

prose .s pe .mbe.lajaran dalam pe.ne .litian ole.h Ibu Ispah 

Ramadhani Sire.gar S.Pd. Hasil SiklusII pe .rte.muanI 

jumlah skor 15 de .ngan pe .rse .ntase. 83,3% de .ngan 

ke .te.rangan sangat baik, dalam me.nyampaikan 

mate.ri pe.lajaran sudah baik. 

d. Re.fle.ksi 

 

Se .lama prose.s pe .ne .litian, untuk siklus II sudah 

be .ke.rja de.ngan baik dibandingkan de .ngan siklus 

se .be .lumnya. Te.rlihat pe.mbe .lajaran pada siklus II 

Pe .rte.muan I nilai ke.tuntasan ke.las me .ngalami 

pe .ningkatan dari yang se.lumnya 33,33% pada siklus I 

pe .rte.muan ke.-II ke .mudian me.ningkat me .njadi 66,67% 
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pada siklusII pe .rte.muan ke.-I. Se .me .ntara itu ada 4 siswa 

yang be.lum tuntas me.ncapai KKM. Akan te.tapi pe.ne .liti 

akan me.lakukan pe.rte .muan II dalam siklus II ini untuk 

me.ncapai hasil be.lajar yang maksimal. 

2. Siklus II Pe .rte .muan II 

a. Pe.re.ncanaan 

 

Pe .re .ncanaan pada siklusII pe.rte.muanII dilakukan 

pada 15 Mare.t 2025 tahap pe .re.ncanaanya sama de.ngan 

pe .re.ncanaan siklus II pe.rte .muan ke.-1. 

b. Pe.laksanaan(Tindakan) 

 

1) Ke .giatan Pe.mbuka 

a) Guru me .mbuka pe.mbe .lajaran de.ngan me .mbe.ri 

salam, me.nanya kabar dan me.nge .ce.k ke.hadiran 

siswa. 

b) Ke .tua ke .las me.mimpin doa se .be.lum 

pe .mbe.lajaran dimulai. 

c) Guru me.nge .ce.k ke .siapan diri siswa de .ngan 

me.nge .ce.k ke .rapian pakaian, posisi, dan te.mpat 

duduk dise .suaikan de.ngan ke .giatan 

pe.mbe.lajaran. 

d) Guru me.lakukan ape.rse .psi (pe .ngulangan mate.ri) 

pada minggu te.ntang pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan 
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2) Ke .giatan Inti  

a) Guru me.mbe .rikan pe.rtanyaan yang me.ngulas 

pe .mbahasan mte.ri se.be .lumnya se.pe.rti, “ siapa yang 

masih ingat mate.ri yang kita pe.lajari di pe .rte.muan 

se .be .lumnya?”. 

b) Guru me .minta pe.se .rta didik untuk me.njawab 

pe .rtanyaan yang diajukan ole.h guru. 

c) Guru me .nanyakan apakah masih ada yang mau 

ditanyakan? Dan siswa me.minta guru untuk 

me.nje .laskan ke.mbali langkah-langkah pe .nye.le .saian 

soal ce.rita pe.njumlahan dan pe .ngurangan 

me.nggunakan me.di kantong bilanga. 

d) Guru be .rsama pe.se .rta didik me.nye .le.saikan soal 

te.rse.but 

e) Se .lanjutnya guru me.minta pe.se .rta didik untuk maju 

ke .de.pan me.nye .le.saikan soal yang dise.diakan. Ada 

yang sudah mampu me.nye .le.saikan soal de.ngan 

langkah yang be.nar dan ada juga yang be.lum mampu. 

f) Guru me .mbe.rikan pe .ngutan ke.paada pe .se .rta didik 

yang masih be.lum paham cara me.nye .le.saikan  soal  

me.nggunakan  me.dia Kantong bilangan.



65  

 

 

 

 

 

 

 

 

g) Guru me .mbagikan le.mbar soal ke.pada siswa 

h) Pe .se .rta didik me.nge .rjakan soal, se .te.lah se .le.sai 

pe .se .rta didik me.ngumpulkan hasil le.mbar ke.rja 

ke .lompokyang te.lah dike.rjakan dan guru me.me .riksa 

hasil diskusi pe.se .rta didik. 

3) Ke .giatan Pe.nutup 

a) Siwa me.nyimpulkan me.te .ri pe.mbe.lajaran yang 

te.lah me.re .ka pe.lajari yaitu te.ntang pe.njumlahan 

dan pe.ngurangan. 

b) Guru me.mbe .rikan pe.nguatan dan me.nyimpulkan 

ke .mbali mate.ri pe.lajaran agar pe.nguatan 

te.rhadap mate.ri le.bih e.fisie .n. 

c) Siswa me .mbaca doa pe.nutup. 

d) Guru me.ninggalkan ke.las de.ngan me.ngucap 

salam. 

c. Pe.ngamatan(Obse.rvasi) 

 

Ke .giatan obse.rvasi pada siklus II pe.rte.muan ke.-II 

me.liputi dua ke.giatan yaitu obse.rvasi siswa se .lama 

pe .laksanaan pe.mbe.lajaran dan obse.rvasi aktivitas guru. 

1) Obse .rvasi Aktivitas Siswa 

Obse.rvasi dilakukan be.rsamaan de.ngan 

 

pe .laksanaan tindakan untuk me.nge .tahui se .jauh 

mana pe.rke.mbangan pe.mbe .lajaran de .ngan 

me.nggunakan  
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me.dia kantong bilangan. Obse .rvasi dilakukan ole.h 

wali ke.las I. 

2) Obse .rvasi Aktivitas Guru 

 

Obse .rvasi aktivitas guru ke .las te .ntang 

pe .mbe.lajaran dalam pe.ne.litian ole.h ibuIspah 

Ramadhani Sire.gar. S.Pd. Hasil siklus II pe.rte.muan 

II jumlah skor 16 de.ngan pe .rse .ntase . 88,8% 

me.ningkat dari pe.rte.muan pe.rtama yaitu 83,3% 

de .ngan pe.rse .ntase . yang me.milki pe.nge .tahuan yang 

sangat baik dalam pe.nyampaian mate.ri 

pe .mbe.lajaran, se.hingga pada tahap ini sudah se.le .sai. 

d. Re.fle.ksi 

Be .rdasarkan pe.laksanaan pe.mbe.lajaran pada siklus II 

pe .rte.muan I nilai ke.tuntasan me.ngalami pe.ningkatan 

dari se.be .lumnya 66,67% pada pe.rte.muan siklus II 

pe .rte.muan II me.ningkat me.njadi 91,67%. Hasil 

obse .rvasi aktivitas siswa dan aktivitas guru pada 

siklusII pe .rte.muanII sudah me.nunjukkan sangat baik 

dan sudah me.ngikuti tahap-tahap yang dire.ncanakan. 

Maka pada siklus II pe .rte.muan II dapat disimpulkan 

be .rhasil  dalam  pe.mbe.lajaran  me.nggunakan  me.dia  

kantong bilangan. 
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De .ngan hasil te.rse.but maka siklus II 

dapat disimpulkan bahwa krite .ria 

ke .be.rhasilan te.lah te.rcapai. Maka pe.ne .litian 

tidak pe.rlu dilanjutkan. 

D. Analisis Data 

1. Analisis Data Prasiklus 

Gambar IV. 1 

Ketuntasan Hasil Belajar PraSiklus 
 

 

Be .rdasarkan gambar IV.I diatas,me.nunjukkan 

bahwa dari 

 

12 siswa, te .rdapat 1 siswa yang me.miliki nilai 

tuntas de.ngan pe.rse .ntase. 8,33% dan 11 siswa 

lainnya be.lum me.ncapai nilai se.suai krite.ria 

ke .tuntasan, de.ngan hasil pe.rse .ntase. 91,67%. 

Hal ini me.nunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang be .lum tuntas dan me .nye.le.saikan 

soal yang dibe.rikan. Ole.h kare.na itu, pe .rlu 

adanya tindakan yang dilakukan untuk 
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me.ningkatkan hasil be.lajar siswa ke .las I di SD 

Ne .ge .ri 200216 Ae.k Tampang. 

2. Analisis Data Siklus I Pe.rte.muan I 

Gambar IV.2 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I Pertemuan I 

 

Be .rdasarkan diagram di atas dapat 

dike.tahui bahwa pe.nggunaan me.dia kantong 

bilangan dalam pe.mbe.lajaran mate.matika 

me.ngalami pe.ningkatan dari Pre .-te.st 

se .be .lumnya. Pada siklusI pe.rte .muan ke .-1 

jumlah siswa yang tuntas se .banyak 2 siswa 

de .ngan pe.rse .ntase. 16,67% dan jumlah siswa 

yang tidak tuntas se.banyak 10 siswa de.ngan 

pe .rse .ntase. 83,33%. 

  Tabel IV. 1 

Berikut Data Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus I Pertemuan Ke-1 
Kriteria Jumlah 

Aspe .k yang Diamati 12 

Jumlah Skor 8 

Nilai 66,6 

Jumlah Siswa 12 
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Be .rdasarkan tabe.l di atas dapat dike.tahui 

bahwa hasil be.lajar siswa pada prose.s pe .mbe.lajaran 

masih re.ndah. 

3. Analisis Data Siklus I Pe.rte.muan II 

 

Gambar IV.3 

Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan II 

 

Be .rdasarkan diagram di atas dapat dike.tahui 

bahwa siswa yang tuntas se .banyak 4 siswa de .ngan 

pe .rse .ntase. 33,33% Se .dangkan siswa yang tidak tuntas 8 

siswa de .ngan pe.rse .ntase . 66,67%. 

Tabel IV.2 

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II 
 

Kriteria Jumlah 

Aspe .k yang Diamati 12 

Jumlah Skor 9 

Nilai 75 

Jumlah Siswa 12 

 

Be.rdasarkan hasil obse.rvasi,pe.mbe.lajaran sudah

 ada pe.ningkatan dari siklus 1 pe.rte .muan ke .-II. 
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4. Analisis Data Siklus II Pe.rte.muan I 

 

Gambar IV.4 

Hasil Belajar Siklus II Pertemuan I 

Be .rdasarkan diagram di atas dike.tahui bahwa 

siswa yang tuntas se.banyak 8 siswa de.ngan pe.rse .ntase . 

66,67% se .dangkan siswa yang tidak tuntas ada 4 siswa 

de .ngan pe.rse .ntase. 33,33% 

                          Tabel IV.3 

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Pertemuan I 
Kriteria Jumlah 

Aspe .k yang Diamati 12 

Jumlah Skor 10 

Nilai 83,3 

Jumlah Siswa 12 

 

Be .rdasarkan hasil obse .rvasi pe.mbe .lajaran di atas 

sudah mulai te.rlaksana de.ngan baik. Namun masih ada 

se .bagian ke.lompok diskusi yang masih bingung dalam 

me.nye .le.saikan pe.rmasalahan dan masih me.me .rlukan 

waktu tambahan untuk me.nghasilkan hasil diskusi 

te.rse .but. 
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5. Analisis Data Siklus II Pe.rte.muan II 

 

       Gambar IV.5 

              Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 

Be .rdasarkan gambar diagram diatas dapat dike.tahui 

bahwa pe.se .rta didik yang tuntas se .banyak 11 siswa de .ngan 

pe .rse .ntase. 91,67% dan yang tidak tuntas se.banyak 1 siswa 

de .ngan pe.rse .ntase. 8,33%. 

Obse .rvasi dilakukan ole.h wali ke.las I (Obse .rve .r), be.rikut 

data le.mbar obse .rvasi siswa pada siklus II pe .rte.muan II: 

Tabel IV. 4 

Data Hasil Observasi Siklus II Pertemuan II 

 

Kriteria Jumlah 

Aspe .k yang Diamati 12 

Jumlah Skor 11 

Nilai 91,6 

Jumlah Siswa 12 

 

 Be.rdasarkan hasil obse.rvasi diatas,pe.mbe.lajaran pada 

siklus II pe .rte.muan ke.-II sudah te.rlaksana de .ngan baik dan lancar. 
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Be .rikut ini re.kapitulasi hasil be.lajar siswa dari kondisi awal 

sampai de.ngan siklus II. 

Tabel IV.5 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 

Tindakan Je .nis Te.s Rata-rata 

Ke.las 

Pe.rse.ntase. 

SiswaTuntas 

Jumlah 

SiswaYang 

Tuntas 
PraSiklus Te.sAwal 55,18 25,92% 7 

SiklusI Te.sPe .rte .muan I 62,22 37,03% 10 

Te.sPe .rte .muan II 72,96 59,25% 16 

SiklusII Te.sPe .rte .muan I 81,11 66,66% 18 

Te.sPe .rte .muan II 89,62 81,48% 22 

Be .rdasarkan tabe.l di atas untuk me.mpe .rje.las data, akan 

disajikan dalam be.ntuk grafik se.bagai be.rikut: 

  Gambar IV.6 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.mampuan 

be.rhitung siswa ke.las I SD Ne.ge.ri 200216 Ae.k Tampang me.lalui 

pe.nggunaan me.dia kantong bilangan se.bagai alat bantu dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran mate.matika. 

Kantong bilangan yaitu suatu alat yang be .rbe .ntuk kantong 
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atau kotak yang dipasang dan digunakan untuk me.nje.laskan 

pe .njumlahan, pe.ngurangan, pe.rkalian dan pe.mbagian.42 De .ngan 

me.nggunakan me.dia kantong bilangan dalam pe.mbe .lajaran ini, 

guru dapat me.nciptakan suasana be.lajar yang me.nye.nangkan dan 

minat atau ke.inginan siswa yang dapat me.mbangkitkan motivasi 

dan se .mangat be.lajarnya. Se.lain itu pe.nggunaan me.dia 

pe .mbe.lajaran ini dapat digunakan se.bagai alat untuk me.mbantu 

siswa me .mahami mate.ri pe .njumlahan dan pe .ngurangan dalam 

pe .mbe.lajaran mate.matika. De.ngan me.ningkatnya minat be.lajar 

siswa, maka hasil be.lajar siswa juga akan me.ningkat. Karna salah 

satu faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.ningkatan hasil be.lajar siswa 

adalah minat be.lajar. 43 Se .hingga pe.ne .liti me.nggunakan me.dia 

kantng bilangan untuk me.ningkatkan ke.mampuan be.rhitung siswa. 

  Pada kondisi awal se.be .lum pe.ne.litian hasil be.lajar 

Mate.matika siswa di ke.las I SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang 

masih te .rgolong  re.ndah,  hal ini dibuktikan de.ngan adanya hasil 

te.s yang dilakukan pada saat pe.laksanaan prasiklus yang te.rdapat 

pada gambar IV.I. De .ngan pe.nggunaan  me.dia kantong bilangan 

pada  prasiklus jugs hasil be.lajar  siswa masih di bawah KKM  

yang  te.lah dite.ntukan. Hal ini dikare.nakan be .lum ada tindakan 

dalam  prose .s pe.mbe .lajaran yang me.ngakibatkan siswa kurang 

 

42 Mutaqinand Tisna Widiati,“Implementasi Media Kantong Bilangan Pada 

Pembelajaran Matematika Madrasah Ibtidaiyah.” 

 
43 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 54. 
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aktif dan tidak me.milki se.mangat dalam prose.s pe .mbe.lajaran 

se .hingga pe.mbe.lajaran  tidak  te.rlaksana de .ngan  maksimal. Hal ini 

juga dise.babkan ole.h re .ndahnya motivasi siswa dalam be.lajar 

mate.matika kare.na me.re .ka me.nganggap mate.matika me.rupakan 

pe .lajaran yang sulit dan kurangnya pe.nggunaan me.dia 

pe .mbe.lajaran yang digunakan saat pe .mbe.lajaran mate.matika 

se .hingga me.mbuat siswa kurang te.rtarik de.ngan mate.ri yang 

disampaikan guru dan mudah bosan dalam me.ngikuti prose.s 

pe .mbe.lajaran. 

Se .te.lah me.lakukan pe.mbe.lajaran de.ngan me.ne .rapkan 

me.dia kantong bilangan pada siklus I pe.rte .muan  ke.-I  hasil be.lajar 

siswa be .lum me.ncapai ke.tuntasan. Hal ini dikarenakan siswa masih 

ada yang be.lum dapat me.ne .rima ke.adaan te .man se.ke .lompoknya 

dan tidak mau be.ke .rja sama. De.ngan de.mikian, pe.rlu adanya suatu 

pe .rbaikan dalam prose.s pe.mbe .lajaran agar pe.mbe.lajaran 

be .rikutnya le.bih maksimal lagi.  

Pada siklus I pe.rte.muan ke.-2 dilakukan ke .giatan prose.s 

pe .mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan me .dia kantong bilangan. 

Se .te.lah me.lakukan re.fle.ksi pada pe.rte .muan ke.-2 dipe .role.h hasil 

rata-rata ke.se .luruhan siswa yaitu 55 de .ngan data 4 siswa tuntas 

(33,33%) dan 8 siswa lainnya tidak tuntas (66,67%). Hasil be.lajar 

siswa be .lum me.ncapai  ke.tuntasan  kare.na pada tahap ini, masih 

banyak siswa yang be.lum me.mahami mate.ri pe.lajaran yang 
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disampaikan guru dan masih banyak siswa yang salah dalam 

me.njawab soal te.s yang dibe.rikan. 

Pada siklus I siswa masih ke.sulitan de.ngan me.nggunakan 

me.dia kantong bilangan dalam pe.mbe.lajaran. Ole.h  kare .na itu, 

pada siklus I maka guru me .lanjutkan pada siklus II.  

Pada siklus II hasil be.lajar siswa le.bih me.ningkat dibanding 

de .ngan siklus I. Be .rdasarkan hasil pe.laksanaan pada siklus II 

pe .rte.muan I de.ngan pe .nggunaan me.dia  kantong bilangan pada 

pe .mbe.lajaran  mate.matika  mate.ri  pe.njumlahan dan pe.ngurangan 

dapat dinyatakan hasil be.lajar siswa me.ningkat. 

Se .dangkan pada siklus II pe.rte.muan II hasil be.lajar siswa 

me.ngalapi pe.ningkatan sangat baik. Dapat dibuktikan bahwa 

pe .nggunaan me.dia kantong bilangan pada siklis II sudah dapat 

dite.rapkan de.ngan baik dikare.nakan se .lama pe.mbe.lajara,siswa 

te.rlibat langsung dalam inte.raksi se .cara aktif, se.hingga siswa jauh 

dari kata bosan. Maka pada siklus II pe.rte.muan II dapat 

disimpulkan be.rhasil dalam pe.mbe.lajaran me.nggunakan me.dia 

kantong bilangan. De.ngan hasil te.rse .but maka siklus II dapat 

disimpulkan bahwa krite.ria ke.be .rhasilan te .lah te.rcapai. Maka 

pe .ne.litian ini dise.le.saikan pada siklus ini saja. 

Be .rdasarkan hal te.rse .but dapat disimpulkan bahwa me.lalui 

me.dia kantong bilangan pada pe.mbe.lajaran mate .matika mate.ri 



76  

 

 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan dapat me .ningkatkan ke.mampuan 

be .rhitung siswa di ke.las I SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang. 

 

F. Keterbatasan Penelitian 

 

Pe .ne .litian yang dilakukan di ke.las I SD Ne .ge.ri 200216 Ae .k 

Tampang ini me.miliki ke.te .rbatasan, antara lain: 

1. Te.rdapat ke.sulitan dalam me.mbimbing siswa me .mbe.ntuk 

ke .lompok pada saat prose.s pe .mbe.lajaran. Se .hingga kondisi 

ke .las me.njadi tidak kondusif dan pe .mbe.lajaran me.njadi kurang 

e.fe.ktif. 

2. Pada saat awal pe.mbe .lajaran siswa be .lum te.rbiasa de.ngan 

adanya me.dia kantong bilangan yang digunakan se .hingga pada 

prose .s pe .mbe.lajaran siswa kurang kondusif. 

3. Dalam prose.s pe .mbe .lajaran siswa masih takut be.rtanya 

me.nge .nai apa yang be.lum dikuasainya dalam me.ngikuti prose.s 

pe.mbe.lajaran. 
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BAB V 

 KESIMPULAN  DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian yang te.lah dilakukan di ke.las 1 

SD Ne .ge .ri 200216 Ae.k Tampang, dapat disimpulkan bahwa 

pe .nggunaan me.dia kantong bilangan dapat me.ningkatkan 

ke .mampuan be.rhitung siswa, khususnya dalam ope.rasi 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan bilangan se .de .rhana. Me.dia inı 

te.rbukti mampu me.mbantu siswa me.mahami konse.p bilangan 

se .cara konkre.t, se .hingga me.mudahkan me.re .ka dalam me.lakukan 

pe .rhitungan.  

Pe .ningkatan te.rlihat dari hasil be.lajar siswa yang 

me.ngalami pe.ningkatan se.cara signifikan se.te .lah dite.rapkannya 

me.dia kantong bilangan dalam prose.s pe .mbe.lajaran. Se.lain itu, 

pe .nggunaan me.dia ini juga me.ningkatkan partisipasi aktif dan 

antusiasme. siswa se.lama ke.giatan be.lajar be.rlangsung. De.ngan 

de .mikian, me.dia kantong bilangan e.fe.ktif digunakan se.bagai alat 

bantu pe.mbe.lajaran mate.matika di ke.las re .ndah se.kolah dasar.  

Hal ini dibuktikan de.ngan adanya hasil siklus I yaitu nilai 

rata-rata 76 atau 57% pe.se .rta didik yang tuntas kare.na masih 

banyak siswa yang be.lum me.mahami mate.ri pe.lajaran yang 

disampaikan guru dan masih banyak siswa yang salah dalam 
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me.njawab soal te.s yang dibe.rikan. Ke.mudian pada hasıl siklus II 

te.rdapat pe.ningkatan pada nilai rata-rata me.njadi 91 atau me.ncapai 

93% dari total pe.se .rta didik, nilai te.rse .but sudah me.ncapai KKM 

dikare.nakan se.lama pe.mbe.lajara, siswa te.rlibat langsung dalam 

inte.raksi se.cara aktif se.hingga siswa jauh dari kata bosan dan te.lah 

me.me .nuhi krite.ria ke.be.rhasilan dimana pe .se .rta didik me.mpe.role .h 

nilai ≥75. 

B. Saran 

 

Be .rdasarkan ke.simpulan dan hasil pe.ne .litian di atas, maka 

pe .ne.liti me.mbe .rikan saran-saran se.bagai be .rikut: 

1. Te.runtuk guru ataupun calon guru, dalam me .nje.laskan 

pe .mbe.lajaran mate .matika mate.ri pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan dapat me.nggunakan me.dia kantong bilangan 

kare.na dapat me.ningkatkan hasil be.lajar mate.matika se.rta 

ke .mampuan be.rhitung pe.se .rta didik. 

2. Pihak  se .kolah  sudah  se .pantasnya  me.mbe.rikan  fasilitas 

me.dia dan dukungan de.mi te.rlaksananya pe.mbe .lajaran yang 

se .suai de.ngan pe .rke.mbangan dan minat be .lajar pe.se .rta didik 

se .hingga dapat me.munculkan konse .ntrasi se .rta ke.te.litian 

pe .se .rta didik te.rhadap ke.mampuan be .rhitungnya de.ngan 

me.manfaatkan me.dia kantong bilangan pada pe .ningkatan 

ke .mampuan be.rhitung. 

3. Te.runtuk pe .se .rta didik, pe.ne .liti me.nyarankan pe.se .rta didik saat 
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me.ngikuti ke.giatan pe.mbe.lajaran me .nggunakan me.dia 

pe .mbe.lajaran kantong bilangan he .ndaknya le.bih 

me.mpe .rhatikan pe.nje.lasan mate.ri yang disampaikan guru 

me.lalui cara yang le.bih me.nye.nangkan. 

4. Ke .pada pe.ne .liti se.lanjutnya diharapkan dapat me.lakukan 

pe .ne.litian yang sama de.ngan te.knik atau me.tode . yang be.rbe .da 

agar pe.mbe.lajaran yang akan datang me.njadi le.bih baik lagi. 
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Lampiran 1 

MODUL AJAR  

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Pe.nyusun: Hatnima Putri Hsibuan 

Instansi : SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k  Tampang  

Tahun : 2025/2026 

Je .njang Se .kolah  : Se.kolah Dasar      

Mata Pe.lajaran  : Mate.matika  

Ke.las   : I (Satu ) 
Alokasi Waktu : 2 JP ( 2 X 35 me .nit ) 
 

B. PROFIL PELAJAR  PANCASILA 

• Be .riman Be.rtakwa ke.pada Tuhan Yang Maha E.sa dan Be.rakhlak Mulia 

• Be .rnalar Kritis 

• Be .rgotong Royong 

• Mandiri 

• Be .rke.bine .kaan Global 

• Kre.atif 

C. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Papan Tulis 

2. Spidol 

3. Me .dia Papan Kantong Bilangan 

4. Bahan Ajar dan LKPD 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

            Pe .se .rta didik re .gule.r /tipikal de.ngan jumlah 12 pe .se .rta didik 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

     Mode.l                 : Koope .ratif 
            Me.tode.      : Tanya Jawab, Diskusi, Ce.ramah, Pe.nugasan 

F. BENTUK ASESMEN 

    Guru me .nilai ke.te .rcapaian tujuan pe.mbe.lajaran  

• Ase .sme .n individu (Formatif) 
G. KOMPETENSI INTI 

 
A. KOMPETENSI AWAL 

         Prasyarat Pe.nge.tahuan: 

• Pe .mahaman dasar te.ntang Pe.njumlahan dan Pe .ngurangan 

• Pe .nge .nalan simbol-simbol mate.matika dasar se .pe .rti tanda tambah (+) 

dan (-) 

• Pe .nge .tahuan dasar te.ntang pola-pola pe.njumlahan dan pe.ngurangan 



 

 

 

se.de.rhana 
        Prasyarat Ke.te.rampilan: 

• Ke .mampuan me.ngide.ntifikasi bilangan  

• Ke .mampuan me.nggunakan tanda tambah (+) dan kurang (-) untuk 

me.nyusun ope .rasi pe .njumlahan dan pe.ngurangan 

• Ke .te.rampilan me.nyusun dan me .nye .le.saikan soal-soal pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan de.ngan te.pat dan e.fe .sie.n 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

            Pe .se .rta didik mampu: 

Me .lakukan ope.rasi pe.njumlahan dan pe.ngurangan bilangan. 

C. INDIKATOR 
 
 

• Dapat me.ngingat ope.rasi pe .njumlahan dan pe.ngurangan (C1) 

• Dapat me.mahami ope.rasi pe.njumlahan dan pe .ngurangan (C2) 

• Dapat me.ne .rapkan ope.rasi pe .njumlahan dan pe .ngurangan di dalam 

ke .hidupan se.hari-hari. (C3) 

 

D. TUJUAN 

 

 

• Tujuan Pembelajaran Ke-1 

Pe .se .rta didik mampu me.ngingat ope .rasi pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan     (C1) 

• Tujuan Pembelajaran Ke-2 

Pe .se .rta didik mampu me.mahami ope .rasi pe.njumlahan dan  

pe .nguranganbilangan. 

             (C2) 

• Tujuan Pembelajaran Ke-3 

            Pe .se .rta didik mampu me.ne .rapkan ope.rasi pe .njumlahan dan 

pe .ngurangan bilangan di dalam ke.hidupan se .hari-hari. (C3) 

• Tujuan Pembelajara Ke-4 

            Pe .se .rta didik mampu me.nganalisis ope.rasi pe .njumlahan dan    

pe .ngurangan bilangan di    dalam ke.hidupan se .hari-hari. (C4) 

E. SUMBER BELAJAR 

 

• Buku Mate.matika Ke.las I SD 

• https://m.face.book.com/story.php 

 

F. PERSIAPAN BELAJAR 



 

 

 

 

a. Me .mastikan se.mua sarana prasarana, alat, dan bahan te.rse.dia 

b. Me .mastikan kondisi ke.las kondusif 

G. PERTANYAAN PEMANTIK 

           Bagaimana ope.rasi pe.njumlahan dan pe .ngurangan? 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

     Pertemuan ke-1 

Kegiatan Pembuka (15 menit) 

• Guru me.mbuka pe.mbe .lajaran de.ngan me .mbe.ri salam, me.nanya kabar 

dan me.nge .ce.k ke .hadiran siswa. 

• Ke .tua ke.las me.mimpin doa se.be .lum pe.mbe .lajaran dimulai 

• Guru me .nge .ce.k ke .siapan diri siswa de .ngan me .nge.ce .k ke .rapian pakaian, 

posisi, dan te.mpat duduk dise.suaikan de.ngan ke.giatan pe.mbe.lajaran. 

• Guru me .lakukan me.nje .laskan mate.ri pada te.ntang pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan. 

 

Kegiatan Inti (40 menit) 

• Guru me .mbe.ntuk ke.lompok yang be.ranggotakan 2 orang. 

• Guru me .nyajikan me.dia kantong bilangan. 

• Guru me .nje.laskan cara pe.nggunaan me.dia kantong bilangan ke.pada 

siswa. 

• Guru me .mbe.rikan ke.se .mpatan ke.pada siswa untuk be .rtanya te.ntang 

cara pe.nggunaan me.dia kantong bilanga. 

• Jika tidk ada yang be.rtanya se.lanjutnya guru me.mbagi le.mbar ke.rja 

ke.lompok (LKPD). 
• Guru be.rke.liling untuk me.ngamati pe.se .rta didik waktu pe.nge.rjaan 

le.mbar ke.rja ke.lompok. 
• Se .te.la waktu diskusi se.le .sai,guru me.minta pe.se .rta didik 

me.ngumpulkan hasil le.mbar ke.rja ke.lompokyang te.lah dike.rjakan dan 

guru me.me .riksa hasil diskusi pe.se .rta didik. 

 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

• Guru dan pe .se .rta didik me.nyimpulkan mate.ri yang te.lah 

dicapai. 

• Siswa me .mbaca doa pe.nutup. 

• Guru me .ninggalkan ke.las de .ngan me.ngucap salam. 

 

    Pertemuan ke-2 



 

 

 

     Kegiatan Pembuka (15 menit) 

 

• Guru me.mbuka pe.mbe.lajaran de.ngan me .mbe.ri salam, me.nanya 

kabar dan me.nge .ce.k ke .hadiran siswa. 

• Ke .tua ke.las me.mimpin doa se.be .lum pe.mbe .lajaran dimulai. 

• Guru me .nge.ce .k ke .siapan diri siswa de .ngan me.nge .ce.k ke .rapian 

pakaian, posisi, dan te.mpat duduk dise.suaikan de.ngan ke.giatan 

pe.mbe.lajaran. 

• Guru me .lakukan ape.rse .psi (pe .ngulangan mate.ri) 

te.ntangpe.njumlahan dan pe.ngurangan. 

 

Kegiatan Inti (40 menit) 

• Guru me .mbe.rikan pe.rtanyaan yang me.ngulas pe.mbahasan mte.ri 

se .be .lumnya se.pe .rti, “ siapa yang masih ingat mate.ri yang kita 

pe .lajari di pe.rte.muan se.be .lumnya?”. Guru me.minta pe.se .rta didik 

untuk me.njawab pe.rtanyaan yang diajukan ole.h guru. 

• Guru me.nanyakan apakah masih ada yang mau ditanyakan? Dan 

siswa me .minta guru untuk me.nje.laskan ke .mbali langkah-langkah 

pe .nye.le .saian soal ce.rita pe.njumlahan dan pe.ngurangan 

me.nggunakan me.di kantong bilanga. 

• Guru be .rsama pe.se .rta didik me.nye.le .saikan soal te.rse.but 

• Se .lanjutnya guru me.minta pe.se .rta didik untuk maju ke.de .pan 

me.nye .le.saikan soal yang dise.diakan. Ada yang sudah mampu 

me.nye .le.saikan soal de.ngan langkah yang be .nar dan ada juga yang 

be .lum mampu. 

• Guru me.mbe.rikan pe.ngutan ke.paada pe.se .rta didik yang masih 

be .lum paham cara me.nye.le .saikan soal me.nggunakan me.dia 

kantong bilangan. 

• Guru me .mbagikan le.mbar soal ke.pada siswa 

Pe .se .rta didik me.nge .rjakan soal, se.te .lah se.le.sai pe .se .rta didik 

me.ngumpulkan hasil le.mbar ke.rja ke.lompokyang te.lah dike.rjakan 

dan guru me.me.riksa hasil diskusi pe.se .rta didik. 

 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

• Siwa me.nyimpulkan me.te .ri pe.mbe.lajaran yang te.lah me.re.ka 

pe .lajari yaitu te.ntang pe.njumlahan dan pe.ngurangan. 

• Guru me .mbe.rikan pe.nguatan dan me.nyimpulkan ke.mbali mate.ri 

pe .lajaran agar pe.nguatan te.rhadap mate.ri le .bih e.fisie.n. 

• Siswa me .mbaca doa pe.nutup. 

• Guru me.ninggalkan ke.las de.ngan me.ngucap salam. 



 

 

 

Se .te.lah me.ngikuti pe.mbe.lajaran, Pe.se .rta didik dapat me.nye .le.saikan soal 
pe.njumlahan 

dan pe.ngurangan 
Pertemuan ke-3 

      Kegiatan Pembuka (15 menit) 

• Guru me .mbuka pe .mbe.lajaran de.ngan me .mbe.ri salam, me.nanya kabar 

dan me.nge .ce.k ke .hadiran siswa. Ke.tua ke.las me.mimpin doa se.be.lum 

pe.mbe.lajaran dimulai. 

• Guru me .nge.ce.k ke .siapan diri siswa de.ngan me.nge .ce.k ke.rapian pakaian, 

posisi, dan te.mpat duduk dise.suaikan de.ngan ke.giatan pe.mbe.lajaran. 

• Guru me.lakukan ape.rse .psi (pe.ngulangan mate.ri) pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan. 

Kegiatan Inti (40 menit) 

a) Guru me .mbe.ntuk ke.lompok diskusi yang be .ranggotakan 2 orang ( 

Kawan se .bangku). 

b) Guru me .mbagi LKPD pada tiap-tiap ke.lompok 

c) Pe .se .rta didik mulai me.nge.rjakan tugas yang dibe.rikan guru 

d) Guru me.ningkatkan pe.ngawasan agar diskusi yang dilakukan dapat 

be .rjalan le.bih baik dibandingkan de.ngan siklus 1. 

e) se .te.lah se.le .sai pe.se .rta didik me.ngumpulkan hasil le.mbar ke.rja 

ke .lompokyang te.lah dike.rjakan dan guru me.me .riksa hasil diskusi pe.se .rta 

didik. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

f) Siwa me.nyimpulkan me.te.ri pe .mbe.lajaran yang te.lah me.re .ka pe.lajari 

yaitu te.ntang pe.njumlahan dan pe.ngurangan. 

g) Guru me .mbe.rikan pe.nguatan dan me .nyimpulkan ke.mbali mate.ri 

pe .lajaran agar pe.nguatan te.rhadap mate.ri le .bih e.fisie.n. 

h) Siswa me .mbaca doa pe.nutup. 

i) Guru me .ninggalkan ke.las de.ngan me.ngucap salam. 

Pertemuan ke-4 



 

 

 

      Kegiatan Pembuka (15 menit) 

 

j) Guru me.mbuka pe.mbe.lajaran de.ngan me.mbe.ri salam, me.nanya kabar 

dan me.nge .ce.k ke .hadiran siswa. 

k) Ke .tua ke.las me.mimpin doa se.be .lum pe.mbe .lajaran dimulai. 

l) Guru me .nge .ce.k ke .siapan diri siswa de .ngan me.nge .ce.k ke .rapian 

pakaian, posisi, dan te.mpat duduk dise .suaikan de.ngan ke.giatan 

pe.mbe.lajaran. 

m) Guru me.lakukan ape.rse .psi (pe.ngulangan mate.ri) pada minggu te.ntang 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan 

 

Kegiatan Inti (40 menit) 

• Guru me.mbe .rikan pe.rtanyaan yang me.ngulas pe.mbahasan mte.ri 

se .be .lumnya se.pe.rti, “ siapa yang masih ingat mate.ri yang kita 

pe .lajari di pe.rte .muan se.be.lumnya?”. 

• Guru me .minta pe.se .rta didik untuk me .njawab pe.rtanyaan yang 

diajukan ole.h guru. 

n) Guru  me.nanyakan apakah masih ada yang mau ditanyakan? Dan 

siswa me .minta guru untuk me.nje .laskan ke .mbali langkah-langkah 

pe .nye.le .saian soal ce.rita pe.njumlahan dan pe .ngurangan 

me.nggunakan me.di kantong bilanga. 

o) Guru  be .rsama pe.se .rta didik me.nye.le .saikan soal te.rse.but 

p) Se .lanjutnya guru me.minta pe.se .rta didik untuk maju ke.de.pan 

me.nye .le.saikan soal yang dise.diakan. Ada yang sudah mampu 

me.nye .le.saikan soal de.ngan langkah yang be .nar dan ada juga yang 

be .lum mampu.  

q) Guru me .mbagikan le.mbar soal ke.pada siswa 

r) Pe .se .rta didik me.nge .rjakan soal,  

s) se .te.lah se.le .sai pe.se .rta didik me.ngumpulkan hasil le.mbar ke.rja 

ke .lompokyang te.lah dike.rjakan dan guru me.me.riksa hasil diskusi 

pe .se .rta didik. 

 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

t) Siwa me.nyimpulkan me.te.ri pe.mbe.lajaran yang te.lah me.re .ka pe.lajari 

yaitu te.ntang pe.njumlahan dan pe.ngurangan. 

u) Guru me.mbe .rikan pe.nguatan dan me.nyimpulkan ke.mbali mate.ri 

pe .lajaran agar pe.nguatan te.rhadap mate.ri le .bih e.fisie.n. 

v) Siswa me .mbaca doa pe.nutup. 

w) Guru me .ninggalkan ke.las de.ngan me.ngucap salam. 

 

I. PELAKSANAAN ASESMEN 

 

          Sikap               : Te.rlampir 

          Pe.nge.tahuan : Te.rlampir 

           Ke.te.rampilan   : Te.rlampir 

J. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

          Pengayaan: 

Me .mbe.rikan soal pe.njumlahan dan pe .ngurangan le.bih komple.ks   

untuk siswa yang me.nunjukkan pe.mahaman tinggi. 

         Remedial : 

Me .ngadakan konsultasi dan latihan tambahan bagi siswa yang 

me.ngalami ke.sulitan. 

K. REFLEKSI GURU 



 

 

 

 

NO Pe.rtanyaaan Jawaban 

1. Apakah pe.se .rta didik aktif dan antusias 

me.ngikuti pe.mbe.lajaran ? 

 

2. Apakah pe.se .rta didik me.ngalami ke.ndala 

ke .tika me.mahami mate.ri?  

 

3. Apakah me.dia pe .mbe.lajaran yang 

digunakan dapat me.mbantu siswa 

me.mahami mate.ri? 

 

4. Hal apa saja yang me.njadi ke.ndala pada saat 

prose .s pe .mbe.lajaran? 

 

 

 

L. REFLEKSI PESERTA DIDIK 

 

 

Pilih Salah Satu Capaian Hasil Be.lajar 

Ya Tidak 

  Saya  dapat  me.lakukan  ope.rasi  pe.njumlahan  dan  
pe.ngurangan bilangan  

 

 

M. DAFTAR PUSTAKA 

 

• Buku Siswa Mate .matika SD/MI Ke .las I 

• Buku Guru Mate .matika SD/MI Ke .las I 

• https://m.face.book.com/story.php 

 

N. MATERI 
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Nama Anggota Kelompok :1. ……………………. 

2. ……………………. 

Petunjuk Pengerjaan 

 

Lampiran 2 

LembarKerja Kelompok Peserta Didik Siklus I 

 

Satuan Pe.ndidikan :SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k 

tampang Ke.las/Se.me.ste .r : I / II 

Mata Pe.lajaran : Mate.matika 

Alokasi Waktu : 35 me.nit 

 

Mari kita membaca petujuk belajar terlebih dahulu 

agar mempermudah mempelajari materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat! 

1. LKPD ini akan me.mbantumu me.mpe.lajari mate.ri pe.njumlahan 

dan pe.ngurangan 

2. Isilah nama anggota ke.lompok te.rle .bih dahulu 

3. Ke .rjakanlah se.cara be.rke .lompok de.ngante.man se.bangku 

4. Jika te.rdapat ke .sulitan,be.rtanyalah ke .pada guru 

5. Be .rdoa se .be.lum me.nge.rjakan 

6. Se.lamat 

me.nge.rja 

kan 



 

 

 

1 6 

3. Putri memelihara 11 kelinci jantan dan 16 kelinci 

betina.Namun terdapat 5 kelinci yang mati. Jadi berapa sisa 

kelinci yang dipelihara Putri …. ekor 

. 

Bobi mempunyai 12 ekor ikan cupang,dan 8 ekor ikan Bimo. 

Namun ikan cupang milik Bobi mati 5 ekor.Jadi total ikan 

mereka ........ ekor 

kakak membeli 14 ikan lele.Lalu kakak memberikan 4 ikan 

kepada Sinta. Jadi sisa ikan lele milik kakak adalah… ekor 

 

14 

 

22 

Soal Pe .njumlahan danPe.ngurangan Bilangan Bulat 

 

A. Le.ngkapilah bagian kosong be.rikut de.ngan be .nar lalu 

jumlahkan bilangan te.rse .but me.nggunakan nilai te.mpat! 

1. 
 Puluhan   Satuan 

 

Puluhan Satuan 
 

 Puluhan 

2.19 +15 = 

3.17 +10 = 

4.18 - 7 = 

5.26 - 16 = 

 

B. Be .rikut me.rupakan kumpulan soal ce.rita dan jawaban yang 

be .lum be.rurutan. Cocokkan soal de.ngan jawabannya de.ngan 

me.narik garis ke. jawaban yang be.nar! 

 

 

 
 

 

 

 

 

5 

2.  
Rio memelihara 6 ayam. Rio juga memelihara 11 bebek. Jadi 

jumlah semua hewan yang dipelihara Rio adalah …ekor 
10 

1 4 

1.  
Ibu memiiki 8 butir telur. Ibu membeli lagi 6 butir telur. 

Jadijumlah telur yang dimiliki ibu sekarang menjadi ….. butir 



 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan 

Lembar Kerja Kelompok Peserta Didik Siklus II 

 

 

 

Satuan Pe.ndidikan :SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k 

tampang Ke.las/Se.me.ste .r : I / II 

Mata Pe.lajaran : Mate.matika 

Alokasi Waktu : 35 me.nit 

 

 

Mari kita membaca petujuk belajar terlebih dahulu 

agar mempermudah mempelajari materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat! 

1. LKPD ini akan me.mbantumu me.mpe.lajari mate.ri pe.njumlahan 

dan pe.ngurangan 

2. Isilah nama anggota ke.lompok te.rle.bih dahulu 

3. Ke .rjakanlah se .cara be.rke .lompok de.ngan te .man se.bangku 

4. Jika te.rdapat ke .sulitan,be.rtanyalah ke .pad aguru 

5. Be .rdoa se .be.lum me.nge.rjakan 

6. Se .lamat me.nge.rjakan! 



 

 

 

Soal Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan Bilangan Bulat 

 

A. Le.ngkapilah bagian kosong be.rikut de.ngan be .nar lalu 

jumlahkan bilangan te.rse .but me.nggunakan nilai te.mpat! 

1. Hasil pe .njumlahan dari 16 +4 = 4. Hasil pe.ngurangan dari 29 –17 = 
 

 

 

 

 

 

 

 
2. Hasil pe.ngurangan dari 17 –10 = 5. 

Hasil pe.ngurangan dari 26 –23 = 
 

 

 

 

3. Hasil pe.njumlahan dari 9 + 11= 

 

 

 



 

 

 

Soal Cerita Penjumlahan 

Soal Cerita Pengurangan 

 

B. Buatlah masing- masing soal ce.rita pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan yang be.rkaitan de.ngan banyaknya he.wan di 

se .kitarmu dan jawablah soal te.rse .but de.ngan be.nar. 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

 
Kisi-Kisi Instrumen dan Soal (Penilaian Hasil Belajar Siklus I) 

 

SatuanPe.ndidikan : SD N 200216 Ae.k Jumlah Soal : 10 

Tampang 

 

Mata Pe .lajaran   :  Mate.matika Be .ntukSoal:   PG,  E.sai,  Soal 

 

 Pe.rintah 

Kurikulum : Me.rde.ka Waktu : 35 me.nit 

Ke.las : I Pe.nulis : Hatnima Putri 

 

 

Tujuan Pe.mbe.lajaran :Me.nje.laskan dan me.lakukan pe.njumlahan 

dan pe.ngurangan bilangan yang me.libatkan 

bilangan cacah sampai de.ngan 99 dalam 

ke .hidupan se.hari-hari se.rta me.ngaitkan 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan 

 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Berhitung 

Ranah 

Kognitif 

No 

Soal 

 

Soal 

3.4.1Me.nuliskan Mampu C1 1 Be.rapakah hasil 

pe.njumlahan bilangan Me.nye.le.sai   pe .njumlahan 18 + 11 = … 

yang me.libatkan 

bilangan cacah 

kan Soal    

2 Be.rapakah hasil 

pe .njumlahandari 10 + 5 = 

    … 

3.4.Me.nunjukkan  C2 3 Hasil pe.njumlahan 10 + 12 

pe.njumlahan bilangan    =… 

yang me.libatkan 

bilangan cacah 

    

4 Hasil pe.njumlahan 15 + 5 = 

...... 



 

 

 

 

3.4.3  C3 5  

   Be.rapakah hasil 

Me.lakukan   
pe .ngurangan 15 - 5 = … 

pe .ngurangan bilangan 

yang me.libatkan 

bilangan cacah 

   

6 Be.rapakah hasil 

pe .ngurangan 10 – 4 = … 

7 Be.rapakah hasil 

   pe .ngurangan 12 – 7 = … 

3.4.4Me.nye.le.sa Soal 
pe.njumlahan 
dan 
pe.ngurangan yang 
be.rkaitan 

de.ngan 
bilangan cacah 

Mampu 

Me.mbuat 

Soal dan 

Pe.nye.le.saian 

C3 10 Buatlah soal pe.njumlahan 

yang be.rkaitan de.ngan 

banyaknya be.nda di ke.las 

dan jawablah soal te.rse.but 

 nya   de .ngan be.nar! 

3.4.5 

 

Me.me.cahkan soal 

pe.njumlahan atau 

pe.ngurangan  yang 

be.rkaitan de.ngan 

bilangan cacah 

me.nggunakan me.dia 

kantong bilangan 

Mampu 

me.nje.laskan 

cara 

me.nye.le.sai 

kan soal 

me.ngguna 

kan me.dia 

kantong 

bilangan 

C4 8 Aditme.mbe.li 12 pe.nsil. 

 

Adit lalu me.mbe.li lagi 5 

pe.nsil. 

Jadi jumlah pe.nsil yang 

dibe.li Adit adalah … 

9 Nino me.miliki 17 ke.le.re.ng. 

Nino me.mbe.rikan 4 

Ke .le.re .ng ke . Danu. 

Jadi be .rapa sisa ke.le .re.ng milik 

Nino … 

 

Pe .doman Pe.nskoran 
 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 
Jumlah jawaban be.nar 

 
 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑜𝑎𝑙 
𝑥 100



 

 

 

PetunjukPengisianSoal! 

 
a. Berdoa sebelum mengerjakan soal. 

b. Tuliskan nama dan nomor absen pada kolom diatas. 

c. Bacalah soal dengan teliti danpilih jawaban yang benar. 

d. Pada soal piliha nganda :Berilah tanda (X) pada jawaban yang benar. 

e. Pada soal perintah : Buatlah satu soal penjumlahan yang berkaitan dengan 

benda di kelas dan berikan juga jawabannya. 

f. Pada soal essai = Jawablah soal dengan benar dengan cara penyelesaiannya. 

g. Tanyakan ke guru kelas jika ada yang ingin ditanyakan. 

 

*Selamat mengerjakan soal* 

 
Soal Akhir Siklus I 

Nama: No Absen: 
 

 
 

SatuanPe.ndidikan: SD N 200216 Ae .k 
Tampang 

Hari/Tanggal : 

Mata Pe.lajaran : Mate.matika Ke.las/Se.me.ste.r:I/II 

 

 

 

Pilihan Ganda 

Jawablah soal dibawah ini de.ngan me.mbe.rikan tanda silang (X) pada 

huruf a,b, c atau d di jawaban yang be.nar! 

1. Be .rapakah hasil pe.njumlahan 18+ 11 =… 

b. 30 

 

 

2. Be .rapakah hasil pe.njumlahan dari 10 + 5 =… 

a.15 b. 13 c.9 d. 10 



 

 

 

Puluhan Satuan 

Satuan Puluhan 

3. Hasil pe .njumlahan 10 + 12 =… 

a.24 b. 20 c.22 d. 21 

 

 

4. Hasil pe .njumlahan 15 + 5 =… 

a.15 b. 22 c.12 d. 20 

 

5. Be .rapakah hasil pe.ngurangan 15 – 5 =… 

a.20 b. 10 c.15 d. 11 

 

6. Be .rapakah hasil pe.ngurangan 10 – 4=… 

a.9 b. 14 c.6 d. 7 

 

7. Be .rapakah hasil pe.ngurangan 12 – 3 =....... 

a.10 b.8 c.9 d.7 

Essai 

Jawablah soal-soal be.rikut be.se .rta de .ngan langkah-langkah pe.nye.le.saiannya. 

8. Adit me.mbe.li 12 pe.nsil. 

Adit lalu me.mbe .li lagi 5pe.nsil. 

Jadi jumlah pe.nsil yang dibe.li Adit adalah… 
 

 

 

 



 

 

 

Puluhan Satuan 

Puluhan Satuan 

9. Nino me.miliki 17 ke.le.re.ng. 

Nino me.mbe .rikan 4 

ke .le.re .ng ke. Danu. Jadi 

be .rapa sisa ke.le.re .ng milik 

Nino… 

 

 

 

 

 

 
 

 

Soal Perintah! 

10. Buatlah soal ce.rita pe.njumlahan yang be.rkaitan de.ngan 

banyaknya be.nda dike.las dan jawablah soal te.rse .but de.ngan 

be.nar! 



 

 

 

 

 

Kisi-Kisi Instrumen dan Soal (Penilaian Hasil Belajar Siklus II) 

 

Satuan Pe .ndidikan : SD N 200216 Ae.k 
Tampang 

Jumlah Soal : 10 

Mata Pe.lajaran : Mate.matika Be.ntukSoal: PG,Soal Pe.rintah 

E.ssai, 

Kurikulum : Me.rde.ka Waktu : 35 me.nit 

Ke.las : I Pe.nulis : Hatnima Putri 

 

 

 

Tujuan Pe.mbe .lajara :Me.nje.laskan dan me.lakukan pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan bilangan yang me.libatkan 

bilangan cacah sampai de.ngan 99 dalam 

ke .hidupan se.hari-hari se.rta me.ngaitkan 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan. 

 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Berhitung 

Ranah 

Kognitif 

No 

Soal 

 

Soal 

3.4.1 Me .nuliskan 

pe .njumlahan bilangan 

yang 

me.libatkan 

bilangan cacah 

Mampu 

Me.nye.le.sai 

kan Soal 

C1 1 Be.rapakah hasil 

pe .njumlahan 15 + 3 = … 

2 Be.rapakah hasil 

pe .njumlahan dari 11 +15 = 

… 

3.4.2 

 

Me.nunjukkan 

Pe .njumlahan bilangan 

yang me.libatkan 

C2 3 Hasil pe.njumlahan 10 + 19 

=… 

4 Hasil pe.njumlahan 17+ 7 = 



 

 

 

Bilangan cacah    … 

3.4.3 C3 5 Be.rapakah hasil 

Me.lakukan 
  pe .ngurangan 11 - 5 = … 

pe .ngurangan bilangan 

yang me.libatkan 

bilangan cacah 

   

6 Be.rapakah hasil 

pe .ngurangan 24 – 14 = … 

7 Be.rapakah hasil 

   pe .ngurangan 23 – 7 = … 

3.4.4 

 

Me .me.cahkan soal 

Pe .njumlahan atau 

pe.ngurangan   yang 

be .rkaitan de.ngan 

bilangan  cacah 

me.nggunakan me.dia 

kantong bilangan 

Mampu 

me.nje.laskan 

cara 

me.nye.le.sai 

kan soal 

me.nggunakan 

me.dia kantong 

bilangan 

C4 8 Fahri me.miliki 12e.kor anak 

ayam. Be.soknya Fahri 

me.mbe .li lagi 8 e.kor anak 

ayam. Jadi jumlah anak 

ayam Fahri adalah … 

9 Nabila me.miliki 27 e.kor 

ikan hias. 

Ke.mudian Nabila 

me.mbe .rikan 14 e.kor ikan 

hias pada Najma. 

    
Jadi sisa ikan hias Nabila 

adalah … 

3.4.5 

 

Me.nye.le.saikan   soal 

pe.njumlahanatau 

pe.ngurangan  yang 

be.rkaitan de.ngan 

bilangan cacah 

Mampu 

Me .mbuat Soal 

dan 

Pe.nye.le.saian 

nya 

C3 10 Buatlah soal pe.ngurangan 

yang be.rkaitan de.ngan 

banyaknya be.nda di ke.las 

dan jawablah soal te.rse .but 

de .ngan be.nar! 

 

Pe .doman Pe.nskoran 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 
Jumlah jawaban be.nar 

𝑥 100 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑜𝑎𝑙 



 

 

 

Petunjuk Pengisian Soal! 

 
a. Berdoa sebelu mmengerjakan soal. 

b. Tuliskan nama dan nomor absen pada kolom diatas. 

c. Bacalah soal dengan teliti dan pilih jawaban yang benar. 

d. Tanyakanke guru kelas jika ada yang ingin ditanyakan. 

 

*Selamat mengerjakan soal* 

Soal Akhir Siklus II 

 

Nama: NoAbsen: 
 

 

SatuanPe.ndidikan:SD N 200216 Ae.k Tampang Hari/Tanggal : 

 

Mata Pe.lajaran : Mate.matika Ke.las/Se.me.ste.r:I/II 

 

 

 

 

Pilihan Ganda 

 

Jawablah soal dibawah ini de.ngan me.mbe.rikan tanda silang (X) pada 

hurufa,b, c atau d di jawaban yang be.nar! 

1. Be .rapakah hasil pe.njumlahan 15 + 3 =… 

a.14 b. 12 c.18 d. 10 

 

 

2. Be .rapakah hasil pe.njumlahan dari 11 + 15=… 

a.19 b. 26 c.21 d. 16 

 

 

 

3. Hasil pe .njumlahan 10 + 19=… 

a.29 b. 22 c.19 d. 23 



 

 

 

4. Hasil pe.njumlahan 17 + 7=… 

a.14 b. 24 c.10 d. 20 

 

5. Be .rapakah hasil pe.ngurangan 11 – 5 =… 

a.16 b. 12 c.9 d. 6 

 

6. Be .rapakah hasil pe.ngurangan 24 – 14 =… 

a.30 b. 12 c.10 d. 17 

7. Be .rapakah hasil pe.ngurangan dari 23 – 7 =..... 

 

a.12 b.14 c.15 d.13 

 

Essai 

Jawablah soal-soal be.rikut be.se .rta de .ngan langkah-langkah pe.nye.le.saiannya. 

 

8. Fahri me.miliki 12 e.kor anak ayam. 

Be .soknya Fahri me.mbe.li lagi 8 e.kor 

anak ayam. 

Jadi jumlah anaka yam Fahri adalah… 

 

9. Nabila me .miliki 27 e.kor ikan hias. 

Ke .mudian Nabila me.mbe .rikan 

14 e .kor ikan hias pada Najma. 

Jadi sisa ikan hias Nabila ada 

Puluhan Satuan 

Satuan Puluhan 

Puluhan Satuan 

Satuan Puluhan 



 

 

 

 

Soal Perintah! 

10. Buatlah soal pe.ngurangan yang be.rkaitan de .ngan he.wan dise .kitar se.kolah 

dan jawablah soal te.rse .but de.ngan be .nar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

 

Kunci Jawaban Soal 

 

Siklus I ( Pertemuan 1)  Siklus I ( Pertemuan 2) 

1. 12    1. 29 

2. 33    2.15 

3. 27    3.22 

4. 10    4.20 

5. 10    5.10 

6. 14    6.6 

7. 17    7.9 

8. 22    8.17 

9. 10    9.13 

10. 15    10.Soal Ce.rita 

 

 

Siklus II ( Pertemuan 1)  Siklus II ( Pertemuan 2) 

1. 20    1. 18 

2. 7       2.26 

3. 20    3.29 

4. 12    4.24 

5. 3     5.6 

6. Soal Ce.rita Pe.njumlahan 6.10 

7. Soal Ce.rita Pe.ngurangan 7.16 

     8.20 

     9.13 

     10.Soal Ce.rita 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR VALIDASI  

BUTIR SOAL  

Satuan Pe.ndidikan: SD Ne .ge.ri 200216 Ae .k Tampang  

Mata Pe.lajaran : Mate.matika  

Ke .las/Se.me .ste.r : I/2 (Ge.nap) 

Pokok Bahasan : Pe .njumlahan dan Pe.ngurangan 

Nama Validator :  

Pe .ke .rjaan :    

A. Petunjuk 

1. Pe .ne .liti mohon kiranya Ibu/Bapak me.mbe.rikan pe.nilaian ditinjau dari be.be .rapa 

aspe .k, pe.nilaian umum dan saran-saran untuk re.visi te.s pe .nguasaan konse.p 

yang pe.ne .liti susun. 

2. Untuk pe .nilaian ditinjau dari be.be.rapa aspe .k, pe .ne.liti me.mbe .rikan tanda 

che.cklist (√) pada kolom nilai yang dise.suaikan de.ngan pe.nilaian Ibuk. 

3. Untuk re .visi, dapat langsung me.nuliskan pada naskah yang pe.rlu dire.visi atau 

dapat me.nuliskannya pada catatan yang te.lah dise.diakan. 

B. Skala penilaian 

1 = Sangat Kurang 3 = Baik 

2 = Kurang  4 = Sangat Baik 

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 

 

No. Aspek yang ditelaah Kriteria 

1 2 3 4 

I A. Materi/Isi 

1. Soal se.suai de .ngan mate .ri pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan. 

    

2. Soal se .suai de .ngan indikator dan mate.ri 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan. 

    

3. Mate.ri yang ditanyakan se.suai de .ngan 

kompe.te .nsi yang diukur. 

    

4. Hanya ada satu kunci jawaban yang te.pat.     

5. Pilihan jawaban homoge.ny dan logis ditinjau 

dari se.gi mate.ri. 

    

II B. Konstruksi 

1. Pokok soal te .ntang pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan dirumuskan de.ngan je.las. 

    

2. Adanya pe.tunjuk yang je.las te.ntang cara 

pe .nge.rjaan soal pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan. 

    



 

 

 

 3. Pokok soal te .ntang pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan tidak me .mbe.rikan pe.tunjuk 

kunci jawaban. 

    

4. Pilihan jawaban be.rbe .ntuk angka atau 

pe .nje.lasan be.rdasarkan mate.ri yang diajarka. 

    

III C. Bahasa 

1. Pe .nulisan soal te.ntang pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan me.nggunakan bahasa yang 

se .suai de.ngan kaidah Bahasa Indone.sia. 

    

2. Pe .nulisan soal te.ntang pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan me.nggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

    

3. Pilihan jawaban tidak me.nggunakan 

ke .lompok kata yang sama, ke.cuali me.rupakan 

satu ke.satuan pe.nge .rtian. 

    

4. Pe .nulisan soal te.ntang pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan me.nggunakan kalimat je.las dan 

mudah dime.nge .rti. 

    

 

 

D. Penilaian Umum 

 

 

𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Ke .te.rangan : 

      A = 80-100 

      B = 70-79 

      C = 60-69 

      D = 50-59 

 

Ke .te.rangan: 

      A = dapat digunakan tanpa re.visi 

      B = dapat digunakan de.ngan re .visi ke.cil 

      C = dapat digunakan de.ngan re .visi be.sar 

      D = be .lum dapat digunakan 

 

 

 

 



 

 

 

Catatan 

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

........................................................................................................................................... 

 

                        Padangsidimpuan,                     2025        

                             Validator,  

 

 

 

 

 

                                                              Ispah Ramadhani Sire.gar S.Pd.  

    NIP.199103272024212009 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

SURAT VALIDASI 

 

Me .ne .rangkan bahwa saya yang be.rtanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Ispah Ramadhani Sire.gar S.Pd. 

Pe .ke .rjaan : Guru 

 

Te.lah me.mbe .rikan pe.ngamatan dan masukan te.rhadap soal te.s untuk ke .le .ngkapan 

pe .ne.litian yang be.rjudul: "Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Melalui 

Penggunaan Media Kantong Bilangan Siswa Kelas I SD Negeri 200216 Aek 

Tampang".  

Yang disusun ole .h: 

Nama  : Hatnima Putri Hasibuan 

Nim  : 2120500036  

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Ke.guruan  

Jurusan  : Pe .ndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)  

 

Ada pun masukan yang te.lah saya be.rikan adalah se.bagai be.rikut:  

1.  .............................................................  

2.  .............................................................  

3.  .............................................................  

 

De .ngan harapan, masukan dan pe.nilaian yang dibe.rikan dapat digunakan untuk 

me.nye .mpurnakan dalam me.mpe.role.h kualitas te.s pe .mahaman yang baik.  

 

     Padangsidimpuan,    Fe.bruari 2025  

     Validator,  

 

 

 

 

Ispah Ramadhani Sire.gar S.Pd.  

     NIP.199103272024212009 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR 

 
 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200216 Aek Tampang  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semeter : I/2 (Dua) 

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan 

Nama Validator : Ispah Ramadhani Siregar  S.Pd. 

Pekerjaan : Guru 

A. Petunjuk 

 

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu me.mbe .rikan pe.nilaian ditinjau dari 

be .be.rapa aspe.k pe .nilaian umum dan saran-saran untuk re.visi Modul 

yang kami susun. 

2. Untuk pe .nilaian ditinjau dari be.be .rapa aspe .k, dimohon Bapak /Ibu 

me.mbe .rikan tanda ce.klis (√) pada kolom nilai yang se.suai de.ngan 

pe .nilaian Bapak/Ibu. 

3. Untuk re.visi-re .visi, Bapak/Ibu dapat langsung me.nuliskannya pada 

naskah yang pe .rlu dire.visi, atau me.nuliskannya pada kolom saran yang 

kami se.diakan. 

B. Skala Penilaian 

 

= Tidak Valid = Valid 

= Kurang Valid = Sangat Valid 

 

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 

No Uraian Validasi 

1 Format Modul 1 2 3 4 

a. Ke .se .suaian pe.njabaran kompe.te.nsi yang 

dite.tapkan 

    

b. Ke .se .suaian mate.ri de .ngan ke.butuhan siswa     



 

 

 

 
 

d. Ke .se .suaian antara banyaknya indikator de .ngan 

waktu yang dise.diakan 

    

2 Mate.ri (isi) yang disajikan     

a. Ke .se .suaian konse .p de .ngan kompe .te.nsi  

awal 

    

b. Ke .se .suaian mate.ri de .ngan tingkat 

pe .rke.mbangan inte.le .ktual siswa 

    

3 Bahasa     

a. Pe .nggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 

Indone .sia yang baku 

    

4 Waktu     

a. Ke.je .lasan alokasi waktu se.tiap ke.giatan/fase. 

pe.mbe.lajaran 

    

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk se .tiap 

ke .giatan/fase. pe.mbe.lajaran 

    

5 Me .tode. Sajian     

a. Dukungan pe .nde.katan pe.mbe.lajaran dalam 

pe .ncapaian indikator 

    

b. Dukungan me .tode . dan ke .giatan pe .mbe .lajaran 

te.rhadap prose .s be .rpikir kre.atif siswa 

    

6 Sarana dan Alat Bantu Pe.mbe.lajaran     

a. Ke .se .suaian alat bantu de.ngan mate.ri 

pe.mbe.lajaran 

    

7 Pe .nilaian (Validasi) umum     

a.  Pe .nilaian umum te.rhadap Modul     

 

 

 

Pe .nilaian = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

× 100 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 

Ke .te.rangan : 

 

A = 80-100 

 

B = 70-79 

 

C = 60-69 

 

D = 50-59 

 

Ke.te.rangan: 



 

 

 

 

A. = dapat digunakan tanpa re.visi 

B. = dapat digunakan de.ngan re .visi ke.cil 

C. = dapat digunakan de.ngan re .visi be.sar 

D. = be .lum dapat digunakan 

 

Catatan : 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………. 

 

Padangsidimpuan,    Fe.bruari 2025  

Validator,  

 

 

 

 

Ispah Ramadhani Sire.gar S.Pd.  

NIP.199103272024212009 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

 

ANALISIS DATA HASIL TES BELAJAR MATEMATIKA SISWA PRA SIKLUS 
 

 

 

NO 

 

 

NAMA 

SKOR MAKSIMAL SOAL  

 

NILAI 

 

 

KE.TE.RANGAN 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

NILAI PADA NOMOR 
SOAL 

 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adibah Asila Lubis 1 1  1 1      4 40 TIDAK TUNTAS 

2 Aina Masbahri Lubis 1 1 1  1      4 40 TIDAK TUNTAS 

3 Alsyaifa 1 1 1 1 1      5 50 TIDAK TUNTAS 

4 Anggi Saputra Batubarat 1 1 1 1 1      5 50 TIDAK TUNTAS 

5 Fitrah Ramadan 1 1  1       3 30 TIDAK TUNTAS 

6 Hamdika Rizki SRG 1 1 1 1 1      5 50 TIDAK TUNTAS 

7 Aufa Adabiah NST 1 1 1 1 1  1    6 60 TIDAK TUNTAS 

8 Ibrahim Parningotan 1 1  1 1      4 40 TIDAK TUNTAS 

9 Nur Arsyila Rahmadani 1 1 1 1 1 1 1  1  8 80 TUNTAS 

10 Nabila Azzahra Batubara 1 1 1  1  1 1   5 50 TIDAK TUNTAS 

11 Rizki Aditya 1 1     1    3 30 TIDAK TUNTAS 

12 Rorman Aidil 1 1 1  1      4 40 TIDAK TUNTAS 

KKM 75  

TOTAL NILAI 
KE.SE.LURUHAN SISWA 

560 

RATA-RATA NILAI 46,6 

SISWA TUNTAS 1 

SISWA TIDAK TUNTAS 11 

NILAI PE.RSE.NTASE. 8,33% 



ANALISIS DATA HASIL TES BELAJAR MATEMATIKA SISWA SIKLUS I PERTEMUAN I 
 

 

 

 

 

 

NO 

 

 

NAMA 

SKOR MAKSIMAL SOAL  

 

NILAI 

 

 

KE.TE.RANGAN 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 10  

NILAI PADA NOMOR 
SOAL 

 

SKOR 
1 2 3 4 

5 
6 7 8 9 10 

1 Adibah Asila Lubis 1    1 1 1   4 40 TIDAK TUNTAS 

2 Aina Masbahri Lubis 1    1 1 1   4 40 TIDAK TUNTAS 

3 Alsyaifa 1 1  1  1    5 50 TIDAK TUNTAS 

4 Anggi Saputra Batubarat 1 1  1  1    5 50 TIDAK TUNTAS 

5 Fitrah Ramadan 1 1 1       3 30 TIDAK TUNTAS 

6 Hamdika Rizki SRG 1 1 1 1 1 1 1  1 9 90 TUNTAS 

7 Aufa Adabiah NST 1 1 1 1 1     5 50 TIDAK TUNTAS 

8 Ibrahim Parningotan 1 1  1 1     4 40 TIDAK TUNTAS 

9 Nur Arsyila Rahmadani 1 1 1 1 1 1 1  1 9 90 TUNTAS 

10 Nabila Azzahra Batubara 1 1 1 1 1     5 50 TIDAK TUNTAS 

11 Rizki Aditya 1 1 1       3 30 TIDAK TUNTAS 

12 Rorman Aidil 1 1  1 1     4 40 TIDAK TUNTAS 

KKM 75  

TOTAL NILAI 
KE.SE.LURUHAN SISWA 

600 

RATA-RATA NILAI 50 

SISWA TUNTAS 2 

SISWA TIDAK TUNTAS 10 

NILAI PE.RSE.NTASE. 16,67% 



ANALISIS DATA HASIL TES BELAJAR MATEMATIKA SISWA SIKLUS I PERTEMUAN II 
 

 

 

 

 

 

 

NO 

 

 

NAMA 

SKOR MAKSIMAL SOAL  

 

NILAI 

 

 

KE.TE.RANGAN 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

NILAI PADA NOMOR 
SOAL 

 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adibah Asila Lubis 1    1  1 1   4 40 TIDAK TUNTAS 

2 Aina Masbahri Lubis 1    1  1 1   4 40 TIDAK TUNTAS 

3 Alsyaifa 1 1 1 1  1     5 50 TIDAK TUNTAS 

4 Anggi Saputra Batubarat 1 1 1 1 1 1 1 1   8 80 TUNTAS 

5 Fitrah Ramadan 1 1  1       3 30 TIDAK TUNTAS 

6 Hamdika Rizki SRG 1 1 1 1 1 1 1 1 1  9 90 TUNTAS 

7 Aufa Adabiah NST 1 1 1 1  1 1 1 1  8 80 TUNTAS 

8 Ibrahim Parningotan 1 1  1 1      4 40 TIDAK TUNTAS 

9 Nur Arsyila Rahmadani 1 1 1 1 1 1 1 1 1  9 90 TUNTAS 

10 Nabila Azzahra Batubara 1 1  1 1  1    5 50 TIDAK TUNTAS 

11 Rizki Aditya 1   1 1      3 30 TIDAK TUNTAS 

12 Rorman Aidil 1  1  1  1    4 40 TIDAK TUNTAS 

KKM 75  

TOTAL NILAI 
KE.SE.LURUHAN SISWA 

660 

RATA-RATA NILAI 55 

SISWA TUNTAS 4 

SISWA TIDAK TUNTAS 8 

NILAI PE.RSE.NTASE. 33,33% 



ANALISIS DATA HASIL TES BELAJAR MATEMATIKA SISWA SIKLUS II PERTEMUAN I 
 

 

 

 

 

 

NO 

 

 

NAMA 

SKOR MAKSIMAL SOAL  

 

NILAI 

 

 

KE.TE.RANGAN 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

NILAI PADA NOMOR 
SOAL 

 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adibah Asila Lubis 1 1 1 1 1 1 1 1 1  9 90 TUNTAS 

2 Aina Masbahri Lubis 1 1 1  1  1 1   6 60 TIDAK TUNTAS 

3 Alsyaifa 1 1 1 1  1 1 1 1  8 80 TUNTAS 

4 Anggi Saputra Batubarat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

5 Fitrah Ramadan 1 1  1 1 1     5 50 TIDAK TUNTAS 

6 Hamdika Rizki SRG 1 1 1 1 1 1 1 1 1  10 100 TUNTAS 

7 Aufa Adabiah NST 1 1 1 1  1 1 1 1  8 80 TUNTAS 

8 Ibrahim Parningotan 1 1 1  1  1 1   6 60 TIDAK TUNTAS 

9 Nur Arsyila Rahmadani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

10 Nabila Azzahra Batubara 1 1 1 1 1 1 1 1   8 80 TUNTAS 

11 Rizki Aditya 1 1  1 1 1     5 50 TUNTAS 

12 Rorman Aidil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TIDAK TUNTAS 

KKM 75  

TOTAL NILAI 
KE.SE.LURUHAN SISWA 

950 

RATA-RATA NILAI 79,16 

SISWA TUNTAS 8 

SISWA TIDAK TUNTAS 4 

NILAI PE.RSE.NTASE. 66,67% 



 

 

 

 

 

 

NO 

 

 

NAMA 

SKOR MAKSIMAL SOAL  

 

NILAI 

 

 

KE.TE.RANGAN 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

NILAI PADA NOMOR 
SOAL 

 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adibah Asila Lubis 1 1 1 1 1 1 1 1 1  9 90 TUNTAS 

2 Aina Masbahri Lubis 1 1 1 1 1  1 1   7 70 TIDAK TUNTAS 

3 Alsyaifa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

4 Anggi Saputra Batubarat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

5 Fitrah Ramadan 1 1 1 1 1 1 1 1 1  9 90 TUNTAS 

6 Hamdika Rizki SRG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

7 Aufa Adabiah NST 1 1 1 1 1 1 1 1 1  9 90 TUNTAS 

8 Ibrahim Parningotan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

9 Nur Arsyila Rahmadani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

10 Nabila Azzahra Batubara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

11 Rizki Aditya 1 1 1 1 1 1 1 1 1  9 90 TUNTAS 

12 Rorman Aidil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 TUNTAS 

KKM 75  

TOTAL NILAI 
KE.SE.LURUHAN SISWA 

1130 

RATA-RATA NILAI 94,16 

SISWA TUNTAS 11 

SISWA TIDAK TUNTAS 1 

NILAI PE.RSE.NTASE. 91,67% 



 

 

 

Lampiran 6 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 Pertemuan 1 

 

Nama Se.kolah : SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang  

Ke.las/Se.me.ste.r : I/II 

Pe.mbe.lajaran : Mate.matika 

Mate.ri : Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan 
Be .rikan pe.nilaian de.ngan me.nuliskan tanda(√)pada kolom yang te.rse.dia! 

 

No Aspek yang 

diamati Pernyataan 
Keterangan 

Deskripsi Ya Tidak 

1. Pe.ndahuluan a) Guru me.nyiapakan me.dia yang 
digunakan dalam prose .s pe.mbe.lajaran 

√  Guru sudah me .mpe.rsiapkan alat pe.raga, dan bahan ajar, 

yang dipe.rlukan untuk me.ndukung prose .s pe .mbe.lajaran, 

se .hingga siswa dapat me.mahami mate.ri de .ngan  baik 

  b) Guru me .ngajak siswa untuk be.rdo’a √  Guru me .mimpin siswa untuk be .rdoa se .be .lum me.mulai 

pe .lajaran, se.bagai be.ntuk pe .mbiasaan spiritual dan 

me.ningkatkan ke.sadaran siswa akan pe.ntingnya be.rdoa 

c) Guru me .nyapa siswa  √ Guru be.lum me.nyambut siswa de.ngan ramah dan hangat,  

se.hingga be.lum me.nciptakan suasana ke.las yang  nyaman dan 

positif,  dan be.lum me.mbangun hubungan yang  baik antara 

guru dan siswa 
d) Guru me .nge.ce .k ke.hadiran siswa √  Guru te .lah me.me.riksa daftar hadir siswa untuk 

me.mastikan siapa saja yang hadir dan tidak hadir, se.rta 

me.mantau ke.hadiran siswa untuk ke.pe .rluan administrasi. 

e) Guru me .nge.ce .k ke.rapian pakaian dan 
ke .be.rsihan ke.las 

 √ Guru be.lum me.mastikan siswa be.rpakaian  de.ngan rapi dan 
ke.las te.tap be.rsih, se.bagai bagian dari pe.mbiasaan hidup be.rsih 
dan disiplin. 

f) Guru me.mbe.rikan  motivasi ke.pada siswa   √ Guru be.lum me.mbe.rikan se.mangat dan motivasi ke.pada siswa 

untuk me.ningkatkan se.mangat be.lajar, pe.rcaya diri, dan 
me.ncapai tujuan akade.mis. 



 

 

 

2. Ke .giatan Inti a) Guru me.nje.laskan kompe.te.nsi 
yang  ingin di capai 

√  Guru sudah me.mpe.rke .nalkan tujuan pe.mbe .lajaran yang 

spe .sifik dan je.las, se.hingga siswa me.mahami apa yang 

diharapkan dari prose.s pe .mbe.lajaran te.rse .but. 

  b) Guru me.nyiapkan mate.ri Pe.njumlahan 
dan pe.ngurangan 

√  Guru sudah me .mpe .rsiapkan mate.ri pe.lajaran te.ntang 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan, te.rmasuk konse .p, rumus, 

dan contoh soal yang re.le.van. 

c) Guru me.nunjukkan me.dia kantong 
bilangan 

√  Guru sudah me .mpe .rke.nalkan me.dia pe .mbe.lajaran 

be .rupa kantong bilangan, yang digunakan untuk 

me.mbantu siswa me.mahami konse.p pe .njumlahan dan 

pe .ngurangan. 

d) Guru me .nje.laskan cara pe.nggunaan 

me.dia kantong bilangan 

√  Guru sudah me .mbe .rikan pe.nje.lasan te .ntang cara 

me.nggunakan kantong bilangan, te .rmasuk cara 

me.nambahkan atau me.ngurangi bilangan de .ngan be.nar. 

e) Guru me.mbuat 1 contoh soal dan 

me.njawab soal te.rse .but de.ngan 

me.nggunakan me.dia kantong bilangan  

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk 
maju ke. de.pan ke.las dan me.ncoba me.nggunakan kantong 
bilangan untuk me.nye.le.saikan soal, se.hingga siswa be.lum 
dapat be.rlatih se.cara langsung. 

f) Guru me.manggil siswa maju ke. de.pan 
untuk me.nggunakan me.dia kantong 
bilangan 

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk 
maju ke. de.pan ke.las dan me.ncoba me.nggunakan kantong 

bilangan untuk me.nye.le.saikan soal, se.hingga siswa dapat 

be.rlatih se.cara langsung. 

g) Guru dan siswa be .rtanya jawab dan 
me.ndiskusikan jawaban be.rsama-sama 

√  Guru dan siswa sudah me.lakukan diskusi inte.raktif, me.mbahas 

jawaban, dan me.njawab pe.rtanyaan yang muncul, se.hingga 

siswa be.lum dapat me.mpe.rdalam pe.mahaman me.re.ka. 

h) Guru me.mbagikan  soal te.s ke.pada 
siswa 

√  Guru sudah me .mbe .rikan soal te.s ke .pada siswa untuk 

me.ngukur pe .mahaman me.re .ka te.ntang mate.ri 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan yang te.lah dipe.lajari. 

i) Guru me .nyuruh siswa untuk me.njawab 
soal yang sudah dibe.rikan 

√  Guru sudah me .minta siswa untuk me.nge .rjakan soal te.s 

yang te.lah dibagikan, se .hingga siswa dapat me.nunjukkan 

ke .mampuan me.re .ka dalam me.ne.rapkan konse .p yang 

te.lah dipe.lajari. 
3. Pe.nutup a) Guru me .nyimpulkan pe.mbe.lajaran  √ Guru be.lum me.rangkum poin-poin pe.nting dari mate.ri yang 



 

 

 

te.lah dipe.lajari, me.mastikan siswa me.mahami konse.p utama 
dan dapat me.ngingat ke.mbali informasi yang te.lah 
disampaikan. 

  b) Guru me.nyampaiakan re.ncana 
Pe .mbe.lajaran untuk hari se.lanjutnya 

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan informasi te.ntang mate.ri yang akan 
dipe.lajari pada pe.rte.muan be.rikutnya, se.hingga siswa tidak 
dapat me.mpe.rsiapkan diri dan me.mahami ke.sinambungan 
antara satu topik de.ngan topik lainnya. 

c) Guru  me.nutup pe.mbe.lajaran 

dan be.rdo’a 

√  Guru sudah me.ngakhiri prose.s pe .mbe.lajaran de.ngan 

me.nyampaikan rasa syukur dan me.ngajak siswa untuk 

be .rdoa, se .bagai be.ntuk pe.nutup yang positif dan 

re .fle.ktif, se.rta me.mpe.rkuat nilai spiritual siswa. 

Jumlah Skor 11  

Nilai Aktivitas 61,1  

Kategori Baik  

 

Keterangan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 Pertemuan I I 

 

Nama Se.kolah : SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang  

Ke.las/Se.me.ste.r : I/II 

Pe.mbe.lajaran : Mate.matika 

Mate.ri : Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan 
Be .rikan pe.nilaian de.ngan me.nuliskan tanda(√)pada kolom yang te.rse.dia! 

 

No Aspek yang 

diamati Pernyataan 
Keterangan 

Deskripsi Ya Tidak 

1. Pe.ndahuluan a) Guru me.nyiapakan me.dia yang 
digunakan dalam prose .s pe.mbe.lajaran 

√  Guru sudah me .mpe.rsiapkan alat pe.raga, dan bahan ajar, 

yang dipe.rlukan untuk me.ndukung prose .s pe .mbe.lajaran, 

se .hingga siswa dapat me.mahami mate.ri de .ngan  baik 

  b) Guru me .ngajak siswa untuk be.rdo’a √  Guru me .mimpin siswa untuk be .rdoa se .be .lum me.mulai 

pe .lajaran, se.bagai be.ntuk pe .mbiasaan spiritual dan 

me.ningkatkan ke.sadaran siswa akan pe.ntingnya be.rdoa 

c) Guru me .nyapa siswa  √ Guru be.lum me.nyambut siswa de.ngan ramah dan hangat,  

se.hingga be.lum me.nciptakan suasana ke.las yang  nyaman dan 

positif,  dan be.lum me.mbangun hubungan yang  baik antara 

guru dan siswa 
d) Guru me .nge.ce .k ke.hadiran siswa √  Guru te .lah me.me.riksa daftar hadir siswa untuk 

me.mastikan siapa saja yang hadir dan tidak hadir, se.rta 

me.mantau ke.hadiran siswa untuk ke.pe .rluan administrasi. 

e) Guru me .nge.ce .k ke.rapian pakaian dan 
ke .be.rsihan ke.las 

 √ Guru be.lum me.mastikan siswa be.rpakaian  de.ngan rapi dan 
ke.las te.tap be.rsih, se.bagai bagian dari pe.mbiasaan hidup be.rsih 
dan disiplin. 

f) Guru me.mbe.rikan  motivasi ke.pada siswa   √ Guru be.lum me.mbe.rikan se.mangat dan motivasi ke.pada siswa 

untuk me.ningkatkan se.mangat be.lajar, pe.rcaya diri, dan 
me.ncapai tujuan akade.mis. 

2. Ke .giatan Inti a) Guru me.nje.laskan kompe.te.nsi 
yang  ingin di capai 

√  Guru sudah me.mpe.rke .nalkan tujuan pe.mbe .lajaran yang 

spe .sifik dan je.las, se.hingga siswa me.mahami apa yang 



 

 

 

diharapkan dari prose.s pe .mbe.lajaran te.rse .but. 

  b) Guru me.nyiapkan mate.ri Pe.njumlahan 
dan pe.ngurangan 

√  Guru sudah me .mpe .rsiapkan mate.ri pe.lajaran te.ntang 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan, te.rmasuk konse .p, rumus, 

dan contoh soal yang re.le.van. 

c) Guru me.nunjukkan me.dia kantong 
bilangan 

√  Guru sudah me .mpe .rke.nalkan me.dia pe .mbe.lajaran 

be .rupa kantong bilangan, yang digunakan untuk 

me.mbantu siswa me.mahami konse.p pe .njumlahan dan 

pe .ngurangan. 

d) Guru me .nje.laskan cara pe.nggunaan 

me.dia kantong bilangan 

√  Guru sudah me .mbe .rikan pe.nje.lasan te .ntang cara 

me.nggunakan kantong bilangan, te .rmasuk cara 

me.nambahkan atau me.ngurangi bilangan de .ngan be.nar. 

e) Guru me.mbuat 1 contoh soal dan 

me.njawab soal te.rse .but de.ngan 

me.nggunakan me.dia kantong bilangan  

√  Guru sudah me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk maju 
ke. de.pan ke.las dan me.ncoba me.nggunakan kantong bilangan 
untuk me.nye.le.saikan soal, se.hingga siswa sudah dapat be.rlatih 
se.cara langsung. 

f) Guru me.manggil siswa maju ke. de.pan 
untuk me.nggunakan me.dia kantong 
bilangan 

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk 

maju ke. de.pan ke.las dan me.ncoba me.nggunakan kantong 

bilangan untuk me.nye.le.saikan soal, se.hingga siswa dapat 
be.rlatih se.cara langsung. 

g) Guru dan siswa be .rtanya jawab dan 
me.ndiskusikan jawaban be.rsama-sama 

√  Guru dan siswa sudah me.lakukan diskusi inte.raktif, me.mbahas 

jawaban, dan me.njawab pe.rtanyaan yang muncul, se.hingga 

siswa be.lum dapat me.mpe.rdalam pe.mahaman me.re.ka. 

h) Guru me.mbagikan  soal te.s ke.pada 
siswa 

√  Guru sudah me .mbe .rikan soal te.s ke .pada siswa untuk 

me.ngukur pe .mahaman me.re .ka te.ntang mate.ri 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan yang te.lah dipe.lajari. 

i) Guru me .nyuruh siswa untuk me.njawab 
soal yang sudah dibe.rikan 

√  Guru sudah me .minta siswa untuk me.nge .rjakan soal te.s 

yang te.lah dibagikan, se .hingga siswa dapat me.nunjukkan 

ke .mampuan me.re .ka dalam me.ne.rapkan konse .p yang 

te.lah dipe.lajari. 
3. Pe.nutup a) Guru me .nyimpulkan pe.mbe.lajaran  √ Guru be.lum me.rangkum poin-poin pe.nting dari mate.ri yang 

te.lah dipe.lajari, me.mastikan siswa me.mahami konse.p utama 



 

 

 

dan dapat me.ngingat ke.mbali informasi yang te.lah 
disampaikan. 

  b) Guru me.nyampaiakan re.ncana 
Pe .mbe.lajaran untuk hari se.lanjutnya 

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan informasi te.ntang mate.ri yang akan 
dipe.lajari pada pe.rte.muan be.rikutnya, se.hingga siswa tidak 
dapat me.mpe.rsiapkan diri dan me.mahami ke.sinambungan 

antara satu topik de.ngan topik lainnya. 

c) Guru  me.nutup pe.mbe.lajaran 

dan be.rdo’a 

√  Guru sudah me.ngakhiri prose.s pe .mbe.lajaran de.ngan 

me.nyampaikan rasa syukur dan me.ngajak siswa untuk 

be .rdoa, se .bagai be.ntuk pe.nutup yang positif dan 

re .fle.ktif, se.rta me.mpe.rkuat nilai spiritual siswa. 

Jumlah Skor 12  

Nilai Aktivitas 66,6  

Kategori Baik  

 

Keterangan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

 



 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan  I 

 

Nama Se.kolah : SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang  

Ke.las/Se.me.ste.r : I/II 

Pe.mbe.lajaran : Mate.matika 

Mate.ri : Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan 
Be .rikan pe.nilaian de.ngan me.nuliskan tanda(√)pada kolom yang te.rse.dia! 

 

No Aspek yang 
diamati Pernyataan 

Keterangan 
Deskripsi Ya Tidak 

1. Pe.ndahuluan a) Guru me.nyiapakan me.dia yang 
digunakan dalam prose .s pe.mbe.lajaran 

√  Guru sudah me.mpe .rsiapkan alat pe.raga, dan bahan 

ajar, yang dipe.rlukan untuk me.ndukung prose.s 

pe .mbe.lajaran, se.hingga siswa dapat me.mahami mate.ri 

de .ngan  baik 

  b) Guru me .ngajak siswa untuk be.rdo’a √  Guru me.mimpin siswa untuk be.rdoa se.be .lum me.mulai 

pe .lajaran, se.bagai be.ntuk pe.mbiasaan spiritual dan 

me.ningkatkan ke.sadaran siswa akan pe.ntingnya be.rdoa 

c) Guru me .nyapa siswa  √ Guru be.lum me.nyambut siswa de.ngan ramah dan hangat,  

se.hingga be.lum me.nciptakan suasana ke.las yang  nyaman 

dan positif,  dan be.lum me.mbangun hubungan yang  baik 

antara guru dan siswa 
d) Guru me .nge.ce .k ke.hadiran siswa √  Guru te .lah me.me.riksa daftar hadir siswa untuk 

me.mastikan siapa saja yang hadir dan tidak hadir, se .rta 

me.mantau ke.hadiran siswa untuk ke.pe .rluan 

administrasi. 

e) Guru me .nge.ce .k ke.rapian pakaian dan 
ke .be.rsihan ke.las 

√  Guru sudah me.mastikan siswa be.rpakaian  de.ngan rapi dan 
ke.las te.tap be.rsih, se.bagai bagian dari pe.mbiasaan hidup 



 

 

 

be.rsih dan disiplin. 

f) Guru me.mbe.rikan  motivasi ke.pada 
siswa  

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan se.mangat dan motivasi ke.pada 

siswa untuk me.ningkatkan se.mangat be.lajar, pe.rcaya diri, dan 

me.ncapai tujuan akade.mis. 

2. Ke .giatan Inti a) Guru me.nje.laskan kompe.te.nsi 
yang  ingin di capai 

√  Guru sudah me.mpe.rke .nalkan tujuan pe.mbe .lajaran yang 

spe .sifik dan je .las, se.hingga siswa me.mahami apa yang 

diharapkan dari prose.s pe .mbe.lajaran te.rse .but. 

  b) Guru me.nyiapkan mate.ri Pe.njumlahan 
dan pe.ngurangan 

√  Guru sudah me .mpe.rsiapkan mate.ri pe .lajaran te.ntang 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan, te.rmasuk konse .p, 

rumus, dan contoh soal yang re.le.van. 

c) Guru me.nunjukkan me.dia kantong 
bilangan 

√  Guru sudah me .mpe .rke.nalkan me.dia pe .mbe.lajaran 

be .rupa kantong bilangan, yang digunakan untuk 

me.mbantu siswa me.mahami konse.p pe.njumlahan dan 

pe .ngurangan. 

d) Guru me .nje.laskan cara pe.nggunaan 

me.dia kantong bilangan 

√  Guru sudah me .mbe.rikan pe.nje .lasan te.ntang cara 

me.nggunakan kantong bilangan, te.rmasuk cara 

me.nambahkan atau me.ngurangi bilangan de .ngan be.nar. 

e) Guru me .mbuat 1 contoh soal dan 

me.njawab soal te.rse .but de.ngan 

me.nggunakan me.dia kantong 

bilangan  

√  Guru sudah me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk 
maju ke. de.pan ke.las dan me.ncoba me.nggunakan kantong 
bilangan untuk me.nye.le.saikan soal, se.hingga siswa sudah 
dapat be.rlatih se.cara langsung. 

f) Guru me .manggil siswa maju ke. de.pan 
untuk me.nggunakan me.dia kantong 
bilangan 

√  Guru sudah me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk 

maju ke. de.pan ke.las dan me.ncoba me.nggunakan kantong 

bilangan untuk me.nye.le.saikan soal, se.hingga siswa sudah 

be.rlatih se.cara langsung. 

g) Guru dan siswa be.rtanya jawab dan 
me.ndiskusikan jawaban be .rsama-

√  Guru dan siswa sudah me.lakukan diskusi inte.raktif, 

me.mbahas jawaban, dan me.njawab pe.rtanyaan yang muncul, 



 

 

 

sama se.hingga siswa be.lum dapat me.mpe.rdalam pe.mahaman 

me.re.ka. 

h) Guru me.mbagikan  soal te.s ke.pada 
siswa 

√  Guru sudah me .mbe .rikan soal te.s ke .pada siswa untuk 

me.ngukur pe .mahaman me.re.ka te.ntang mate.ri 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan yang te.lah dipe.lajari. 

i) Guru me .nyuruh siswa untuk 
me.njawab soal yang sudah dibe.rikan 

√  Guru sudah me .minta siswa untuk me.nge.rjakan soal te.s 

yang te.lah dibagikan, se.hingga siswa dapat 

me.nunjukkan ke.mampuan me.re .ka dalam me.ne .rapkan 

konse .p yang te.lah dipe.lajari. 
3. Pe.nutup a) Guru me .nyimpulkan pe.mbe.lajaran √  Guru sudah me.rangkum poin-poin pe.nting dari mate.ri yang 

te.lah dipe.lajari, me.mastikan siswa me.mahami konse.p utama 
dan dapat me.ngingat ke.mbali informasi yang te.lah 
disampaikan. 

  b) Guru me.nyampaiakan re.ncana 
Pe .mbe.lajaran untuk hari se.lanjutnya 

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan informasi te.ntang mate.ri yang akan 
dipe.lajari pada pe.rte.muan be.rikutnya, se.hingga siswa tidak 
dapat me.mpe.rsiapkan diri dan me.mahami ke.sinambungan 
antara satu topik de.ngan topik lainnya. 

c) Guru  me.nutup 

pe.mbe.lajaran dan be.rdo’a 

√  Guru sudah me.ngakhiri prose.s pe .mbe.lajaran de.ngan 

me.nyampaikan rasa syukur dan me .ngajak siswa untuk 

be .rdoa, se .bagai be.ntuk pe.nutup yang positif dan 

re .fle.ktif, se.rta me.mpe.rkuat nilai spiritual siswa. 

Jumlah Skor 15  

Nilai Aktivitas 83,3  

Kategori Sangat Baik  

 

Keterangan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 



 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan  II 

 

Nama Se.kolah : SD Ne .ge .ri 200216 Ae .k Tampang  

Ke.las/Se.me.ste.r : I/II 

Pe.mbe.lajaran : Mate.matika 

Mate.ri : Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan 
Be .rikan pe.nilaian de.ngan me.nuliskan tanda(√)pada kolom yang te.rse.dia! 

 

 

No Aspek yang 

diamati Pernyataan 
Keterangan 

Deskripsi Ya Tidak 

1. Pe.ndahuluan a) Guru me.nyiapakan me.dia 
yang digunakan dalam prose.s 
pe.mbe.lajaran 

√  Guru sudah me .mpe.rsiapkan alat pe.raga, dan bahan ajar, 

yang dipe.rlukan untuk me.ndukung prose .s pe .mbe.lajaran, 

se .hingga siswa dapat me.mahami mate.ri de .ngan  baik 

  b) Guru me .ngajak siswa untuk be.rdo’a √  Guru me .mimpin siswa untuk be .rdoa se .be .lum me.mulai 

pe .lajaran, se.bagai be.ntuk pe .mbiasaan spiritual dan 

me.ningkatkan ke.sadaran siswa akan pe.ntingnya be.rdoa 

c) Guru me .nyapa siswa √  Guru sudah me.nyambut siswa de.ngan ramah dan hangat,  

se.hingga sudah me.nciptakan suasana ke.las yang  nyaman dan 

positif,  dan be.lum me.mbangun hubungan yang  baik antara 

guru dan siswa 
d) Guru me .nge.ce .k ke.hadiran siswa √  Guru te .lah me.me.riksa daftar hadir siswa untuk 

me.mastikan siapa saja yang hadir dan tidak hadir, se.rta 

me.mantau ke.hadiran siswa untuk ke.pe .rluan administrasi. 

e) Guru me .nge.ce .k ke .rapian pakaian 
dan ke.be.rsihan ke.las 

√  Guru sudah me.mastikan siswa be.rpakaian  de.ngan rapi dan 
ke.las te.tap be.rsih, se.bagai bagian dari pe.mbiasaan hidup be.rsih 
dan disiplin. 



 

 

 

f) Guru me.mbe.rikan  motivasi ke.pada 
siswa  

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan se.mangat dan motivasi ke.pada siswa 

untuk me.ningkatkan se.mangat be.lajar, pe.rcaya diri, dan 

me.ncapai tujuan akade.mis. 

2. Ke .giatan Inti a) Guru me.nje.laskan kompe.te.nsi 
yang  ingin di capai 

√  Guru sudah me.mpe.rke .nalkan tujuan pe.mbe .lajaran yang 

spe .sifik dan je.las, se.hingga siswa me.mahami apa yang 

diharapkan dari prose.s pe .mbe.lajaran te.rse .but. 

  b) Guru me.nyiapkan mate.ri 
Pe.njumlahan dan pe.ngurangan 

√  Guru sudah me .mpe .rsiapkan mate.ri pe.lajaran te.ntang 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan, te.rmasuk konse .p, rumus, 

dan contoh soal yang re.le.van. 

c) Guru me.nunjukkan me.dia kantong 
bilangan 

√  Guru sudah me .mpe .rke.nalkan me.dia pe .mbe.lajaran 

be .rupa kantong bilangan, yang digunakan untuk 

me.mbantu siswa me.mahami konse.p pe .njumlahan dan 

pe .ngurangan. 

d) Guru me .nje.laskan cara pe.nggunaan 

me.dia kantong bilangan 

√  Guru sudah me .mbe .rikan pe.nje.lasan te .ntang cara 

me.nggunakan kantong bilangan, te .rmasuk cara 

me.nambahkan atau me.ngurangi bilangan de .ngan be.nar. 

e) Guru me .mbuat 1 contoh soal dan 

me.njawab soal te.rse .but de .ngan 

me.nggunakan me.dia kantong 

bilangan  

√  Guru sudah me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk maju 
ke. de.pan ke.las dan me.ncoba me.nggunakan kantong bilangan 
untuk me.nye.le.saikan soal, se.hingga siswa sudah dapat be.rlatih 
se.cara langsung. 

f) Guru me .manggil siswa maju ke. 
de.pan untuk me.nggunakan me.dia 
kantong bilangan 

√  Guru sudah me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk maju 

ke. de.pan ke.las dan me.ncoba me.nggunakan kantong bilangan 

untuk me.nye.le.saikan soal, se.hingga siswa sudah be.rlatih se.cara 

langsung. 

g) Guru dan siswa be .rtanya jawab dan 
me.ndiskusikan jawaban be.rsama-
sama 

√  Guru dan siswa sudah me.lakukan diskusi inte.raktif, me.mbahas 

jawaban, dan me.njawab pe.rtanyaan yang muncul, se.hingga 

siswa be.lum dapat me.mpe.rdalam pe.mahaman me.re.ka. 



 

 

 

h) Guru me.mbagikan  soal te.s ke.pada 
siswa 

√  Guru sudah me .mbe .rikan soal te.s ke .pada siswa untuk 

me.ngukur pe .mahaman me.re .ka te.ntang mate.ri 

pe .njumlahan dan pe.ngurangan yang te.lah dipe.lajari. 

i) Guru me .nyuruh siswa untuk 
me.njawab soal yang sudah dibe.rikan 

√  Guru sudah me .minta siswa untuk me.nge .rjakan soal te.s 

yang te.lah dibagikan, se .hingga siswa dapat me.nunjukkan 

ke .mampuan me.re .ka dalam me.ne.rapkan konse .p yang 

te.lah dipe.lajari. 
3. Pe.nutup a) Guru me .nyimpulkan pe.mbe.lajaran √  Guru sudah me.rangkum poin-poin pe.nting dari mate.ri yang 

te.lah dipe.lajari, me.mastikan siswa me.mahami konse.p utama 
dan dapat me.ngingat ke.mbali informasi yang te.lah 
disampaikan. 

  b) Guru me.nyampaiakan re.ncana 
Pe .mbe.lajaran untuk hari se.lanjutnya 

 √ Guru be.lum me.mbe.rikan informasi te.ntang mate.ri yang akan 
dipe.lajari pada pe.rte.muan be.rikutnya, se.hingga siswa tidak 
dapat me.mpe.rsiapkan diri dan me.mahami ke.sinambungan 
antara satu topik de.ngan topik lainnya. 

c) Guru  me.nutup 

pe.mbe.lajaran dan be.rdo’a 

√  Guru sudah me.ngakhiri prose.s pe .mbe.lajaran de.ngan 

me.nyampaikan rasa syukur dan me.ngajak siswa untuk 

be .rdoa, se .bagai be.ntuk pe.nutup yang positif dan 

re .fle.ktif, se.rta me.mpe.rkuat nilai spiritual siswa. 

Jumlah Skor 16  

Nilai Aktivitas 88,8  

Kategori Sangat Baik  

 

Keterangan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 
 

 



 

 

 

Lampiran 7 

Lembar Observasi  Siswa I Pertemuan I 

Nama :  

Ke.las/Se.me.ste.r : I/II 

Pe.mbe.lajaran : Mate.matika 

Mate.ri : Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan 
Be .rikan pe.nilaian de.ngan me.nuliskan tanda(√)pada kolom yang te.rse.dia! 

 

No Aspek yang 

diamati Pernyataan 
Keterangan 

Deskripsi Ya Tidak 

1. Pe.ndahuluan a) Me .nyiapkan pe.rle.ngkapan be.lajar √  Siswa sudah me .mpe .rsiapkan se.mua bahan dan alat 

yang dibutuhkan untuk prose.s pe.mbe .lajaran, se.pe .rti 

buku, pe .nsil, dan me.dia pe.mbe .lajaran lainnya. 

  b) Me .nde .ngarkan Guru me.ngabse.n √  Siswa sudah me .mpe.rhatikan guru saat me.lakukan 

abse .nsi untuk me.mastikan ke.hadiran me.re .ka te.rcatat 

de .ngan be.nar. 

c) Me .laksanakan do’a se.be .lum be.lajar √  Siswa sudah me.ngikuti doa yang dipimpin ole.h guru 

se.be.lum pe.mbe.lajaran dimulai, se.bagai be.ntuk pe.mbiasaan 

spiritual dan me.ningkatkan ke.sadaran akan pe.ntingnya 

be.rdoa. 

d) Me .nde .ngarkan tujuan pe.mbe.lajara 
yang disampaikan 

√  Siswa sudah me .mpe .rhatikan pe .nje.lasan guru te .ntang 

tujuan pe.mbe.lajaran, se.hingga me.re .ka me.mahami apa 

yang diharapkan dari prose.s pe .mbe .lajaran te.rse .but. 

2. Ke .giatan Inti a) Me.nde.ngarkan dan
 me.nyimak 
pe .nje.lasan dari guru 

 √ Siswa be.lum me.mpe.rhatikan de.ngan se.ksama pe.nje.lasan 

guru te.ntang mate.ri pe.mbe.lajaran, se.hingga me.re.ka dapat 

me.mahami konse.p de.ngan baik. 



 

 

 

  b) Me .ngamati me.dia yang ditunjukkan 
guru 

√  Siswa sudah me.mpe.rhatikan me.dia atau visualisasi yang 

digunakan guru untuk me.ndukung pe.nje.lasan mate.ri, 

se.hingga me.re.ka dapat me.mahami konse.p se.cara le.bih 
konkre.t. 

c) Mampu me.ngggunakan  me.dia 
kantong    bilangan 

 √ Siswa be.lum dapat me.nggunakan me.dia kantong bilangan 
de.ngan be.nar untuk me.mahami konse.p pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan. 

d) Mampu me .njawab soal de.ngan 
me.nggunakan me.dia kantong 
bilangan 

 √ Siswa be.lum dapat me.nye.le.saikan soal pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan de.ngan me.nggunakan me.dia kantong 

bilangan, se.hingga me.re.ka dapat me.mahami konse.p se.cara 

le.bih baik. 

e) Be .rani be.rtanya ke.pada guru  √ Siswa be.lum me.rasa nyaman untuk be.rtanya ke.pada guru 

jika me.re.ka me.miliki pe.rtanyaan atau kurang me.mahami 
mate.ri, se.hingga me.re.ka tidak dapat me.mpe.rdalam 

pe.mahaman me.re.ka. 

3. Pe .nutup a) Me .nde .ngarkan guru me.nyimpulkan 
pe.mbe.lajaran 

  Siswa sudah me.mpe.rhatikan rangkuman mate.ri yang 

disampaikan guru, se.hingga me.re.ka dapat me.mahami poin-

poin pe.nting dari pe.mbe.lajaran yang te.lah dilakukan. 

  b) Me .nge .rjakan soal yang dibe.rikan 
guru 

  Siswa sudah me.nge.rjakan tugas atau soal yang dibe.rikan 

ole.h guru untuk me.ngukur pe.mahaman me.re.ka te.ntang 

mate.ri yang te.lah dipe.lajari. 

c) Me .mbaca do’a diakhir ke.giatan √  Siswa sudah me.ngikuti doa yang dibacakan di akhir 

ke.giatan pe.mbe.lajaran se.bagai be.ntuk ungkapan rasa 
syukur dan pe.nutup yang positif. 

Jumlah Skor 8  

Nilai Aktivitas 66,6  

Kategori Baik  

 



 

 

 

 

 

Lembar Observasi  Siswa I Pertemuan II 

Nama :  

Ke.las/Se.me.ste.r : I/II 

Pe.mbe.lajaran : Mate.matika 

Mate.ri : Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan 
Be .rikan pe.nilaian de.ngan me.nuliskan tanda(√)pada kolom yang te.rse.dia! 

 

No Aspek yang 

diamati Pernyataan 
Keterangan 

Deskripsi Ya Tidak 

1. Pe.ndahuluan a) Me .nyiapkan pe.rle.ngkapan be.lajar √  Siswa sudah me .mpe .rsiapkan se.mua bahan dan alat 

yang dibutuhkan untuk prose.s pe.mbe .lajaran, se.pe .rti 

buku, pe .nsil, dan me.dia pe.mbe .lajaran lainnya. 

  b) Me .nde .ngarkan Guru me.ngabse.n √  Siswa sudah me .mpe.rhatikan guru saat me.lakukan 

abse .nsi untuk me.mastikan ke.hadiran me.re .ka te.rcatat 

de .ngan be.nar. 

c) Me .laksanakan do’a se.be .lum be.lajar √  Siswa sudah me.ngikuti doa yang dipimpin ole.h guru 

se.be.lum pe.mbe.lajaran dimulai, se.bagai be.ntuk pe.mbiasaan 

spiritual dan me.ningkatkan ke.sadaran akan pe.ntingnya 

be.rdoa. 

d) Me .nde .ngarkan tujuan pe.mbe.lajara 
yang disampaikan 

√  Siswa sudah me .mpe .rhatikan pe .nje.lasan guru te .ntang 

tujuan pe.mbe.lajaran, se.hingga me.re .ka me.mahami apa 

yang diharapkan dari prose.s pe .mbe .lajaran te.rse .but. 

2. Ke .giatan Inti a) Me.nde.ngarkan dan me.nyimak 
pe .nje.lasan dari guru 

 √ Siswa be.lum me.mpe.rhatikan de.ngan se.ksama pe.nje.lasan 

guru te.ntang mate.ri pe.mbe.lajaran, se.hingga me.re.ka dapat 
me.mahami konse.p de.ngan baik. 



 

 

 

  b) Me .ngamati me.dia yang ditunjukkan 
guru 

√  Siswa sudah me.mpe.rhatikan gambar atau visualisasi yang 

digunakan guru untuk me.ndukung pe.nje.lasan mate.ri, 

se.hingga me.re.ka dapat me.mahami konse.p se.cara le.bih 
konkre.t. 

c) Mampu me.ngggunakan  me .dia 
kantong    bilangan 

√  Siswa sudah dapat me.nggunakan me.dia kantong bilangan 
de.ngan be.nar untuk me.mahami konse.p pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan. 

d) Mampu me .njawab soal de .ngan 
me.nggunakan me.dia kantong 
bilangan 

 √ Siswa be.lum dapat me.nye.le.saikan soal pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan de.ngan me.nggunakan me.dia kantong 

bilangan, se.hingga me.re.ka dapat me.mahami konse.p se.cara 

le.bih baik. 

e) Be .rani be.rtanya ke.pada guru  √ Siswa be.lum me.rasa nyaman untuk be.rtanya ke.pada guru 

jika me.re.ka me.miliki pe.rtanyaan atau kurang me.mahami 
mate.ri, se.hingga me.re.ka tidak dapat me.mpe.rdalam 

pe.mahaman me.re.ka. 

3. Pe .nutup a) Me .nde .ngarkan guru me.nyimpulkan 
pe.mbe.lajaran 

√  Siswa sudah me.mpe.rhatikan rangkuman mate.ri yang 

disampaikan guru, se.hingga me.re.ka dapat me.mahami poin-

poin pe.nting dari pe.mbe.lajaran yang te.lah dilakukan. 

  b) Me .nge .rjakan soal yang dibe.rikan 
guru 

√  Siswa sudah me.nge.rjakan tugas atau soal yang dibe.rikan 

ole.h guru untuk me.ngukur pe.mahaman me.re.ka te.ntang 

mate.ri yang te.lah dipe.lajari. 

c) Me .mbaca do’a diakhir ke.giatan √  Siswa sudah me.ngikuti doa yang dibacakan di akhir 

ke.giatan pe.mbe.lajaran se.bagai be.ntuk ungkapan rasa 
syukur dan pe.nutup yang positif. 

Jumlah Skor 9  

Nilai Aktivitas 75  

Kategori Baik  
 

 



 

 

 

Lembar Observasi  Siswa II Pertemuan I 

 

Nama :  

Ke.las/Se.me.ste.r : I/II 

Pe.mbe.lajaran : Mate.matika 

Mate.ri : Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan 
Be .rikan pe.nilaian de.ngan me.nuliskan tanda(√)pada kolom yang te.rse.dia! 

 

No Aspek yang 
diamati Pernyataan 

Keterangan 
Deskripsi Ya Tidak 

1. Pe.ndahuluan a) Me .nyiapkan pe.rle.ngkapan be.lajar √  Siswa sudah me .mpe .rsiapkan se.mua bahan dan alat 

yang dibutuhkan untuk prose.s pe .mbe.lajaran, se.pe .rti 

buku, pe .nsil, dan me.dia pe.mbe .lajaran lainnya. 

  b) Me .nde .ngarkan Guru me.ngabse.n √  Siswa sudah me .mpe.rhatikan guru saat me.lakukan 

abse .nsi untuk me.mastikan ke.hadiran me.re .ka te.rcatat 

de .ngan be.nar. 

c) Me .laksanakan do’a se.be .lum be.lajar √  Siswa sudah me.ngikuti doa yang dipimpin ole.h guru 

se.be.lum pe.mbe.lajaran dimulai, se.bagai be.ntuk 

pe.mbiasaan spiritual dan me.ningkatkan ke.sadaran akan 

pe.ntingnya be.rdoa. 

d) Me .nde .ngarkan tujuan pe.mbe.lajara 
yang disampaikan 

√  Siswa sudah me .mpe .rhatikan pe.nje .lasan guru te .ntang 

tujuan pe.mbe.lajaran, se.hingga me.re .ka me.mahami 

apa yang diharapkan dari prose.s pe .mbe.lajaran 

te.rse .but. 

2. Ke .giatan Inti a) Me.nde.ngarkan dan me.nyimak 
pe .nje.lasan dari guru 

√  Siswa sudah me.mpe.rhatikan de.ngan se.ksama pe.nje.lasan 

guru te.ntang mate.ri pe.mbe.lajaran, se.hingga me.re.ka dapat 

me.mahami konse.p de.ngan baik. 



 

 

 

  b) Me .ngamati me.dia yang ditunjukkan 
guru 

 √ Siswa be.lum me.mpe.rhatikan me.dia atau visualisasi yang 

digunakan guru untuk me.ndukung pe.nje.lasan mate.ri, 

se.hingga me.re.ka dapat me.mahami konse.p se.cara le.bih 
konkre.t. 

c) Mampu me.ngggunakan  me .dia 
kantong    bilangan 

√  Siswa sudah dapat me.nggunakan me.dia kantong bilangan 
de.ngan be.nar untuk me.mahami konse.p pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan. 

d) Mampu me .njawab soal de .ngan 
me.nggunakan me.dia kantong 
bilangan 

√  Siswa sudah dapat me.nye.le.saikan soal pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan de.ngan me.nggunakan me.dia kantong 

bilangan, se.hingga me.re.ka dapat me.mahami konse.p 

se.cara le.bih baik. 

e) Be .rani be.rtanya ke.pada guru √  Siswa sudah me.rasa nyaman untuk be.rtanya ke.pada guru 

jika me.re.ka me.miliki pe.rtanyaan atau kurang me.mahami 
mate.ri, se.hingga me.re.ka dapat me.mpe.rdalam pe.mahaman 

me.re.ka. 

3. Pe .nutup a) Me .nde .ngarkan guru me.nyimpulkan 
pe.mbe.lajaran 

 √ Siswa be.lum me.mpe.rhatikan rangkuman mate.ri yang 

disampaikan guru, se.hingga me.re.ka dapat me.mahami 

poin-poin pe.nting dari pe.mbe.lajaran yang te.lah dilakukan. 

  b) Me .nge .rjakan soal yang dibe.rikan 
guru 

√  Siswa sudah me.nge.rjakan tugas atau soal yang dibe.rikan 

ole.h guru untuk me.ngukur pe.mahaman me.re.ka te.ntang 

mate.ri yang te.lah dipe.lajari. 

c) Me .mbaca do’a diakhir ke.giatan √  Siswa sudah me.ngikuti doa yang dibacakan di akhir 

ke.giatan pe.mbe.lajaran se.bagai be.ntuk ungkapan rasa 
syukur dan pe.nutup yang positif. 

Jumlah Skor 10  

Nilai Aktivitas 83,3  

Kategori Sangat Baik  
 

 



 

 

 

Lembar Observasi  Siswa II Pertemuan II 

 

Nama :  

Ke.las/Se.me.ste.r : I/II 

Pe.mbe.lajaran : Mate.matika 

Mate.ri : Pe.njumlahan dan Pe.ngurangan 
Be .rikan pe.nilaian de.ngan me.nuliskan tanda(√)pada kolom yang te.rse.dia! 

 

No Aspek yang 

diamati Pernyataan 
Keterangan 

Deskripsi Ya Tidak 

1. Pe.ndahuluan a) Me .nyiapkan pe.rle.ngkapan be.lajar √  Siswa sudah me .mpe.rsiapkan se .mua bahan dan alat 

yang dibutuhkan untuk prose.s pe .mbe.lajaran, se.pe.rti 

buku, pe .nsil, dan me.dia pe.mbe .lajaran lainnya. 

  b) Me .nde .ngarkan Guru me.ngabse.n √  Siswa sudah me .mpe.rhatikan guru saat me.lakukan 

abse .nsi untuk me.mastikan ke.hadiran me .re.ka te.rcatat 

de .ngan be.nar. 

c) Me .laksanakan do’a se.be .lum 

be.lajar 

√  Siswa sudah me.ngikuti doa yang dipimpin ole.h guru se.be.lum 

pe.mbe.lajaran dimulai, se.bagai be.ntuk pe.mbiasaan spiritual 

dan me.ningkatkan ke.sadaran akan pe.ntingnya be.rdoa. 

d) Me .nde .ngarkan tujuan pe.mbe .lajara 
yang disampaikan 

√  Siswa sudah me.mpe.rhatikan pe.nje.lasan guru te.ntang 

tujuan pe.mbe.lajaran, se .hingga me.re.ka me .mahami apa 

yang diharapkan dari prose.s pe .mbe .lajaran te.rse .but. 

2. Ke .giatan Inti a) Me.nde.ngarkan danme.nyimak 
pe .nje.lasan dari guru 

√  Siswa sudah me.mpe.rhatikan de.ngan se.ksama pe.nje.lasan 

guru te.ntang mate.ri pe.mbe.lajaran, se.hingga me.re.ka dapat 

me.mahami konse.p de.ngan baik. 

  b) Me .ngamati me.dia yang 
ditunjukkan guru 

 √ Siswa be.lum me.mpe.rhatikan me.dia atau visualisasi yang 

digunakan guru untuk me.ndukung pe.nje.lasan mate.ri, 



 

 

 

se.hingga me.re.ka dapat me.mahami konse.p se.cara le.bih 

konkre.t. 

c) Mampu me.ngggunakan  me.dia 
kantong    bilangan 

√  Siswa sudah dapat me.nggunakan me.dia kantong bilangan 

de.ngan be.nar untuk me.mahami konse.p pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan. 

d) Mampu me .njawab soal de.ngan 
me.nggunakan me.dia kantong 
bilangan 

√  Siswa sudah dapat me.nye.le.saikan soal pe.njumlahan dan 

pe.ngurangan de.ngan me.nggunakan me.dia kantong bilangan, 
se.hingga me.re.ka dapat me.mahami konse.p se.cara le.bih baik. 

e) Be .rani be.rtanya ke.pada guru √  Siswa sudah me.rasa nyaman untuk be.rtanya ke.pada guru jika 
me.re.ka me.miliki pe.rtanyaan atau kurang me.mahami mate.ri, 

se.hingga me.re.ka dapat me.mpe.rdalam pe.mahaman me.re.ka. 

3. Pe .nutup a) Me .nde .ngarkan guru 
me.nyimpulkan pe.mbe.lajaran 

√  Siswa sudah me.mpe.rhatikan rangkuman mate.ri yang 

disampaikan guru, se.hingga me.re.ka dapat me.mahami poin-

poin pe.nting dari pe.mbe.lajaran yang te.lah dilakukan. 

  b) Me .nge .rjakan soal yang dibe.rikan 
guru 

√  Siswa sudah me.nge.rjakan tugas atau soal yang dibe.rikan ole.h 

guru untuk me.ngukur pe.mahaman me.re.ka te.ntang mate.ri 

yang te.lah dipe.lajari. 

c) Me .mbaca do’a diakhir ke.giatan √  Siswa sudah me.ngikuti doa yang dibacakan di akhir ke.giatan 

pe.mbe.lajaran se.bagai be.ntuk ungkapan rasa syukur dan 
pe.nutup yang positif. 

Jumlah Skor 11  

Nilai Aktivitas 91,6  

Kategori Sangat Baik  

 

Keterangan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 
 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Dokumentasi Siklus I (Pertemuan 1) 
 

Me .nje.laskan mate.ri pe.njumlahan dan pe.ngurangan dan pe.nge.nalan me.dia pe.mbe.lajaran 

kantong bilangan 
 

Pe .se .rta didik me.ncoba me.njawab soal me.nggunakan me.dia kantong bilangan 
 

Pe .se .rta didik me.nge .rjakan le.mbar ke.rja ke.lompok (LKK) 



Siklus I (Pertemuan 2) 
 

 

 

 

 

 

  

Pe .laksanaan ke.giatan pe.mbe.lajaran pe.rte.muan ke.dua 
 

 

 

 

 

Pe .se .rta didik me.nge .rjakan soal akhir siklus I



 

 

 

 

Siklus II ( Pertemuan 1 ) 

 

  

Guru me .re .vie.w mate .ri pe.njumlahan dan pe.ngurangan 
 

 

 

Pe .se .rta didik me.njawab soal yang be.rikan guru me .nggunakan me.dia kantong bilangan 
 

 

 

Pe .se .rta didik me.nge.rjakan Le.mbar Ke.rja Ke.lompok 



 

 

 

 

 

 

 

Siklus II ( Pertemuan 2 ) 
 

 

 

  

Guru me .lakukan se.dikit re.vie.w pe .mbe .lajaran di pe.rte .muan se.be.lumnya 
 

 

 

 

 

Pe .se .rta didik me.nge .rjakan soal akhir siklus II 
 

 

  

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 


